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ABSTRACT

This research is enlitied *  GENDER DALAM GOLONGAN ETMIK
TIONGHOA - Studi Tentang Makna Anak Laki-laki dan Perempuan
Golongan Etnik Tionghoa di Surakara (GENDER IN ETHNIC TIONGHOA -
A Sludy of Value of Sons and Daughiers in Ethnic Tienghoa in Surakarta).
The goals of the research are first, 1o describe the value of sons and
daughters in ethnic  Tionghoa and Ihe second, to describe the similarity and
the difference between such calegories | businessman >< profession, falher
warks himself >< father and mother work togelher, young married couple > <
family with children > < family with children and grandchildren, and poor family
>< fich family in valuing their sons and daughters in the municipality of
Surakara,

This study is a case study using an  emic approach. The popytation
of the study were ethnic Tionghoa who fived in The Municipality of  Surakarla,
The Subject of this research was fourteen family who fulfilied the crileria to
those categories, therefore each consisted between one {o two famiijes.

Data were coflected by personal ohservation and deep inlerview to
21l of subjects, husband, wite or both logether. The analysis of the data was
done directly whenever data was taken from field using the irteractive
technique of data analysis. This such technigue is to combine data reduction,
data interprefalion and drvaing conclusion in interactive case by ¢ase as a

process as circlar,
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The results of thi s research were - first |, the value of children 1o
ethnic Tionghoa in the municipalily of  Surakarta is same both sons and
daughters. And fhey were agree ihat the advantages of son were somewhat
iraditional and out of date. If there were differences between sens and
daughters it would be their job description. Not for attention to the chifdren
and 1o the physically needs. Secondly. The businessman and profession
were in changing from fraditional 1o moder point of view 10 the gender,

Next, mother and father who worked together had {he same principle to the
simifarily between sons and daughtsrs. Career women lended fo have good
educational background, so (hey have an egalitarian sense. A young married
couple tended to say that lhe fulure is more complex and difficult thar fiow, so
they decided to give birth just twe children no matter both were daughters.
Finally, the differences belween the poor and rich family did not give the
significant evidences 1o the assumption that poor are closed {0 gander
imbalances. Moreover the sich tended te be more “China oriented” . The
deeper and comprehensive sludy is sHil needed 1o axplore whether all of the
tendency caused efhnic  Tionghea more “China oriented” and back to their

fraditional customs,
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BAEB |

PENDAHULUAN

| atar Belakang hiagaiah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang mempunyai penduduk
majemuk. | Kemajemukan tersebut ditandal dengan bermacam-macam
golongan etnik yang masing-masing goiongan einik {ersebul mempunyai
kebiasaan dan adat budaya yang khusus dan berbeda dengan yang fain.

3.8, Fumnivall menyatakan dalam kailannya dengan kemajemukan sebagai
berkut: “masyarakal majemuk vaitu suatu masyarakat yang terdiri dari dua
alau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada pembavran salu sama
Jmin dalam satu kesatuan politik®. ? Masyarakat indonesia yang majemuk tadi
akan menjadi jebin kompleks kefika berdatangannya sejumlah warga negara
asing yang hidup di sini dan menjadi bagian dar masyarakaf Indonesia.

Satah satu golongan asing yang sering pula disebul warga negara Indonesia
keluruynan adalah golongan etnik Tionghoa (geT).

Kedalangan geT ke Nusanlara secara pasli belum dapal diteniukan.
Sementara itu beberapa penelitian sebelumaya 3 menyebtkan kedatangan

qeT hampir seusia manusia Indenesia. Dalam sejarah bangsa indonesia

' Pongakuan tentong hal ini telsh baryak dilentorkan dan yang paling mutakhir adalslh
dari Deanis deTray, Kepala perwakilan Bank Dunia di Indonesia, dalam Indonssia
Forwn langgat 19 Novernber 1998,

“Thdonesia is the great multiodtural soviely in the world™. .

t 3 5. Farmivall, “Netherlands India : A Study of Plural Econonmy”, dulsm Nasikun

Sistem Sostal Indonesia, (Jakana Rajawali Press, 19913

* Lehib lanjut baca : Victor Turcell (1965), Charles Cnppf:] {1973), (19383),
Audiyanto 1D (1983} dun beberapa peneliian terbary Grief (1991), Usman (1996)
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ditunjukkan bahwa -Kaum pendalang perlamayang mendiami lanzh indonesia
berasal dariindo Asia.  Gelombang mwgrasl bangsa pendatang sudah terjadi
sekilar 2000 1ahun yang laiu. Mereka berasal darl lembah sungai Me- kong
dan Sheivin di baglan selslan deratan Cina sekarang inf. Sedangkan
gelombang kedua datang sekifar 500 lahunyang falu. *

Gelombang kaum pendatang inl pada mulanya berfuiuan untuk
melakukan perdagangan dengan masyarakal asi. Mereka meiakukén harler
dengan menukarkan barang-barang vang mereka bawa seperi barang-
barang dari keramik dengan barang kebuluhan mereka lerutama rempah-
fempah. Pada proses kedatangan sampal dengan 500 tahunyang faby,
mareka hanya lerdini dar kaum lski-laki. Hal ini disebabkan resiko
perjatanan yang memang besar dan juga sebagian besar mereka terdifl darl
golongan rakyal jelata yang miskinyang uniui perbekalan saja mereka
terpaksa harus menjual sesualu atau meminjam dari sesecrang. °  GeT

terutama yang  tinggal di Jawa lebih mudah melakukan akufturasi dengan

dan Masiants (1998}

Y Bukti yang dapat disajikan dalam mendukung hal ini edaiah ditcrrukanuya patune-
patung batu  di dacral Pasemah . Patung- palune ite mesunjukkan fendral Huo
Ki'u Ping dan propiusi Shenshi yang memiliki talium 117 SM. Bukti fain adalsh
ditermakan puls barang-barang keramik khas dacroh Cina di Kalimantan yane
menunjukkan tahun 45 SM dan bonda-benda kebudsyaan eonfustanisme sejak Zaman
akhir pra scjorah. Baca Usman (1999), Budiyanto HD (1983) dunt Djohan Eifendi.,
Pasma No.5, 1978, h.l12

* Ong Hok Ham menyslakan kedstangan pendatang Cina lebih bersifat individu dari
pada golonpan, hal yang sangat terasa sekali di Jawa, Beberapa pesponden jups
mengatakan Bapaknya sajz yang merantau ke Indoncsia dengan cara HICINN}am Bang
dor tetangga. Setelads borhasil mengumputkan modal, mereka kemudian kembali
ke Cina untik membayar utang dan mengajak istrimye . Baca Ong Hok Ham
“Beberapa Aspek Arama Cing™ dalam Pergylatan Menecar Jatidi
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warga setempat hal ini dikarenakan Kedalangan mereka yang bersifal
individu, Proses perkawinan pun terjadi  antara pendatang Tionghoa dengan
wanita setempat sehingga generasiyang dilahirkan merupakan campuran
yang disebut Peranakan atau etnik Tionghoa peranakan. Bagi orang
peranzkan, mereka sudah sangat seperti orang Jawa. ®

GeT dilndongsia secara sosiclogis dapat digolongkan ke dalam
peranakan dan lofok, Mereka mempunyai perbetsan mendasar {i;ﬂam hai
bahasa, pendidikan pekerjaan dan sistem kepercayaanyang dizkibatkan dar
perbedaan tingkat asimilast dengan mayaraks! pribumi. ¥

Sebagian besar pendatang dar Cina diindonesia berasal darl daerah
Ho Kian. Mereka dilabirkan di Cina oleh karena flu golongan ini disebut etnik
Tionghoa tolok cleh masyarakat pribumi, Pendatang yang fain  ada yang
berasal dar daersh Hakka, Canlonese, Hunan, Hubel dan beberapa daerah
fainnya yang masih berbicara dengan diafek Chha.® Kaum totok masth
mewarisi budaya aslihya dengan kuat. Pada wakiu sebelum kemerdekaan
hat Inl diwujudkan dengan meyekolahkan anaknya ke sekolzh yang masih
menggunakan bahasa Cina.

Sebagian besar etnik Tionghoa fotok mempunyai mata pencaharian

¢ Skinner, Witliam “Golongan Minoritas Tionghoa  dalam Mely G. Tan, Golongan
Etnik Minoritas_Tionghosa di Indonesia, h.10. Litat juga oo Surysdinata Dilema
Mingritas Tionshon

" Lasiyo., Agams Khonghuey. An Ewmersing fonn of Relivious Life among the
Indontesian Chinese, (Unjversity of London ,1992) h.38

® Leo. Suryadinata, Pribumu Indonesian, the Chinese Minority and China : A Study of

Perceptions and Politics., (Kuala Lumpur: Heinemann Asia 1986) &t 91. Observast

piibadi dan interview menunjulkan sebagian hesar pendatany dari provinsi Hubei

dan Hunan mempunyai profesi yanp khas yaitn “tukang bikin beml gief™
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sebagal pedagangdl Jawa dan sebagai lenaga perkebunan, pertambangan i
Jawa. Mereka ini masih sangat lerluftp dan kofof yang terlihat dengan masih
memelihara dan mempraktekan agama dan persembahyangan.  Lintuk
kemudian mereka secara ketat menjaga pergaulan anak-anaknys, ferulama
anak perempuan. Mereka menggunakan bahasa Cina df dalam rumak,
mereka juga masih memeluk agama Khonghucy. ° Hat ini banyak berubah
selelah kemerdekaan Indonasia, Suryadinata menyatakan kaum fotok telah
lehir di Indonesia  berbicara bazhasa Cina hanya di Engkungannya dan
umumnya berbahasa indonesta.  Setelah tahun 1960 labin terasa kaum tofok
Ini dalam beragama masih kuat memeluk dan mempraktekkan  fradisi aslinya
* Seperti ibadat df Klenteng.

Sementara itu, Tionghoa peranakan sdalsh mereka yang leiah {ahir
dan berorienlasi ke Indonesla. Mereka Hdak fagt berbicara bahasa Cina.
Banyak yang berpendapat bahwa peranakan hanya untuk menyebut orang
Tionghoa yang lahir di indonesia lanpa memandang fatar belakang budaya
dan kiblal budayanya sekarang ini. Walaupun begity, orang Tionghoa
indonesia sendiri memandang bahwa kelahiran sesorang dfndonesia  lidak
olomalis berarti orang Tionghoa tersebtl peranakan. Sebaliknya yang  fidak

dapat berbahasa Indonesia  ataqy yang masih menggunakan bahasa Cina di

" Elien Refferty, Studies in the Discotrse Strachue of the Indonesian of the Chinese of
Malanz, Hast Java, Indonesia., (Michigan: Ann Arbor, 3981) h. $2-13. Th.
Sumartuna mengkluim sehagian besar etk Tionghoa di Indonesia mass beraguma

Khonghucu. Likat Pergulatan Mencari afi Dir , Kata Pengantar, hii
* Obscrvasi pribadi Lasiye pada Desember 1993,
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datam berkomunikasi maka ia disebut folok. Bahkan untuk membedakan

" antara peranakan dengar lofok adalah hal yang suiit . ' Penggolongan

tersebut biasanya berdasarkan pada orienlasi kebudayaan. dan derajal
renyesuatan sera bukannya berdasar Kelahiran. Usaha untuk
menggabungkan kedua golongan tersebul lelah sering di lakukan ;kan telapl
&AM BARAT HAT T diRehaBkan  HEREAFAAN WARH Y hasaf AAlAm  AKAT Didava "~
mereka.

Keikulserlaan wanita Tionghoa pedama kall adalah sebagai upeti untuk
para raja yang berkuasa atas sualu dagrah terutama di daerah peiabuhan. 12
Hal ini dilakukan untuk mengikat persahabalan sekaligus landa pengakuan
alas penguasa setempat. Perkawinan dianlara mereka menghasitkan
generasi bary yang juga dapaf dimasukan ke dalam golongan peranakatn.

Perlengahan abad ke-19 kedatangan imigran Cina sudab diserai
dengan perempuan atau istri masing-masing. Sehingga mereka masih
mempertahankan dengan eral budaya dan .sistem persembahyangan  asl,
meskipun mereka lefah menetap dilndonesta.  Gelongan Tionghoa yang

demikian jugs diberinama Golongan Totok yang berarti asil

it Pendapat dari Puspa Vasanty (1974) “Kebudayaan Orang Tionghoa di Indoacsia”
dalam Koentjarsningrat. Libiat juga T.eo Suryadinata Dilerna ... h 90-93, Lasiyo
Agama ., .23, Dede Oetomo dalam hanyak perterauan menyebut sebagai dia kubu
esensialis dan konstnaktifis, Observasi personal dan interview penulis di Surakarta
mengmukan bahws kubu esensiglis lebih bamysak dmripada konstrukiifis.

2 Mengenai wakiy kedatangan perempuan Tionghoa sulit ditentukan tefapi sénsus yang
dilakukan pemerintzh Ingpris pada tabug 1815 menunjukkar jumiah cirik Tionghoa
yang mendiami Jawa dan Madura berjurnlah 24,441 dengan komposisi laki-laki
berjumlah 51.332 dan perempuzn 43.109. Lifat Thomas S Raffles. The History ...
Jumtah vang tidak begita banyak selisiturya. Wawancara dengan Thiie Thay Ing
memnyebutkan ia adatah keturunan ketwjuh imigran Cing d4n semua sngota tmigran
tersebut adatah laki-laks dan generasi ke-1 mya meniikah dengan perempuan pribun.
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Pada masa pendudukan kelonial Belanda dibuat pofilik penggotongan

masyarakal terhadap mereka vang mendiami indonesia. Panggelongan in

membuat garis pemisah terhadap 3 kelompok, vaitu:

1. Galongan Eropa

&

2.

Golongan ini ferdiit dari

SeMmua warga negara Nederlands yaitu mereka yang memenuht syarat-
syarat peraturen kewarganegaraan Nederlands.

semua orang yang lidak lermasuk warga negara Nederlands fetapi
mereka berasal darf Eropa. Pengertian Eropa adalah sebagai daerah
geografis.

Semua warga negara Jepang dan semua orang yang berasal dan lempat
laint selaln Indonesia

Anak-anak dari orang-orang yang berasal dari Eropa, dan anak-anak dar
warga negara Jepang dan anak-anak dari orangyang berasal dati lempal
lainyang mempunyai hukum kewarganegaraan sama dengan hukum di
Belanda yang dilehirkan di Indonesia  secara sah.

Golongan Bumi Putera

Golongan ini ferdiri dari semua orang yang termasuk ke datam rakyat

Indonesia asll dari Hindia Belanda dan tidak beralih ke dalam gofongan rakyal

lain dan juga merekayang muia-mula termasuk golongan rakyat lain

kemudian mencampurkan difnya dengan rakyat Indonesia  asfi.

3. Golongan Timur Asing

DANIA FADJAR KURNIAWAN GENDER DALAM GOLONGAN...
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Golongan inilerdid dari semua orang yang bukan fermasuk golongan Eropa
.dan bukan goiengan Bumi Putera.

Golongan timur asing, tertama geT termasuk di Surskarta, pada
masa tersebut ternyata mempunyal kedudukanyang lebih balk dibandingkan
dengan gofongan Bumi Pulera. Golongan fimyr asing sebagian besar
mempunyal mata pencaharlan sebagal pedagang dan karena pada wakly ity
adla larangan dari pemerintah kolonial Belanda bahwa grang-orang timur asing
tidak boleh memiliki dan membelt tanah dari orang-orang | humi putera. Pada
wakiu Hu peranan paling penting dar orang-orang golongan fimur asing
adalah dalam bidang perdagangan kecil, perantara dan hasil kerajinan 1angan.
Di samping ity golongan timur asing dalam hal ini geT juga berlindak sebagai
distribufor dalam perekonomian kofonjal, ™

Sebagai akibatl dari peranannya yang penling dalam perekonomian dan
perdagangan maka orang-orang limur asing terutama sekali geT, mengalami
perlakuan yang berbeda dalam hukum. Apabifa mereka mempunyai masalah
i bidang perdata maka hal Ini dimasukan ke dalam keluasaazn peradilan
Eropa sementara ity apabila berurusan dengan perkara pidana maka haf ini
dimasukan Kedalam peradilan Bumi Putera, '

Seleiah kemerdekaan Republik indonesia, faris pemisah yang
diciptakan selama penjajaban Belanda belum sepenuhnya dapat dihapuskan,

Trauma penjajzhan selama berabad-abad ity masih sefing muncul seper

"' Ony Eng Dic., “Peranan Orang Tionghoa dalam Perdsganean “ dalam Mely

G. Tan. (ed), Gelonran Etmis Tionshoes di Indonesia., (Fakarta; Gramedia, 1979).
h.30-36
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adanya prasangka dan kebencianyang sering kali mefetus menjadi kerusuhan
SARA (suku, agama, ras dan antar golongan).

Sludi tentang gender dalam masyarakal Cina lelsh dilakukan oigh
penefili; Restu Pratiwi *°, Sun Aitee Park ', Hugh DR Baker ¥, Myra

Sicharta ', serta Budi Wijeya ', Pada umumnya penelitian-pene!ilian

" Idem b4l

Y Pratiwi “Wagita Pada Masa Tradisional Cina™ datom Perpulatan Mencari Iaticiri
{Yogyakarta: Interfidei, 1995) b, 220-229. Ta dengan baik mendeskripsikan
bermacam-macam sumber kKetidskseimbangan hak dan kewsjiban antara priz den
wanita (gender inequality) pada masa tradisional di Cing, Ia memusatkan pada
masnisd ideolog: dan kebijaksanaan pemerintah vang mempengarehi status dan
peranan wanita. Pratiwi menystakan sumber utame menpenai apa dan bagaimana
frosisi wanita Cina adalah Konfusianisme yanp amat barpeniganid don rak
tertandingl. Sedangkan kebijakan pemerintuh nampak dadam bidsng pendidikan dan
pekerjaan.

" Sun A Lee Park dalam “onfusisnisme dan Kekerssan terhadap Wanita™ dalam
Perpulatan Mencad Satidin {Yapyakarts : Interfided) h. 208-218. Ia membahas
dengan batk bagaimana ajaran korfusianisme menempatkan priz dan wanita dari sisi
Rosmelopunya. Yang intinmya laki-lski sebagai yang vane bercuikan matahari, terang
dan hangat. sedangkan perempuan scbagai yin yang bercirikan budar, gelap dan
dingin. Dar akibat Kentusianisate di Korea, Sun Al juga menyajikan sebuiah Kozus
tentang satu keluarga yang terdai dari lia anak. Keluarpa ini sanpat miskin sejak
meniksh. Kelahiran empat anak perempuan dianggap sebagai ketidgk beruntungan
schingga keempat ansk perempuan it sepakat bunuh dini dengan meninggalkan surat
wasiat bahwa kematimnya diiarapkan membawa kebaikan ckonomi dan adik Jakd-

laki mereka mendapatkan pendidikan.

"’ Hugh DR Baker Chingse Famity and Kinship (NewYork: Cofumbia University Press
1973) yang memberikan gambaran denpan baik tentang bagaimana Cina tradisional
nientberikan nilaf atas keluarga yang idend, kekerabatan diantara anpgota. Ia jues
nRRgHNEKap sccars umum pandangan Konfusian atas hak dan kowajiban wanita dan
berbagai kekerasan yang meninpanya. [a menyebut tinpginya anpka kematizn bayi
pereripuan dan feotbinding yang dizlami perempuzn (kaum bangsawan Cina menpikat
jari-jari dan telapsk kaki kebslakeng, semakin kecd kaki perempuan diangeap semakin
baik.)

" Myra Sidharta, “The Making of Wanita Peranakan™ dalsm Indonesian Woman in
Focus, (Amsterdam: Foris Publication, 1585). I dengan cukup cermat meniberikan
kojian: dan sejarah tentang terbeniuknya perempuan Cina Indongsia dan melengkapi

dengan beherapa contoh yang diambil dari tulisan sastra pererapuzn Cina Indonesia,

'* Budi Wijays, “Dinamika Minoritas Konfusian®™ dafam Perspektf Perkawinan
(Surabuya: Boen Bio, Edisi T h. (4)-{L1). ¥a menulis schuak studi permulaan tentang
pandangen Khongliucy terhadap wanita. Pudi memberikan ilustrasi pandangan agama
KhongHucu terhadap fenomena pernbunuhan terhadap snak-snak perempuan atas
kasus di Provinsi Ningwaz (1991). Budi melengkapinya dan tradisi dan falsafah apama
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lersebul  berusaha menggambarkan  fatar belakang dan wujud dari
ketidakseimbangan gender  dengan memperhatikan perspektif histors dan
ideofogi. Misalnya Restu Pralivi mengambil percontohan vang diberikan
Judith Stacey yang menyebutkan ketidakadiian nampak kelika perempuan
lidak mendapatkan warsan dar keluarga susminya, namanya juga tigak
tercatal dalam silsileh garls keturunan ayahnya dan bifa perampuan ln;
meninggal jasadnya harus menunggu kematian suaminya sebelum la sendiri
dianugrahi peristirahatan  terakhir.

Berangkal dari penelilian-penelitian yang sudah dilaksanakan
mengenal gender dalam etnik Cinayang berkaitan dengan perbedaan hak dan
posisi perempuan ( gender imbafanced) nampaknya studi yang
menifokuskan pada makna anak laki-aki dan perempuan golongan einlk
Tionghoa di Surakarla/ Sala menjadi stud] vang menarik unfuk dilzkukan. Hal
ini selain untuk mengetahui perkembangan pafing mutakhir dari gender
imbafenced,  sekaligus sehaﬁai kefanjulan mala rantai dari berbagal

. peneiitian sebelumnya. Penelitian Inl dimaksudkan untuk menceba menelii,
menganalisis sekaligus mencocokan berbagai hal vang didengar, dilihat dan
diketahui dari perilaku manusia sehingga untuk itu diginakan paradigma
definisi sosial.  Dengan melihal kenyataan dan kesukaran bahwa makna

anak dapat juga dilihat sebagai warisan dari generast sebelumnya sehingga

EhongHucu dimana konsep yin dan yapg adalsh scbagal pandangan yang saling
kemplementer, bukan konfronter dan job describtion dalam keluargs. Wanita tetap
harus berpendidikan, meskipun demikian tetap dalam kerangka nanere dimana ia tetap
bergerak di rumak tangga,
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mempunyal paradigma fakiaz sosial alaupun makna anak dapat dilihat pula
sebagal salu perilaku dari sebuah keluarga sehingga mempunyal paradigma
perfiaku sosiai maka peneliti berusaha .menitiikbermkan pada maknz anak
dalam naradigma  definisi sosial dimana peneliti barusaha menganalisis dan
mencocokkan  berbagai halyang dilihat dan dikefahui dengan perbualan dan
perilaku subyek peneliian. Oleh karena penelitian ini berusaha uniuk -
memahami makna yang diberikan subyek penelitian int dengan demikian
digunakan pendekatan emik, 2

Penelitian ini berangkat dari asumsi atau anggapan dasar yaitu
wiologi dan falsafah mempunyal peranyang sanga! besar dalam pemberian
makna gender dalam suatu kefsarga. Meskipun telah berganti generasi dan
erfadi perubahan di banyak sektor seperti sosial, budaya dan pendidikan
yang sebagian besar menunlut {erjadinya periakuan yang sama terhadap
gender, akan letapi beberapa fenomena menunjukkan keinginan untuk tetap
memperiahankan pola-pofa tama  lstap ada. Keinginan untuk terus
mencantumkan nama  marga keluargs letap terus ada. Hal ini tampaknya
didukung cleh gerakanyang cukup kuat akhir-akhir ini dengan muncuinya

usaha pengakuan Konfusianisme sebagai agamayang resmi dan usaha

® Pendekatan etk dan amik diterangkoy denpan baik olch seoarang antropotoy vong
lebih t2kenal sebagai linguists Kenneth L. Pike dalon Lansuace in Ralation to »
Unitied Theory of the Structure of Hienan Behaviour , (California; Summer Institute
of Languags, 1954). la menjelaskan bahws berbeda dengan 26k yasg dikengl dengan
petidekatun dant uar exterec! yaitu nienganalisis suant budaya dai sudut orang ketiga
{ontside] dan yang penting etik memipunyai kriteria vang absolut dalms memberikan
istrurien paneliisn. Pendzkatan enk lebit merupakan wsafix untuk menemukan dan
meaggambarian pals-pols budays dari sisi juternal {Pike: one Janguage, one cufture
g @ time). Di smnping iu . Kriteda emik lebil relatif dafam instnimen.
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puritanisasi ajaran Kheng Hucu. Myra Sidhada *'menyataken setelah fatn
1811 kaum Peranakan menjadi semekin berlambah China Oriented,
Masalah gender dalam efnik Tionghoa menjadi sangal menarik untuk
dianaiisis lebih mendalam karena kefika kita dihadapkan dengan fakta bahwa
lerdapat perbedaan yang signifikan dalam sisiem keluarga mereka yailu
dalam masalah pemberian makna yang herbeda ferhadap anak laki-fald dan
perempuan teruiama bagi einik Tienghoa yang Iradisional, ua dan tolok.
Salah satu contoh yang sangat menarik adalah norma keluarga dengan satu
anak. Norma inflermyata mengakibatkan kasus pembunuhan yang finggi
terhadap anak perempuan . Hal ini dikarenakan selain lingginya niiai anak
taki-laki juga mengingat negara Cina hanya memberikan funjangan pada anak
pertama. Baker menyebut kasus pembunuhan bayi, perdagangan bayt
sangat jefas dan banyak menimpa bay! perempuan. %
Dalam tahap pra wawancara, penefili mendapatkan kesan hahwa
sebagian lerbesar pasangan muda lelah menaruh perhatian yang sama
terhadap gender. Mereka menyatakan anak laki-laki dan perempuan adalah
sama dalam semua sisi. Hal menarik adalah kelulusan beberapa dianlara

mereka dalam menanggalkan marga mereka, Mereka suka rela mengant

# Sidharea, “The Making ...1.60

“ Baker,Chinese: ...h.8. Kasus panbunuhan ini juga terjadi di Korea , lihat Sun Ai Lec
Park Konfustanisnie,... h.215, Ha vang nienank dan tulisan Sun A adalah
keterkaitan snkars idiologi konfusianisme denigan ckonomi keluarga. Ajaran
kenfusianisme yang meletakan anak |aki-laki lebih linggi dari perempusn dibadapkan
dengan desakan kemiskinan yang berat menjadi sebab utamaz tindakan bumh diri para
amak perempuar,
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nama anak mereka dengén nama “haptis” dan sama sekali menanggatkan
nama Tionghoa nva.

Kotamadya Surakarte dalam sejarahnya felah menjadi tempat lujuan
etnik Tionghoa baik sebagai tempat berdagang ataupun tujuan berempat
linggal. Kedatangan ginik Tionghea Jauh lebih dahulu dibandingkan dengan
orang-orang Eropa. Ong Hok Ham melihat bagian yang penting adalah
bukan usaha berdagangnya atau sejarah tefapi tebih kepada lerbentuknya
masyarakat Jawa - Cina dalam hubungannya dengan kehidupan spirifual. =

Sejak tahun 1740, pemerintah kolonial Belanda mengeluarkan peraturan
resmiyang mengharuskan orang-orang Tiopghoa tinggal ¢i kampung pecinan
dan kelau mereka berpergian harus mengunakan pengenal terteniy. Sehingga
di beberapa daerah kecil di Jawa, hambatan ini mengakibatkan
ketidakslabilan pemukiman orang-orang Tienghoa yang karena dipindah-
pindahkan maka mereka tidak dapal berakufturast dengan masyarakat
setempal secara baik. Pada tahun 1818, populast masyarakat Tionghoa di
indonesia yaitu Pulau Jawa dan Madura menunjukkan 94 .441 orang . Dari
jumiah lersebut 2.435 etnik Tionghoa mendiami daerah Surakarla. 2

Lebih janjid, Ong Hok Ham menyebulkan ada beberapa karakteristik

yang nyala yang membedakan masyarakal Tionghoa Jawa, lermasuk di

* Ong Hok Ham dalam “Beberapa ... ™ k. 144-150,

* Thomas 5. Rafftes. The History of Juva, (Oxford; Oxford University Press, 1978)
Rafttes febih lanjut menyebut daerah Surakarta di samping Yopyakarta sebagai Mative
Province. Coba bandingkan total penduduk Surakarta sekitar 105,000 dengan etnik
Tionghoa 2,435 jiwa dengan tota]  penduduk Surabays 152,025 dengan etnik
Tionghoa sejuralah 2.047 erang pada tahng yang sama. Baca juga Didin Sumarsogs
Inteprasi Sosial Perkumpelan Masvarnkat Surakarnia,
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kotamadya Surakarna dengan orang-orang Cina peranlauan atau Hoa Kianw .
Yang perfama masyarakat Tionghoa-Jawa adalzh mereka yang tua di Jawa.
Mereka ini menghabiskan sebagian besar umurnya di Jawa. Dalam banyak
kasus mereka ini fidak lagi mengenal ketuarga dan daerah di negara Cina.
Dan seandainya mereka berpergian ke Cina unluk suatu urusan mereka
sudah merasa asing dl sana. Kedua, pembatasan mobilitas fislk dan
ketidakslabilan pemukiman bagi sebagian orang Tienghoa yang hidup di
pedataman Jawa. Ketiga, yang penting adalah masyarakat Tionghoa Jawa
dalang ke Pulay Jawa sebagai individu paling tidak datam kelompok-Keiompok
kecil. & Hal ini berbeda sekali dengan migrasi Cina di luar Jawa dimana
mereka berpindah secara kelompok besar yang mungkin lerdiri dari satu atau
beberapa desa. Di dalem penelitian int dikupas dan dianalisis lebih ianjul
beberapa hal yang menarik, yang berkaitan dengan mala rantai gender datam

geT. Hal tersebut disarikan dalam bagian perumusan masalah di bawab ini.

fRumusan Masalah

Berhubungan dengan Gender dalam golengan elnik Tienghoa lendama di
dalam pemberian makna anak baik {aki-laki dan perempuan, lerdapal
beberapa permasatahan yang ingin diungkap dalam saiian fakia-fakla, dan
|uga dijawab berbagai pertanyaan di sekeliling hal lersebut. Unbuk

memfokuskan penelilian, permasalahan dirumuskan sebagai berikut

¥ Ong Hok Hane, "Refleksi Seorang Peranakan Mengesniai Sejarah Cina - Java™.,
Fidam Rakyat dan Werara, (Jakarta: TPIES 19330
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LL::

- Apa makna anak laki-laki dan perempuan bagi geT di Surakanta?
- Apakah ada perbedaan dan parsamaan diantara
a. golongan pedagang >< profesi,
§. golongan dengan ayah pekerfa lunggat >< pasangan dengan ayah dan
ibu sebagai pekerja
¢. gelongan keluarga baru >< keluarga dengan anak >« keluarga dengan -
anak dan cucy
d. gelongan miskin >< galongan cukup

dalam penitalan anak laki-laki dan perempuan ?

Tuwiuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan paneiitian i
yang memfokuskan pada pertama, mendapatkan pengetahuan deskriptif
tentang anak faki-laki dan perempuan dalam geT. Secara tradisional sangal
jelas anak Jaki-taki sangal superior daripada pEre.mpuan. Sairing prosas
berjalannya wakiy dan masuknya kesadaran tentang nilai-niiai gender maka
terjadi pergeseran bahkan perubahan bagi arangtua ge¥.

Kedua, masyarakal Indonesia danat diiitat dari beberapa siratifikasi
dan golongan yang ada. Beberapa stratifikasi 1ersebul dipakai datam
peneliian ini yaitu mereka yang bermata pencaharian sthagai pedagang dan

yang bermala pencaharian secara profesi atau nonpadagang. Dalam

TESIS DANIA FADJAR KURNIAWAN GENDER DALAM GOLONGAN...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

ketwyataan, sebagian terbesar geT di Surakana adalah sebagai peﬂagang
dan sebagian lagl yang lebih sedikit adaiah non pedagang seperli berprofast
sebagai dokier dan guru. Secara institust perkawinan, penelitian ini jJuga ingin
mengungkapkan pandangan mereka yang baru menlkah, mereka yang telah -
mempunyai anak dan mereka yang telah sampai ke generasi kefiga.
Kenyataan df iapangan menunjukkan banyak yang tetap mgnganggan hanya
geT yang lahir di Tiongkok sebagai golongan totok yang masit tradisional
sehingga relalif mash memegang erat tradisi asti, Kemudian, penelitian ini
iuga bermaksud mengupas sosiatisasi nilai gender datam keluarga yang baik
Bapak maaupun ibu sama-sama bekerja dibandingkan dengan keluarga yang
hanya ditopang bagak sebagai pencari nafkah. Banyak yang menyatakan
salah salu wujud masuknya nilai-nitai gender dalam keluarga adatah munculya
gejala wanila karir dalam masyarakat. Secara sosial ekonomi, get di
Surakafta dapat digotongkan ke dalam keluarga miskin dan keluarga cukup.
Kenyalzan menunjukkan geT adalah ulet dan tangguh dalam berusaha
sehingga mereka secara ekonomi lebih sejattera daripada golongan pribumi.

Sebaiiknya kefuarga geT miskin juga bisa ditemui di Surakarta.

Sistematika Penwdisan

Dalam penulisan peneliffan ini, sislematikanya dirancang sebagai

Berikist

Dalam Bab |, beristkan pendshuluan terdin dari Latar Belakang Masalsh
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la

yang berisi letak signifikansi penelilian ini di fihal dari penelitian yang {glah
ditakukan beheraga abli, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Sislematika
Penulisan dan Metode Pepelilian.

Dalam Babll, pepelitt manyajikan Tinjavan PustaXa dan Tinjauan Teori yang
mendukung keilmiahan pemeiitian ini. DI bagian lain bab ini juga disajikan
Operasionalisai Konsep yang digunakan dalam penelitian ini.

Dalam Bab Ml memfokuskan pada kajian imizh vang ferkait dengan sejarah
kedatangan geT diIndonesia, kemudian sejarah kedatangan geT di
Surakarta. Dalam bagian ini pula diberikan perbandingan dengan tradisi Cina
sehelum tahun 1912 untuk memberkan gambaran yang menyelurih,

Dalam Bab iV, peneliti lebih mengarahkan pade Makna Anak LakiLaki dan
Persmpuan bagh Orangtua geT di Surakara .

BabV memerikan bagaimana mereka memperoleh perlakuan dan orang lua
¢an bagaimana mereka memperaiukan nilai-nilat gender hagi anak-anak
mereka. Peneliii juga memberikan penegasan dalam seliap slralifikasi yang
ada di masyarakat, Dengan membandingkan antara keluarga pedagang
dengan keluarga profesi maka penulis mencoba menganalisis secars jebii
xaomprehensif  lentang kasus-kasus gender dalam keluarga geT di Surakatta.
Tireiian’ jugd’ vengan - Nvivanga” venya "Hapak sebsbyai~ penéia® tunggar’ tan
kefvarga dengan Bapak dan bu bersama sama bekerja. Kemudian tipe
ketiga yailu keluarga dengan anak dan cucuy, keluarga dengan anak dan
pasanagn keluarga bary, Akhimya penelli juga melihat stratifikasi yang lain

sepedi keluarga miskin dengan keluarga cukup.
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&7

Bab VI Dberisi anaiiéis gender  berdasarken penjabaran dan inferprefast dalra
pada bah sebelumnya

Bab Vit memberikan Kkesimpulan dari analisis yang telah didakukan
sgbelumnya yang berkenaan dengan permasalehan stnik Tionghaa secara

umum dan secara khusus masalsh gender.

Meiode Pensiitian

Dalam penelifion ini, penelti memusatkan kepada siudi kasus. Qieh
sebah Hu yotan tahanan dafam pensiitian int diselaraskan dengan langkah.
fzngkah dalam studi kasus. Hal itu dapal diperhatikan dalam langkah-fangkah
sebagat berikul: lokasi dan waklu penelitian, benfuk pensiitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan dan analisis dala.

Lokasi peneltian adalah di Kolamadya Surakartaf Sale dan daerah
penvangga di sekitarnya, seperli daerah Solo Baru. ¥ Pemilihan lokasi ini
mempunyai arti penting di dalam penelitian inl karena kotamadya Surakaria
tefah memiliki riwayal yang kuat dengan geT baik dari sudut pandang sejarah,
sosial ataupun ckonomi. Sebagaimana sedikit diungkapkan dalam fatar
belakang masaiah dan dalam Bab W, sefarah kedalangan geT di Surakars
atlalan sangat erat hubungannya dengan berdirinya kota Sala iy sendid.
Tidak bisa dipungkini, jumiah geT yang banyek di Surakarta dari sejak

perdirinya hingga sekarang dan perannya yang sedemikian besar bagi roda

* Meskipun namanya Solo Barn tetapt dacrah ini terlepas darj kotamadya Surakarta
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keidupan maka mereka merupakan golonganyang sangal menarik unluk
nljigadikan topik kajian.

Saecara sosial, geT di Surskarta mempunyal peran sosial yang sangal
besar. Dalam sejarabnya, golongan ini mendapat fasilites khusus dari
pemerintah  kKolonia!l Belanda  untuk memiliki kampung senair dengan dipimpin
oleh seorang * Kapten® sendiri, Mareka i kampung fersebut masih
memehhara dan memprakiskkan adat tradigional asli. Observasi penei
menunjukkan mareka dalam bersosialisasi dengan kaum pribumi cukup baik,
Hal i terbuidi dan peristiwa kerusuhanyang mefanda Sala pada 14 dan 18
Wei 19268, Orang-orang  gel yang mendiami kawasan Pecinan tersebugt
lernyata sama sekali lidak disentuh oleh kerusuhan. ¥ Dart peninggalan lradisi
asliyang masih ada, penelli berkeyakinan memperclen informastyang  febih
heragam, terutamayang berkailan dengan masalah sosial, kekeluargaan,
kekerehatén dan hubungannya dengan pemahaman nilal gender dafam dini
mereka,

Secara ekonomi, geT di Surakarla mempunyai keunikan yang
tersendin. Mereka tinggal di Surakaria yang mempunyai tiga kali perubaban
bentuk pemerintahan. Yang perama adalah pemerintahan kolonial Belanda.
kemudian pamerintahan feodal  dari Kralon Surakarta Hadiningral dan yang

terakhir adalah pemerintahan nasional berbenluk kelamadya Surakarta

sccard mimindstranf. Dasran ind termasuk kecamatan Grogol, kabupaten Sukolurjo,

¥ Ohservast pribadi dun interview  selama kerusuhan dan setelah kevusulysn 14 dan 15
Mei 1998, Secars menyshuroh kerusuhan & Sada faod iebiby parali daripada yang
terjadi 81 Jakarta.
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setelah kemerdekaan Repubiik indonesia.  Hal ini ternyata juga mempengarui
pola kehidupan 92T di Surakarta lerutama dalam benfuk mata pencaharian
mereka sehingga geT di Surakada dengan di Yogyakarla memiiki
kefidaksamaan.

Penefian ini hendak mengkaji masalah gender dalam golongan etnik
Tionghoa (geT) di Surakarta dengan fokus kajtan lentang pemahaman - dan
makna anak faki-laki dan perempuan. Karena masalah yang  dikaji
mentpunyal hubungan dengan prases pemahaman dan makna, maka metnde
yang digunakan  dalam penefifian ini adalah kuaitalif yang menekankan pada
analisis pemzhaman dan pemaknaan. Dalam hal i, peneliti menggunakan
pola studi kasus unluk memperoich pengamatan secara mendaiam tentang
Mmengapa seorang individu bertindak dengan suaty cara lertenty, dan
bagaimana diz akan bedindak i masa yang akan datang. © Peneiif
melakukan berbagal upaya untuk mendapatkan esensi nilaf anak dari geT
yang kemudian menghasilkan data deskriplif berupa kala-kata Hsan maupuan

yang lertufis dari subyek yang difesi. 30

* Observast pribadi don interview dengun Sdr. Andreas puada tangesl 8 Oltober 1998,
Katidaksamaan tersebut tampak dari penckanan sektor ckonormi. GeT di Yopyahnty
secarn chonomi mereka masih mengandsikan seltor perdazangan yang dipenganih
feadatistik kraton dan bersifal pertanian ssdungolian di Surakarty merekn juga mash
terpengaruh feodadistiic kraton tetapi lebih bersifat industrialis. Hal i akhirmyy
menimbikan bamyak indistri yang berkentbang di Solo daripada df Yogyakanta.
Lihat Aida Vitalaya S. Hubeis., “Studi Kasns™, ruakalah dalam penataran
Metodolog Penelition Sosial df Bozor Okrober 1994, Baca juga Rebeit K. Yin,,
{1997} Swdi, Kasus (Desain dan Metode)
* Nomuun K. Denzin dan Ivouna . Lincob, Handbook of Quakitarit Research {London
Sage Publicarion} b 11-12, Juga Lexy 1. Molcong Metodolosi Penelitian Qualitstis
{Bandung Remajn Roscubwryn, 1994) b, 4-8,
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Waldu penelifian ini dimulai sejak Juli 1998 hingga Desember 1998,
Sebelum kurun waidu terssbut tefah diadakan observast dan pra wawancara,
Observasi pricadi dan wawancara secara lerbuka difakukan unluk
mendapatkan  keluarga-keluarga geT yang dijadikan subyek penelifian. Dari
kelvarga geT lersebut penelili berhasii menggolongkannya menjadi empal
kefompok sebagaimana dalam rumusan masalah keduayang kemudian
dgijadikan subyek dalam penelitfan ini. Aereka berjumiah 14 keluarga geT
(pasangan suami-isli), sehingga untuk masing-masing Kkategori diwakili oleh

safu siau dua keluarga.  Svbyek penelitian terssbul mempunyal karaltersti
i QiAW dilld hnadiyd. IR PEFCIRUGE TRFMIRE (LRI Dol bR

yang beragam. Sembitan keluarga GeT leiaﬁ dikenal penelitl sebelumnya,
Mereka ini dijadikan subyek utama sebab dari mereka peneliti minta
dikenalkan dengan keluarga GeTvyang lainnya vang memiliki Karalkderistik
vang berbeda.  Hal ini diflakukan dengan alasan dan fujuan ulama yaitu
rmelihat variasi diantara mereka dalam melihat gender lerutama fentang nifal
anak laki-laki dan perempuan. Sedangkan keluarga geT yang fidak
memberikan informasi yang variatif lidak digunakan dalsm penelitian ini.

Di samping itu, selama melakukan pengamatan para subyek
penelilian, ditakukan pula wawancara. Wawancara ini dilakukan secara
langsung ditempat subyek penefitian bekerja dan di rumah, Hal ini dilakukan
kepadz pihak suami maupun pihak istri dan bersama. Seringkali terjadi geT
yang mempunyal mata pencaharian sebagai pedagang maupun bengkel,
secara bergantian menjawab pertanyaan dari penetiti, di waktu yang sama

pula salah safu di antara mereka melayani pelanggan. Uniuk mengurangi
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berbagal kemungkinan kesalahan maka penefili mencatal keterangan yang
mereka ucapkan, dan peneiifi merupakan instrumen penelilian dengan
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan. Wawancara ditakukan secara
lerbuka sehingga informasi akan semalin lengkap dan mendalam. Selama
mengadakan penelitian ditemukan berbagal kesuiltan. Kesulitan yang
lerbesar adalah keengganan keluarga GeT untuk dijadikan subyek penelitian,
Hanya empat keluarga yang serta merta menyambuf balk dijadikan subyek
penelifian. Sepuluh keluarga memerlukan upaya tambahan. Beberapa
keluarga bahkan sama sekali lidak bersedia dijadikan subyek peneiitian,
Kesulitan terhadap kesepuluh subyek lersebut berupa keenggaan dan
kecemasan yang dizfami kelompok minoritas geT. Conioh ekslrim yang
funcul adalah salah satu subyek sudah merasa sangat ketakutan (mis: sering
membalalkan waktuy wawancara yang elah disepakati, suara bergetar dan
langan gemetar atau ucapan “nanti tidak tanda tangan, tha"). Upaya yang
difakukan adalak dengan kesabaran dengan selalu menunjukkan Kesungguhan,
kemudian selaly menciptakan suasana santai sebefum dan selama
wawancara, salah satunya dengan menggunakan bahasa Jawa dan
menanyakan khabar keluarga. Untuk mengadakan perbandingan informasi
yang diberikan maka peneliti mengadakan pengecekan kepada sumber-
sumber tertulis ataupun menanyakan hai fersebut kepada subyek yang lain.
Hal ini juga ditakukan untuk mengetahui apakah informasi tersebut diberikan

dengan jujur terulama yang berkaitan dengan sikap, perasaan dan

pandangan subyek. Semua yang dinformasikan para subyek penetitian
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diperhatikan dengan sungguh-sunggui-olek penelili. Hal tersebut dapat
memberikan lebih banyak lagl informast yang pada akhimya membantu
penstitan ind,

Data yang lelah terkumput, kemudian dianalisis secara bersamaan
segera selelah data tersebut dipercieh. Penelifian ini menggunsakan {eknik
analisis data yang berupa bentuk interaktif, yailu figa komponen anafisis
yang berupa reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan
datam bentuk interaklif, dengan proses pengumpulan data sebagai proses
stkius. ' Dani analisis data, selanjulnya disajikan dalam bentuk dala kasus per
kasus berupa data yang diberikan oleh subyek dan disertai analisis yang
berupa inleprelasi pemahaman subjek. *? Kemudian peneliti manganalisis

data. Pada bagian akhir diberikan Kesimputan dan implikasinya..

Appraciation O Javansse Traditional Art in Indonesia. Disartation . (Florida ;
Flotida State University Press) h. 70- 78.

*# Suzan Walzer, “Thinking about The Baby: Gender and Divisions of Infant Care™
datarmn Soeial Prablems 41, (2), (University ol Albany State University of New York,
1996). Dantel Sparinggs dafarn perkuliahan Seminar Riset Motode Kuakitatif pada
Oktaber 1997 menilal artikel int schagai contoh ysng bapus dan cerdik dard bentuk
prenehitian kuakitatil, terutama bennuk sajiun dats dan mmelisis vang disajikan berumatan,
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

DAN OPERASIONALISAS] KONSEP

Bagian int berisikan uraian, referensi maupun informast limiah
yang dapat mendukung penelitian ini.  Selanjulnya diperinel ke dafam
Tinjauan Pusiaka danh Operasionalisasi Konsep, sedangkan Tinjauan

Teorifik juga disinggung di tengah penyajian ini.

Tinlauan Pustaka

Dalam  bagian ini, penelii membicarakan hakhal yang
berkaitan dengan loplk permasalzhan yang tercermin dalam judul
penelifian ini. Pokok-pokek permasalzhan yang  didiskusikan adalah

Gender dan Nfal Anak .

Gender
Studi mengenai gender tampaknya dalam dekade-dekade
terakhir ini meAunjukkan perkembanganyang cepat. ! Hal ini

berlangsung seiring deogan diletapkannya Dasawarsa untuk

' Pada tahun 1960 an studi tentang perempuan menunjukkan perbedaan yang
mendasar meugenat kedudukan dan peran perempuan dalan: masyarakat,
Senientara itu, sejak musin gugur tshun 1991 hingpa detk ini, sebual era bary
telah terbuka yaitu apa yang dischit dengan era pegar pender (penderguake). Saut
makna tentang “menjadi perempuar” telah berubah vnk selamanyve. Lihat
Naomi Wolt, Gegar Gender,: Kckuasann Perempuisn Menjelang Abad 21,
{Yopyakarta, Pustuka Semesta: 1997)
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Perempuan yaitu pada rentang 1975-1989  sebagai hasil dari -
keputusan Konferensi  Diunia tentang Perempuan vang penama df
Mexico. Keputusan lersebui kemudian membawa pengaruh  bagi
Perserikatan Bangsa-Bangsa uniuk memasukkan urusan perempuan
kdak hanya menjadi urusan Komisl tenfang Sosial dah Kemanusiaan
tetapl jJuga Komisi Kerjasama dan Pembangunan. Pengakuan bahwal
perempuan pantas mendapalkan penghargaan atas sumbangan
mereka dalam Kesejahteraan, hak asasi manusiz dan kesehatan
keluarga adalah kelanjutan dari pokok-pokok pembicaraan  Konferensi
Dunia tentang Perempuan hingga yang kesmpal. Selain keputusan
lersebit, konferensi ini juga menghasitkan pengakuan formal lentang
kontribus{ perempuanyang dinyafakan dalam data stafistik termasuk ol
dalamnya adalah pekefjsan keluargayang tfidak dibayar {Unpald family
work)
Pada banyak kewasandi dunia ini {ampaknya peran dan posisi
perempuan  lerpinggirkan oleh norma-norma  budaya vang meletakkan
pada superiorlias laki-laki di atas perempuanyang bersumber pada
gender. Keadean demikian sampai saal ini masth telap menarik  unfuk
didiskustkan. Perubahan dalam banyak segi kehidupan mampu

membawa perempuan uniuk iebih banyak berperan dalam berbagai

seitor. Mereka lidak hanya dituntut unfuk mengurust anak, suami dan

* Konfereasi Perempuzn se Dunia Keempat diselengparkan di Beijing, Cina pada
19935, Lebih lanjut baca Caroline Sweetman, “Families in Crisis™ dalam
Gender and_Developtment |, (40, 2. 1994, h.5.
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keluarga tetapi juga diharuskan berperan diluar sektor domestik
sepertidi atas, mereka dituntul di seklor fainnya vaitu dalam bidang
publik, masyarakal dan pekerjaan yang febih profesional. Seiring
dengan kemajuan zaman, maka perempuan juga dituntut menguasal
pendidikan yang paling  #idak sama dengan iaki-taki. Dengan menguasai
pendidikan dan ketrampilan maka perempuan mampy menambah
wawasan dan kesempalan dalam menempatkan dirinya di sekior publik
dan pengembangan  karir,

Aref Budiman menegaskan apayang dimaksud dengan gender
dalam masyarakat merupakan " suatu interpretasi menfal  dan kuftura!
lerhadap perbedaan jenis kefamin, hubungan antara ptia dan wanila
yang menyebabkan timbuinya pembagian Kerja secara seksual dan
kelidaksamaan Karena jenis kelamin”. > Pemyalaan inl menguatkan
pendapal bahwa masalah gender ini mulal menjadi perhatian utama
banyak ahii. Mal ini fidakiain karena idiclogi gender terutama budaya
maile chauvinism  yang dari dulu sangat kuat dipegang khususnya kaum
tradisional dan tua. Hingga sekareng pun hal ini diperlegas lagi dari
pernyataan bahwa perempuan di Cina masih dianggap sebagai
penghambal secara sosial dan efisiensi *.

Kerangka pikit male chaovinism  ini merupakan wujud dari

sikap superioritas kaum pria yang menganggap bahwa pra selaly lebih

Y Asicl Budimag, Pembaeian Kerjg Secara Sckrual. (Jakarta, PT. Gramedia -
19853 h.1-5
* Siaran BBC London, 4 Tebruari 1999, pukul 20.00 WIB yang melansir dari
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tinggi dan lebih balk daripada perempuan. Wanita sebagai pelengkap
pria gehingga prialzh yang selalu mendapal kesempatan perama. °
Pernyataan ini menekankan bahwa budaya mafe chagvinism
menunjuikan keterkallan dengan Ketimpangan gender pada umumnya.
Pemyataan lentang gender di dalam masyarskal sekarang ini
direkonstruks! sedemikian rupa sehingga menghasilkan dua pemikiran,
yailu tenang peran ganda perempuan dan tenlang gender ity sendis.
Femikiran yang periama menekankan pada peran dan posisi
perempuan yang selalu dituniut dalam bidang domeslik sebagai
pengelola rumah tangga dan bidang publik yailu bekerjz dan menjadi
profesional dalam bidangnya. Pemiklran keduz berhubungan dengan
gender. Di sini perempuan dihadapkan dalam pembagian kerz secara
seksual dan kelidaksamaan berdasar pada perbedaan jenis kelamin,
yang digunakan sebagal sualu usaha pemberdayaan perempuan,

Lebih fanjut, Budiman menyalakan bahwa ideociogi gender
berasasken pada delerminisme  Diologis dan kultural, sehingga untuk
memahami posisi wanita di dalam masyarakal, harus melihat pada
gender yang terbenluk selefah kelahiran, diinternalisasikan,

discsialisasikan dan dikembangkan oleh lingkungan dif dalam pranata

sosial sepertt adat isliadat, diferensiasi gender, struklur dan

Kementrizan dabam negen Cima
> Salitc Wirawan Sarweno. Makalah pada saraschan Citre Wapite Masa
Kini. Iakarta, Yayasan Perpiuan Ciking, 1984,
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kekuasaan. © Hal ini menjadi menank ketika melihat ldooclogi gender geT.
lerytamia  karena delerminasi kultural. Secara budaya {radisionat
perempuan geT dHelakan dalam posisi di bawsh laki-laki.

Pembahasan mengenai gender akan sangal berkaitan dengan
pembagian karalderistik faki-laki dan perempuan. Kedua sifal yang
dimilid kedua pihak kemudian diimplikasikan ke dalam hentuk

pembagian Kerja (lob descrplion ) diantara mereka, Secara sosial

budaya ada jenis pekerjaan yang dikenal hanya sebagai pekerjaan
perempuan dan ada jenis pekerean yang dikenal sebagai pekerjaan
fald-laki. Secara tradisional, geT lelah mengenal pola pembagian
kerja berdasarkan gender.  Secara khusus pembagian ini disimboikan
dan dikaraklerisasikan  dalam Yin dan Yang. Seorang perempuan geT
menurul sifatnya adalah lemah dan pasif. Qleh karena itu, pembagian
kerja dan tugas perempuan adalah mengatur rumah tangga, mendidik
anak-anak dan membereskan pekerjaan rumah afau sekior domestik,
sedangkan laki-aki yang disimboikan Yin mempunyai  karakleristik kuat
dan akfif. Oigh karena itu, fa berkewajiban menjadi kepals rumah
tangga yang melindungt anggota keluarga. © Pernyataan lersebut
semakin memperjelas Dahwa ideolegi gender searsh dengan adal dan

tradisi geT.

¢ Arief Budiman. Penbagian , ... h.62.
T Budi Wijaya, * Perkawinan Beds Agama : Harmoni atan Konflik?™
dalam Perspekiif Perkawinan. b 39. Becd juga, Tjhie Thay Ing, |
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Konsep gender lerditi darl dua jenis yaitu geader idenfity dan
gender rofes.  Yang perlama merupakan pengenalan individu terhadap
dirinya sendirt, apakah dia perempuan alau lakilaki, sementara itu
konsep kedua bukanlah semata-mala alamiah fetapi menyangkut
seperangkal perilaku yang sudah difentukan lingkungan sosialnya, vang
juga merupakan suatu kesepakalan sosial yang ditentukan oleh
budaya, norma-normayang ada yang mengatur pembagain kerja
secara seksual, °

Perspekiii gender dalam mengamali pembagian kerja dalam
keluarga, menuntit pola pikic kita untuk tertuju kepada hab hal seperti
bagaimana peran perempuan dan faki-laki baik tua maupun muda dalam
berpartisipast secara luas dalam suatu keluarga dan masyarakal.
YWujud partisipasi tidak harus berupa pekerjaan yang menghasikan
uang yang sifatoya publix telapi juga pekerjzan rumah langga yang
lidak menghasifkan uang.®

Peneltian yang dilakukan para ahif sosial dan ahfi ekehomi
feminis dan beberapa Lembags Swadaya Masyarakat vang  pedul
terhadap perempuan lebih menekankan pekerjaanyang difakukan
perempuan apakah ia sebagai ibu, istri maupun anak perempuan

kurang mendapat penghargaan dar masyarakat baik secara ekonomi

* Saparinah Sadli, “Suateyi Pengembangan Kesadoran tentang Isu Gender schavai
Upayz Meningkatkan Kesertuon Wanita dalam Wajib Belaju™, makalah pada
Penataran Metodolopi Fenchitian Thmu Sosial, Oktober 1994,

* Folbre menysbutnys dengan emotionaf lebour wtat caring work. Lihat Folbre N,
(1994). Who Pays for the Kids? Gender snd the Stucture of Constrain, Susan
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maupun poiitik *°. Pekerjaan rumah fangga yang tidak mendapat
bayaran dalam beberapa aspek lehih berat daripada pekerjaan publik
karena pekerjaan inilidak mengenal balas waktu dan sangal banyak
menghablskan wakiu. Hal inl difaporkan oleh Suzan Walzer sebagai
beriut ;
M3l ini sangal menghabiskan wakty. Jika kaml mendengar bayi
kam! menangis ditengah malam, sayayang teflebih dahuly berindak’
daripada Jake. Alau jika hari sudah pagi sayayang lebih dulu

bangun. Jake lebih suka berada di fempat lidur dan melhat apa
yang saya lakukan

Ferempuan juga berindak sebagai peisku dalam proses
reproduksi, semtenlara laki-laki iebih berperan dalam bidang produksi.
Telah banyak laporan dan peneliian yang menyebufkan peran ini. 2
Menurut banvak komunilas, perempuan dianggap sebagal pihak yang
paling beranggung jawab dalam segala benfuk kegiatan di sektor
rumah tangga  afau vrusan domestik.  Hal inl terkail erat dengan
keadaah biolcgis perempuan yang akan mengandurtg, meiahirkan anak,
dan menyusui anak. Seringkali diasosiasikan peran perempuan  dalam

sekior domestik dengan posisl dan sifat perempuanyang feministis

{ebih darl {lu perempuan juga ditunttd partisipasi dalam bidang ekonomi.

Walrer menyebutiva setupsi mental work | Lilat Susan Walrer," Thinking,..”

'* Laporan antara huin : Kabber N {1994), Reversed Realities dan Young K.,
Wolkowitz C, and Mo Culllsgh R (eds), {1981). Of Mamiase and Market
Women’s Subordination in Internationat Perspective,

"' Sugan Walrer, “Thinking ...

 Caroline Sweetman, meryebutkan penefiti itu antara lain @ FR. Elliot, Gender
Farnity and Socisty, (1996), J. Bruce, € B Lloyd, A Leonardo, Famity tn
Focus; New Perspectives on Mothers, Fathers and  Chitdren.(1996); H
O'Connell  Women and the Family, (1994)
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Dalam banyak masyarakal, perempuan atau ibu adalah cerminan dar
anak-anak mereka dan bukan bapak. Seorang ibu seningkall dihinggapi
rasa xhawalic akan peritaku anaknya yang menimbulkan Kementar dard
orang-orang sekelilingnya. Ehrensaft menvatakanrasa kekhawatiran
ity muncul karena secaraz sosial perempuan diharapkan untuk menjadi
seorang ibuyang baik yang tahu persis manayang baik bagl bayinya
dan mana yang berbahaya. " Haf ini memang demikian adanya bahwa
para ibu lebih diidenlifikasikan dengan anak-anak mereka daripada
ayah. Hal demikian dapat terlihal dar pernyataan berikul
“Saya selaly berpiklr dan bertanya-lanya mengapa orang-orang tdak
mengatakan ‘ch ibu #tu kok sangat pintar memelihara anaknya'.
Tetapi mereka febih suka mengatakan ‘oh lbu ity kok tidak cakap
memelihara anaknya'. Sebagal seorang ibu tentu saya
mengkhawatirkan apa-apayang dikatakan orang®'*
Para anll feminis yang beraliran sosialis sebaliknya manekankan pada

pemberian makna kepada perempuanyang bekera rumah tangga

(unpaid reproducing work) _ yang secara langsung untuk menyokong

penghasilan keluarga salah satunya dengan mensubsigi  upah tenaga
kerja.'” Selain itu, juga dikarenakan pekerjaan perempuan dalam
kelarga melibatkan perasaan dan kasih sayang kepada anak, suami
Mmaupun Keluarga,

Untuk menganalisis gender dalam  Kkeluarga, terlebih dahulu kita

mefinat apa yang dimaksud dengan keluarga. Sefisp orang

'* Ebrensafl dalam Susan Walzer “Thinking ...."
* {dem
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mengetalul  apa yang dimaksud dengan keluarga. Tetapi kenyaiaan
tenlang Keluarga ftu sering kall tidak seperli konsep keluarga Hu sendird,
Persepst  tentang Kehidupan keluarga ifu sendiri biasanva didasarkan
alas sepasang suami-isld  beserta anak-anak mereka yang hidup
saling mengasihi dan saling membantu di anlars mereka, Kenyataan
menunjukkan bahwa kehidupan keluarga lidak selalu merupakan bentuk
kasih sayang, dan saling membanit fefapi sering diserlai dengan
perpecahan, dominast satu atas lainnya bahkan peilengkaran.
Masing-masing anggola mempunyal kepentingan sehingga sering
menimbulkan silang pendapal dengan iainnya. Dan stalus  mereka
datam keluarga akan menentukan kekuatan fawar mereka, Dalam
keluarga sekarang ini yang didominasi sislem pafrfarki kekualan
tersebut dipegang oleh lfaki-laki tidak hanya dalam Keluarga felapi juga
bidang lalnnya seperti, ekonomi, politik bahkan agama, '

Gender datam perkawinan menunjukkan bahwa di sebagian
besar kawasan di dunia akan mengakibatkan pindahnya pihak
perempuan uniuk bergabung df dalam Keluarga pihak laki-laid.
Demikian juga di negeri Cina, perkawinan tradisionai akan menuduskan
hak-hak pihak perempuan alas keluarga asalnya dan  menghilangkan
nama keluarga dengan berganfinama dari swami.  Perkawinan

tersebut sangat terkalt dengan bidang ekonomi, karena secara

' Foltwe, Who Pays...p.3
' Cyroline Sweetman dalam “Editoris]” p.3 mengambil conteh penclitian yang
dilakukan Suad Joseph (eniang sistam putriarki di Timur Tengah
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ekonomis perkawinan lu adalsh fempat untuk berbagi sumber- sumber
ekonomi. Di negeri Cina hal inf lebfh terlihat lagi. Untuk keluarga yang
refalif miskin, perempuan sangat diharapkan bekeria untuk mecukupi
kebutuhan rumah fangga. Meskipun Jarang hal ini dapat pula
meningkatkan  kedudukan perempuan dafam rumah tangga. Keadaan
perempuan akan bertambah parah ketika ia tidak mampu bekerja,
karena kesempatan ini oleh laki-laki akan digunakan untuk menarik
gundik atau bahkan menceraikannya. ' Kadang-kadang posisi
perempuan lidak menguniungkan secara ekonomi. Peran perempuan di
sektor domestik yang lidak menerima bayaran membuat fa iebih
fendah daripada lakl-laki. Peran fersebwl seolah-olah fidak dapal
disamakan dengan ' pekeraan’ yang dilakukan laki-laki dengan
menerima bayaran. Dalam hal ini Folbre menyatakan ' para suami
secara umum memiiki posisiyang lebih kuat daripada para istri karena
suamiyang mendapatkan uang lebih banyak daripada isti '

Gender dalam keluarga di samping menyajikan peran dan
posisi perempuan sebagal istri juga akan menyajikan bagaimana anak
laki-laki dan perempuan mendapatkan penilaian dari masyarakat,

Dalam masyarakat {radisional Cina sangal terfinal datam menempalkan ~*
supenortlas anak laki- aki. Mereka membawa banyak Kelebihan

dibanding anak perempuan seperli membawanama marga keluargs,

Sen A, (1987, Gendzr and Co- operative Conflict
** Folbre. Who Pays ... p23

" Baker, Chinese, . k. 24-25. Baca juga Kaaber N (1994) Reversed Realitis |
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meneruskan tradisi pesembaiwanﬁan lerhadap leluhurnya dan
memberikan menantu perempuan untuk merawal orang luanya
kemudian. ** Kelahiran anak perempuan seolah-olah fidak memberikan
kontribusi dalam keluarga baik dari segi ekonomi, sosfal maupun
agama. Kefidak seimbangan yang diterima perempuandi stas, jetas
disinggung dafam Kulipan berikul ini;

“The birth of son was of the grealest important to a family not oniy

in order to provide for the parents In their old age but also in
connection wilth ancestor worship. A daughler being of no help in

either direction her birth was nol a matter of such joy or

importance’

Fengertian {entang jenis kelamin dan gender seringkali
mengatami {umpang tindth sesamanya. Janis kelamin adalah
perbedaan taki-laki dan perempuan dari sudut biotogi alav fisik.
Sementara, gender lebih melihat itu dari sudut sosial dan budaya,

Dengan demikian, pengerttan gender yang digunakan dalam
peneltian ini mengacy kepada konsep gander sebagai pemaknaan
sosial, budaya dan mentat terhadap perbedaan jenis kelamin, hubungan
anlara laxi-laki dan perempuan yang menyebabkan timbulnya
pembagian Kerja secara seksual,

L.ebihy darl ity, gender juga mempunyai beberapa sudut pandang

terutama dalam geT semisal, gender dalam keluarga dan datam

perkawinan. Gender dalam keluarga di samping menyajikan peran dan

" Ball dalam DBaker, Chinese. . h.43 .. '
¥ Baker, Chinese, ... h3
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posisi perempuanfstd dalam Kejuarga juga bagaimana anak iaki-laki
dan perempuan mendapatkan intepretasi dan penilaian dari
lingkungannya setelah mereka dilzhirkan | diintemalisasikan dan
disosialisasikan di dalam pranala soslal sepertt, adal istiadat dan
diferenstasi gender. Sedangkan gender datam perkawinan
menunjukkan bahwa di sebagian besar kawasan di dunia, hal inl

mengakibatkan berpindahnya pihak perempuan ke pihak faki-laki,

Nilai Anak
Datam bagian ini peneliti mendeskripsikan kepustakaan yang
berkait dengan makna anak atau nifai anak. Uniuk ity penelil hanya
mengupas dari sumber ulama yaifu buku Russell K. Darroch, Paul A.
Meyer dan Masri § yang dierbilkan pada 1981 oleh Current Sludy on

the Value of Children yang berjudul  Two Are nof Enough:  The Value of

Children 10 Javanese and Sundanese Parents . {TANE)

Apa yang menjadi perhatian peneliti tentang makna nilai anak
ini dipusalkan pata konsep bagaimana keluarga yaitu pasangan
arang tua memberikan pengharapan, nilai sera arti penting alas anak-
anak mereka, baik dari sudut menguntungakan maupun deri sudut yang
merugikan, atau kualitas macam apa yang diharapkan orang Wa
lerhatlap anak-anak mereka. Secara umum orang tua akan telap

mangharapkan bantuan anak-anak mereka terutama kelika orang fua
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menginjak usia lanjut, baik bantuan Htu bersifat kejfiwaan rmaupun yang
berupa finansial.

Dafam TANE, para penulis berhasit menyimpulkan lenlang
makna pilai anak sebagal pola sikap dan perbuatan orang tua dari |
beberapa aspek dalam memelihara dan membesarkan anak-anak
mereka tetapi hal ini tidak dibatasi dalam suaty kemunitas lertenty.
Kesimpulen yang disampaikan adalah secara umum orang dari suku
Jawa leblh memperhatikaﬁ nifai anak secara instrumental, sementara
Hu orangiua dari suku Sunda lebih memperhalikan makna anak sebagai
keunlungan yang bersifat psikologis. Kesamaan diantara Keduanya
adalah anak-anak perempuan mereka masih dianggap mempunyai nilai
keuntungan dalam bidang instrumental daipada anak laki-laki,

Salah salu temuan ufama TANE adaiah fenis-jenis keunfungan
yang dinarapkan orang tua dari anaknya, seperti: sumbangan materi

secara langsung  (direct material contributions ). aMlivitas rumah

tangga ( household service J, perasaan aman dalam Keluarga  {famil

security } dan  kekuatan dan kebanggaan s0sial {  power and social

prestine 1.

Keurtungan yang perlama yailu makna atau nilaj penting anak

sebagai penyokong perekonomian keluarga. Hal ini dicapai dengan
Dexerja setelah mereka pulang dari sekolah. Dalam hal fni, TANE
menyebutkan bahwa justry data kuantitatif menjunjukkan iebin banyak

anak perempuan yang turut menanggung beban Keltarga tersebut
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daripada anak laki-laki. Hal ini disebabkan blasanya anak iaki-laki lebih
diberikan kesempatan untuk meneruskan sekaish.

Keuntungan yang kedua yang diharapkan orang fua dari
anaknya adalah bantuan anak-anaknya dalam melaksanakan aktivitas
seputar rumah tangga. Hakhal sepedi memasak, mencuci atau
mungkin mengasuh adik-adik merupakan tugas anak-anak ini. Angka |
pengukuran yang diperoleh TANE mentnjukkan bahwa wakiu yang
dialokasiken untuk tugas rumah tangga seharl- hari dalam masyarakal
pedesaan adalah 44 jam sefiap minggunya untirk ibu sedangkan wakiu
unuk bapak adalah 17 jam.  Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar pekerjaan keiuarga menjadi pekerjasn anak-anak |

Pekerjaan ketiga yang diharapkan orang tua dari anaknya
adalah sehagai pribadi yang memberi rasa aman untuk orang tua
terutama mereka yang hidup di pedesaan. Hal ini akan lebih lerasa
apabiia kedua orang tua lelah memasukdi usia lanjut, Lebih lapjul TANE
menyatakan bahwa adanya kecenderungan dalam diri anak-anak untuk
pergi meninggaikan daerah aslinya dengan bermacam alasan ketiika
mereka beranjak dewasa. Hat ini yang menyebabkan seliap keluarga
menginginkan anak paling sedikit ima orang.

Keuntungan terakhir yang diharapkan orang fua atas anak-
anaknya adalah meningkatkan kekualan dan gengsi keluarga. Dalam
hal int, kenyataan di lapangan dapat mewakilinys terulama dari

masyarakal pedesaan. Masyarakal inf yang sebeiumnya 1elah memiliki
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stafus sosial vang tinggi, sehingga kehadiran seorang anak akan
membawa rasa kebanggaan dan harapan uniuk isbih meingkatkan
kekuatan dan gengsi keluarga. Tetapt halini tampaknya kurang begitu
diterima untuk kelomgok petani dan masyarakat kebanyakan. Halini
disinggung seperti © “the idea of becoming upwardly mobile through
ones children is rather unrealistic fo the majority of these peasants”

Makna anak juga dapal dithat dari sisi negatifnya yaiti
pengeluaran material darl orang fua. Lebih lanjul TANE menyebutkan
bahwa untuk keperiuan membesarkan salu anak sampai ia berumur 21
tahun harus disediakan dana sebesar 300 dolar Amerika untuk golangan
petani dan rakyat kebanyakan. Hal ini akan lebih besar lagi untuk
masyarakat yang status sosialnya lebih tinggi, diperkirankan mencapaf
lebin gari 1000 dolar Amerika.

Lebih lanjut, TANE juga melaporkan bahwa adanya keinginan
pasangan suami isti terhadap kuaiilas anaknya. Nilai anak ini diperaleh
dari respanden sehanyak 999 istri dan 496 suami darl suke Sunda
serla darn suku Jawa sejumiah 1025 istri dan 493 suami. Fengharapan
orang tua atas anak laki-lakinya yang terutama pada kualitas
kepribadian ( personality)_ sebanyak 62 % | prestasi { achivement) 5%
tdan kekeluargaan { family roles) 20%. Sementara ity, hal yang sama
atas anak perempuan menunjukkan angka berurutan 57 %, 14 % dan

2B % yang tidak jauh berbeda (Lihat daflar label 1 dan 2). Hatini
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menandakan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak mempengaruhi
makna anak.

Hasitlain yang difaporkan’ TANE adalah slasan orangtua
untuk memiliki anak laki-iaki dan perempuan. Alasan yang ditlijukan
bagi anak laki-laki sepeni: menelong orang tua terutama di usia tua
10 %, membantu merawat saudara 6 %, membantu ekonom keluarga |
36 %, dan membaniu bapak dalam pekerfaan 21 %. Alasan yang
sama yang ditujukan kepada anak perempuan secara berurutan adalah
T%, %, 2%, -%. Yang menarik dalam faporan in adaiah alasan
orangtua menginginkan anak perempuan adalah membantu pekerfaan
rumah tangga sebesar 73 % vang tidak ditemukan pada alasan yang
pertama. Dan tidak adanya alasan untuk membaniy saudara dan
membanlu ekonomi keluarga pada anak perempuan (label 3 dan 43,

Proposis yang menyebutkan bahwa makna anak laki-fakd lebil
linggi daripada anak perempuan juga disinggung dalam TANE. Para
islri dart suky Sunda yang memilih anak perempuan sebesar 42 % dan
anak [aki-laki 24 %. Sementara itu para suami dari suky Sunhda yang
mémili ATAK DARFEIRTST SaBasar 70 % Han 4 Aak FRLIEKT 47 O sRa
9). Perhedaan dalam keinginan terhadap jenis kefamin anak dianlara
suky Sunda fampalnys bahubungan dengan alasan keuntungan maina
nilai anak diatas.

Keinginan lerhadap salah saty jenis kelamin (Sex Preference)

dalam geT secara tradisionai dikenat sebuah proposisi yang
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menyebutkan anak iaki-laki lebih tinggi daripada anak pafempuan.
Proposisi ini di lapangan mendapati dualisme perfakuan, Yang pettama
adalah mereka yang menyanggah proposisi ini dan kedua mereka
yang menyétujui proposisi tersebut. Kelompok vang pertama dapal
diwakilf oleh mereka yang mempunyai tingkat pendidikan febih tinggi
sehingga jiwa egalifarian mereka juga relatif linggi. Bahkan dafam
beberapa kesempatan | penelfli mendapatkan fenomena bahwa
sebagain pasangan muda tidak iagi mempedulikan apakah anak
mereka laki-laki atau perempuan. Hai ini dapat dirunuf salah satunya
tdengan tanggapan mereka apakah mereka Ingin punya anak fagi jika
mereka {elah memiliki dua anak perempuan. Atay apakah mereka
seluju dengan istilah * cact frer “dan © cucy delam”

Ketompok berikutnya adaiah mereka yang menganagap anak
taki-laki iebih tinggi dan berharga daripada anak perempuan. Hal ini
dapat difihat dari masih adanya geT yang dengan berbagai alasan
berusaha supaya mempunyai anak laki-laki. Bahasan mengenai geT
dan kekerabalannya di Surakaria lebih fanjut dikupas dalam Bab
berikutnya.

Selanjutnya, kajian daiam TANE adalah tentang keinginan

oranglua akan jenis kelamin anaknya {  sex preference) . Hal demikian

ini menjadi sangat menarik untuk dikemukakan karena proposisi yang
dihasitkan akan menjadi semacam komparasi dan suplemen terhadap

penefitian yang dilakukan penediti. Apakah hasil ini bersifat saling
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mendukung sehingga dimungkinkan dilakukan proses teoritisasi. Atau
menolak proposisi tersebul sehingga  penelitian Inl mempunyal ciri

sfudi kasus yang khas bagi iokasi peneditian terentu.

Kajian Teoritik

Penelitian Il memberikan penekanan pada studl tlenlang
makna anak iaki-laki dan perempuan dalam geT di Surakarla sehingga
ruang lingkup penelilian ini termasuk analisis mikro.  Untuk #u teori-leor
yang mengulas tenlang permasalahan dalarﬁ sosiologi mikro sangat
berguna untuk mendapatkan landasan limiah yang mencukupi. Teor
yang digunakan dalam penelilian int adalah Fenomenologi.

Teori fenomenoiegi menaruh perhatian kepada deskripsi,
eksplanasi, sistematika dan perbandingan. Unluk melengkapinya
digunakan pendekatan sejarah, perbandingan dan filoscli. Hal-hal
demikizn digunakan uniuk menganalisis dala dan penankan kesimpuian,
Berkallan dengan fenomenologi, Allen Douglas menyalakan sebagai
berikut:

“ts idenlificalion as a comparative , syslemalic, empirical,
historical, descriptive discipling and approach; anti reductionost
claims and its autonomous nature; ils adoption of philesophical
phenomenological notions of intentionality and epoche; s
insistence on the vakie of empathy, sympathetic understanding,

and refigious commitment; and ils claim to provide Insight into
essential structures and meanings”.

“ Allen Douglas dalam Lasiye, Apama ... h.IS.
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Di samping menggunakan teori fenomenclogl, penefilian ini juga akan

menggunakan leori etnisitas. Teori tenlang etnisitas ( ethinleity theory)

banyak digunakan dalam bidang antropologi, Debra L. Schiendler yang
melakukan pengamatan tenfang etnisitas €i Uni Soviel {kini Rusla) pada
tahun 881 menyalaken bahwa pussl perhatian dari kajian tenlang
etnisitas adalah  ethnos  yaitu mereka yang diidentifikasikan sebagal
berikut  “A fype of sucial group which has formed under a particular
set of historical circumstances”.

Saty kesatuan etnos merupakan benluk yana spesial darl
kehidupan koleklif. Salu ethos juga merupakan sejurtlah orang yang
safing mengenal dianfara mereka yang mampu membedakan mereka
dengan kelompok yang lain, Kemudian etnos juga mempunyai
karakieristik mendiami suaty daerah terelerdu. Mereka memiliki satu
bahasa dan budaya tertentu, =

Dalam penelitian  ini, pensliti menggunakan pengertian etnik
untuk menyatakan golongan einik Tionghoa kepada mereka yang
mempunyai garis keturunan Tionghoa balk mereka itu kewin campur

ataupun mereka yang masih asli. Hal ini ditakukan unluk membertkan

pengertian bahwa mereka bukanlah orang-orang Tionghoa sebagai

32 Yyebra L. Schiendler, “Theory, Policy and The Naredy Severa™ dalam
Anttwopolory Quarterly, 64. (6), 1591

2 Debra L Schiendler, Theory, ... p.68
Batasan ini hampir sarma dengan Narol dalam Fredok Barth
Kelompok_ Etnik dan Patssanaya. (Yakarta: Universitas Tndonesia, 1988)
Ethnios juga memiliki kesatuan dalam bidang sosial, ekonomi dan politik.
Beca jupa Bromiel, ¥. and V. [ Kotdow  {(1975).
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sualu bangsa. Dl samping itu, penggunakan definisi etnik juga
dimaksudkan untuk memberikan Kefelasan bahwa subjek peneiitian ini

adalah etnik Tionghoa sebagal suku bangsa di Indonesia.

Operasionalisasi Kensep

Kensep-konsep yang  digunakan dalam penelitian inf adalah
geT di Surakara adalah kefurunan Tionghoa dafam arti perkawinan
balk perkawinan campur maupun perkawinan mumi. Sedangkan geT
yang menjadi subyek dalam penelitian ini diberikan kensepiuafisasi
sebagal berikul: GeT Pedagany adalah merekayang mempunyai mafa
pencaharian sebagai pedagang dalam segala benluknya. Pedagang di
sinf termasuk di dafamnya pemilk toke dan penjuat foko, Sedangkan
konseplualisasi geT profesi adalsh mereka yang mempunyai mata
pencaharian selain pedagang. Dalam penelitian Ini profesi yang dapat
disajikan adalah lenaga pengajar seperiguru dan dosen atau lenaga
medis seperti dokter dan apoteker. Hal demikian dilakukan unfuk
mengetahui varfasi diantara keduanya. Pendapal umum menyebulkan
sebagian besar pedagang adalah geT yang relatif lebih tradisional
dalam bidang budaya dan masih mefaksanakan adal iradisional
tiongkok asii. Sementara ilu, geT profesi hiasanya secara budaya
relalif sudah membaur dengan pribumi,

Ge¥ pekerja lungga! adatah keluarga gel yang mempunyai

pengghasilan dasi saty  orang saja. Dalam banyak daerah biasanya

TESIS DANIA FADJAR KURNIAWAN GENDER DALAM GOLONGAN...



TESIS

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

yang bekerja adalah Bapak sebagal kepala rumah langga demikian
juga geT di Surekarla. Sedangkan konseplualisasi untuk orang tua
bekerja adalah orang lua yang bersama-sama  bekerja baix bapak
maupun fbu.  Hal demkian dilakukan untuk mengetahui varias yang
muncl diantara Keluarga dengan melihal aspek ekonomi. Karena
biasanya wanita yang bekerja atau wanila karir mempunyal uang sendin
sehingga mempunyai posisiyang sama kuatnya dengan fakilaki. Di
bidang pendidikan wanita katir juga relalif memiliki pendidikan tinggi.
GeT pasangan muda adalah keluarga baru dengan batasan
hingga salu tahun usia perkawinan mereka. Mereka ini Kemungkinan
belum mempunyai anak lelapi beberapadi anlaranya sudab
mempunyal anak satiyang maslh bayi. Sementara ltu, geT pasangan
dengan safu anak adefah merekayang lelah berkeluarga dan lefab
mempunyai anak tetapi mereka belum sampal mempunyai cucy. tsia
perkawinan mereka berkisar disnfara dua tahun sempai  dua puiun lima
lahun. Kemudian geT dengan anak dan cucu adalah mereka yang
telah berkeluarga dan telah mempunyai anak dan juga telah mempunyai
cucd. Usia perkawinan mereka minimal  duapuluh lima tahun, Sehingga
mereka kemungkinan besar mengetahui persis proses migrasi elnik
Tionghoa ke Indonesia afau bahkan mereka sendiri kKemungkinan adafah
kelahiran asfi Cina. Hal demikian dilakuken unfuk melihat variasi ditihat
dari segt Iradisionalitas mereka. Golongan tua kemungkinan besar

adalsh mefekayang juga golongan lradisional. Karena ielah banyak
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tdiketahul bahwa ideclogi gender Hu sejalan dengan golongan mudé,
berpendidikan dan maju; dan kurang sejatan dengan golengan fua,
tradisional dan kuno.

GeT yang termasuk keluarga miskin dalam penelitian ini
mengacu kepada definisiyang digunakan oleh Badan Pusaf Stafistik
dalam survey pada bulan Februarf 1998. ™ Untuk witayah Surakada,
yang dimaksud dengan keluarga miskin adalah Kkeluarga yang
mempunyai penghasilan di bawah 63.375 rupiah setiap bufan/kapita.
Contoh bila salu keluarga yang terdirt dariayah, ibu dan dua orang
anak memiliki penghasilan 400.000 rupiah setiap bulan {Rp.100.000
fbulan/kapita) maka anggota keluarga tersebut tidak masuk kategod
miskin. Sedangkan geTvang dikategeorikan sebagai keluarga dengan
kemampuan ekonomi cukup adalah merekayang mempunyai
penghasitan  lebih darl padayang diperoleh rymah tangga miskin.
Dalam hal ini peneliti lidak menggunakan kategorisasi menund aspek
sostal. Menurut aspek sosial dan polfik masyarakal dibagi menjadi tiga
goiongan yailu . golongan eiiffalas, golongan menegah dan kaem
pekera, ¥ Hal demikian dilakukan dengan asumsi bahwa sebagain
besar ge¥ bzrmata pencaharian profesi dan pedagang sehingga aspek

ekonomis lebih berperan daripada aspek sosfal pofitlk.

* Dadan Pusat Statistik Kotamudya Surakarta dafam survey Februari 1998.
Sr:lmr_l indikator penghastlan juga diterapkan kebunihan nntdsi 2100
kalorikapitahan dari §2 kemoditas pangan,

¥ Tony Biltan, Introductory Sociology, London : Mac Millan Education, 1988
p.96-114
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BAEB I
TIRJAUAN RISTORIS GOLONGAN ETNIK TIONGHOA
Bt SURAKARTA

DAN PENJELASAN UMUM TRADISIONAL CIMA

Dalam bagiar inl penulis mendeskripsikan sejarah kedatangan
golongan efnik Tionghoa (geT) di Surakara. Dalam penjelasannya nanfi
juga mengandung bagian-bagian mengenal masuknya geT i Surakarta
dan perannya dalam berdirinya kota Safa. Kemudian, aspek-aspek
kehidupan juga dikaji seperti perumahan dan perkampungan geT di
Surakarta, bahasa sehari-hari geT di Surakarla, dan sisfem warisan
serta perkawinan geT di Surakarta. Untuk memberikan penjelasan yang
lebih menyefurub dalam bagian-bagian tersebut akan pula diberikan
referensi tradisional asll Cina sebagal perbandingan. Referensi tersebut

diperoieh dari buku-buku dan keferangan dari informan.

Sefarah Golongan Etnik Tionghoa di Surakarta

Peristiwa masuknya etnik Tionghoa di Surakarta tidak dapat
dipisahkan dari berdirinya kota Sala (Surakada} itu sendir. Karena
munculnya Kraton Surakarta adalah ketika dipindahkannya Kralon
Malaram Kartasura yang salah salu faktor wtamanya disebabkan

pemberontakan Tionghoa {(geger pecinan).
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Selelsh berhasit menampakkan pengaruh dan kekuasaannya,
pemerintah kolonial Belanda mengadakan perjanjfan-pedanjian dengan para
penguasa  setempal. Hal ini dimaksudkan supaye Belanda lebih mudah
untuk mengawast dan mengontrol segafa ancaman dan pemberontakan.
Keraton Mataram Karlasura yang waktu jtu dibawah kekuasaan Raja Paku
Buwono fl, juga mengadakan ikatan-ikatan perjanjian dengan pemerintah
koionial Belanda. Pada permulaan abad ke 18, di Batavia terjadi
pemberontakan yang melibatkan golongan etnik Tienghoa. Pemberontakan
ini disebabkan oleh semakin beratnya bebanyang ditanggung  einik
Tienghoa dari pemerintahan kolonial Belanda., Kemudian pemberontakan
ini menfelar ke sefuruh Jawa termasuk Kraton Mataram Karlasura.  Adalsh
Sunan Kuning {Raden Mas Garendi} yang memimpin  pemberantakan
bersama golengan elnik Tionghoa dan dibantu oleh Adipali Martapura,
seorang bupati dari Grobogan. Pada lahun 1743, mereka berhasil
mengusir pemerintahan Raja  Paku Buwono Hl beseria kepala perwakilan
Belanda, Van Hogendarf dari Krafon Mataram Kartasura. Mereka
melarikan difi ke Ponorogo. Pemberontakan ini terkenal dengan sebutan
F8aer. pecinan atau_geger. pacina.. . Mengingst. keadaan. Kraton . Kartasura_
yang sudah porak poranda akibat perdempuran tersebul imaka di daiam
pengungsian lersebul Raja Paku Suwono mengadakan rencana
pemindahan Kraton Kadasura ke Kralon Surskarta di desa Sala, dengan

banluan sepenuhnya dar Belanda. Maka pada fanggal 19 Februari 1745

Y Babad Pacina., £1895), Surakarta: Radvapustaka, no 605/D
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berdirilah Kerajaah baruyang dikenal sebagal Kerajaan Surakarla
Hadiningrat. Dengan berdirinya Kerajaan Surakarta sebagal pusal
pemerintahan tradisional Jawa maka berdini puie kofa Surakara/ Sata.2

Dengan berakhimya pemberontakan tersebut maka faskar Cina
mulal tunduk dibawah kekuasaan pemerintah Belanda dan kemudian
diperiakukan sebagai pekerja bebas. Dengan stalus yang demikian maka
elnik Tionghoa sedikit demi sedikil mulal berani memperlihatkan jall din
mereka, seperti mendirlkan tempat ibadah dan melakukan adat
keblasaanya. Moerthiko menyalakan pada tahun yang sama goiongan
etnik Tionghoa mendirkan Klenleng. 3

Selefah berhasil mendiikan  Kraton Surakarts Madipingral dan
sekaiigus memadamkan pemberontakan Sunan Kuning { geger pecinan)
maka pemerintahan kolonizi Belanda semakin dalam menancapkan
kekuasaannya di dalam reda pemerintahan Kraton Surakara, Belanda
banyak mencampuri urusan dalam negeri Kraton Surakarda,  Hal ind ferbukli
dari Belanda mulal melancarkan politik terttup di anfara pendudik pribumi
dengan penduduk goiongan etnik Tionghoa sebagai bagain dari proses

devide el impera . Dengan menempalkan secara ekskiusif perumahan elnik

Tionghoa maka Belanda mengharapkan tidak tercipta keriasama anfara

! Risalah Sejarah dan Budaya ( Menografi Surakartz). 1980 Departemen Pendidikan
dan Kebudmyamn, h, 7

¥ Mocrthike, Riwayat Klzutene, Vihara, Lithans, Tempat Ihadat Tridksrma
(S¢:- Jawa) . Sentarang : Sekretariat Empy Wong Kam fi, 1950 [L 217,
Klenteng yang dimaksud di atas adalah yane sekarsne berada & Jalan Ketandan 63
Surakarta yany terkenal denpan Klentenp, Tien Kok Sie. Hul ini sebenarmya cukup
menartk karona Pemcrintahian Kraton dan Kolenisl Belandz meneijinkan golongan
stnik Tionghoz mendirikan tempat fbadahirys. mengingat belure lama terjadi
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pribumi dan einik Tionghea telapt sehaliknya pertentangan dan
kesenjangan sosial semakin tajam sshingga ancaman terhadap Belanda
menjadi berkurang.

Penempatan perumdfan di Suraskarta oleh pemerintah kolonial -
Belanda dibuat secara ferpisah. Hal Ini nampak dari adanya daerah-
daerah unluk suku bangsa-suku bangsa seperi: perkampungarn Arab di
kampung Pasar Kliwon, Kedung Lumbu dan Kauman, Einik Tionghoa di
kampung Balong dan Sudirapralan. Kampung-kampung tersebut
mempunyal pranata lersendiri dimana setiap warga kampung hanya boleh
berhubungan dengan lingkingan sendiri.  Pemerintah Belanda
mengharuskan golongan etk Tionghoa melaksanakan adal istiadal
Iradisional sehingga dengan demikian akan tetap berbeda idenfilasnya dari
golongan iainnya.

Di dalam kehidupan sehari-hari, golongan etnik Tionghoa lebih maju
¢an sejahlera daripads golongan pribumi, termasuk di Surakara °. Selain
karena sebagat pendatang yang harus ulel dan tangguh, mereka juga
mendapat perlakuan khusus dar pemerimlah Belandas. Fasililas lersebul
dapal berupa kemudahan unfuk dapal menyewa lanah dari penduduk.
Dalam hal ini Burger memberikan pernyataan bahwa pengusaha pengusaha

Eropa mendapal kekecewaandi daerah pemerintah mencari jalan keluar di

pertzmpuran datam geper pecman,

‘ Hidayat, Z.M., Masyarakat dop Ksbudavaan Cina Indenesia, Bandung :
PT. Tursite, 1977, h77

? Lifat, James T. Sicgel, “Money Comes Inte View : Studenis, Their Fashions
and Clunsse™ in Solo In The New Order: Latiguage snd Bicrarchy in wn Idonssian
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daerah kerajaan Sala - Yogya, ® Pada tahun 1818 dantsesudahnya{ pada
masa pemeriflahan Raja Paku BuwenoVil} para pengusaha Eropa di
daerah Sala dan Yogyakara  mulai menyewa tapah-tanah dari para
pemiegang apanage (tanah iungguh} dari Raja di Sata.’ Persewaan tanah
sefupa ini sudah menjadi kebiasaan & Lebih lanjut Burger menyimputian
bahwa kondisi semacam ini ternyala mengakdbatkan munculnva tuan-fuan
tansh yang menguasai sebagian dari lanah yang ada di daerah ini. Proses
penguasaan tanah oleh para tuan-tuan tanah antaralain  dengan cara
rentenit yaitu memberikan uang alau perabol-perabot  rumah fangga
dengan bunga yang tinggl ° CicHan yang dilarik dari para pemakai
mendring inf sering kall dilakukan pada waklu paceklik. Hal ini
mengakibatkan mereka terpaksa menjual fanahnya kepada luan lanah atau
pengusaha. Penguasean tanah dapat juga melall cara pembelian

langsung dengan cara mencicll. O Surakarta, cara-cara seperti ini banyak
ditakukan oleh orang-orang etnik Tionghoa yang sering disebul dengan Cina

fMendring atau Putang. '°

Gine, New Jersey: Princoton, 1986,
Burger, I.H., Prajudi, , Sejaral Ekononds. Sosiolosis Indonesia Jakarta:

Pradhyas Parmmitz, 1962,

Tongh apanage adalzh tanch yang dimiliki aleh putra sentana dan pesawal praja atay
orang 3t yang telah berjasa kepada kerajaan. Untuk lebih lanjut baca: Moh.

Wiryosaputeo} h.107. dan Muoh. Husedo (1983). Swapraja. (terjernahan
“Vorstenlanden™ olzli Rouffers dalam “Adat rechitbundels™)

* Bureer, 13 H, Prayardi,, Sejarah Fkonorpis,.... b 150

7 Yeterangan seripa diberikan Peter Carey dalam “Orang Jawa dan Masyarakat Cina
(1755-1823)". Orang Cinz yang dstang di sini berusaba sebagai Mandring (orang yang
menjual burang kebutuhan rumak tangga dan pembayaran dengan mencicil}, Pran s
mereka mensbung dan keuntungannys dipakai memperbesar usatanys,

* Didin Surnarsoza.. Intaprast Sostal Perkumpidan Masyarakat Surakarta
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Pada awal abad ke 20, persaingan dalam bidang ekonomi
terutama perdagangan sangal terasa. Kenyataan yang renunjukkan
bahwa elnik Tionghoa lebih superior membuat beberapa tokoh pribumi

Wfnéhns:ntzw.u membuat fembaga untuk memperkuat posisi. Pada fahun 1911
Sarekat Islam  didirikan oleh golongan Istam di  Surakarta.  Hal ini bisa
teffadi karena persainganyang ketal terufama dalam bidang batik. '
Pada wakly ilu pusat batik di daerah Surskarta lerielak di kKampung
Laweyan, dan persaingan sangat ferasa antara gotongan pribumi dengan
pedagang asing terufama Tionghoa . Persaingan diantara kedua pihak
menjadi lebih berat karena geT sanga! membanggaken akan datany
kapal-kapai dart Cina untuk menguasal Jawa. Oleh karena ily, geT
menginginkan mereka dipanggl fean oleh orang Jawa " Hal ini
menimbulkan penclakan dari pribumi karena arogansi geT disirala  sosial
tersebul. Sementara itu, Sarekalisiam Surakaria mengeluarkan  dekrit
untuk mengadakan boycole terhadap pedagany asing kKhususnya terhadap
Sie Dianho, pedagang buky, pedagang batik, pedagang atat kanlor yang

terkemuka di  daerah Surakada, ™

Ui samping persaingan i bidang batik, masyarakat pribumi dan

" Parsaingun ind disnalisis oleh sejarowan Fepang Shirsisti Tukashi. 1z ey atakan
“pade tahun 1910 banyak trjadi parsaingan yang melibatkon pedagabg batik pribumi
dengan pengusaha duri peT™. de Kat Angeline {1920) mengadakan survey tentang
batik di Solo yang hasitnya Solo masih relatif lebifs bebas dass penyobekan hatik
dibanding indusin batik di pantal utars Jawa, Idemy Sicesl, Sole.., b 238-239

“ James. T Siepel, Solo ..., 11273

* Sartono Kartodirdje., Lembaran Scjarah, No 2, Agustus 1963, Yopyakarta:
Yavasan ¥ mnisins,
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geT di Jawa juga menjalin perdagangan canduyang sangal mengunfungkan
Hat iniyang membual perasaan anli cina fidak memuncak. '* Perdagangan

inf febih banyak dilakukan oleh geT pendatang dan kaum priyayi.

Perumahan dan Perkampungan GET di Surakarta

Sebelum penulis mendeskrpsikan lenang perumahan dan
perkampungan galangén etnik Tionghoa di Surakarta, terlebih dahuiy akan
disinggung tenlang sejarah lerbentuknya kola, lermasuk kola-kola di
Indonesta. Secara umum pertumbuhan kota, dapat dibedakan menjadi
dua golongan yailu kola pantai dan kola pedalaman. Kota- kela yang
muncul di daerah pantal mempunyai cir-ciri perdagangan dan lebih
menampakkan  karakferislik islamnys. Dalam hal ini, akan berbeda
dengan kotayang fumbuh di pedalamanyang mempunyal ¢irf agraris
feodalisitik. ™ Perbedaan ini tampaknya penling supaya dapal memahami
strukiur sosial dan budaya masing-masing golongan dan terutama
kontaknya dengan goiongan efnik asing.

Lebih dari ilu secara khusus, hal ini dimaksudkan olsh penulls
supaya karakleristik perumehen dan perkampungan elnik Tionghoa dapat

lebilt banyak digall, mengingat kota Surakada mempunyai kekhususan

" Famecs Rush, dalarn James Stegel, Solp ..., h. 239

** Hal perkotazn di Indonesia telah bamyak di analisis parz ahli, Liat B Schielke,
Indencsian Sosciplopical Studies 1., The Hague, Banding, 1956. T, C, Van Lewr,
The Indongsian Trade and Society, Vssay in Adan Sociat and Economic
History. The Baguc, Bandung, 1955. dan Wertheim,, Indonesian Seciety in
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yaily islanaf kerajaan 'sekaiigus industri dan perdagangan. Haf ini vang
membedakan etniK Tionghoa di Surakarta dengan einik Tionghoa df daerah
kerajaan lainnya seperlidi Yogyskarta. Kota Surakarta telah bergerak
dalam perubahan dari daerah dengan fungst agraris menjadi daerah yang
berfungsi industr. Dalam bidang administrasi pemeriniahan kota Surskarta
juga lelah mengatami fahapan-tahapan pemerintahan feodalistik menj:aﬁi
pemerintahan kolonfal Belanda dan akhimya sekarang ini menjadi
pemerintahan demokratis dengan bemtuk kotamadya. °

Menundl Koentjaraningral ¥, sejarah perkembangan kola dapat
digolongkan kedalam beberapa Jenis:
1. Tipe kola sebagal {empal pemujaan
2. Tipe kota istana
3. Tipe kota pelabuhan dan perdagangan

Tipe yang pertama adalah kota yang dihuni oleh warga yang
mempunyai pekerjaan memelhara bangunan-bangunan suci dan lempal
peribadatan seperi candl. Penghunidi sekitar banguna-bangunan  suci
lersebut terutama terdiri pendeta, bhiksy, dan pekeria-pekerja yang
memelihara  bangunan suci dan pendudul yang yang berugas membuat
alal-alal kepertuan pemeliharaan bangunan suci tersebul. Di  sini terdapat
pula pedagang yang membawa barang-harang baik keperiuan ibadah

maupun para penghuni Kota.

Transition, A Study of Sociyt Change, Sumur Bandung, 1876,
‘¢ Monografl Swrakarta ..., h.9

" Koentjaraningrat, “Kebudayam Beberapa Suku Bangsa di Asia Tenggars™ dalam
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Sedangkan tipe kola yang kedug agak berbeda dengan jenis
pettama yailu mempunyai komposist penduduk yang terdiri dan kerabat
raja hingga para abdinya. Pusal kota ditandai dengan adanya istana
Kerajaan yang didiami oleh raja dan keluarganya. Kemugian golongan
bangsawan dengan masing-masing mempunyal istan kecll, para fukang dan
pekerja yang menyediakan kebuluhan lapisan stas.

Unutk fipe kota yang kefiga terdid dan pusat kerajaan dagang.
Balam kola jenis iy 1érﬂapat Kampung-kampung tempat berdiam golengan
pedagang asing dan fain-lain. Dengan adanye jaringan perdagangan maka
banyak bermunculan kota pantai di indonesia  sebagai {empat para
pedagang asing dan warga berinferaksi kati perfama.

Sebagian terbasar golongan etnik Tionghoz adalah pedagang.
Oleh sebab itu banyak diantara mereka yang menetap dan mendiami kola-
kota pantai. Wereka. membual perkampungan khusus dengan
kelompoknya.  Akibat lain dari semakin banyaknya geT di Surakara dan
semakin penting peran mereka maka penguasa Kraton Surakarta pada
tahun 1788 yaifu Sunan PakuBuwone iV, membus! peraturan untuk
mengangkat pimpinan sekaligus fokasi bagi geT di Surakanta uniuk yang
pertama  dipilih kampung Baiong di Kecamstan Jebres dan mengangkai
seorang Kaplen sebagai pentimpinnya. ™ Lokasi ini stralegis, karena dekat

dengan sungai Bengawan Solo sehingga daerah ini merupakan semacam

Benita Anthopofori, No 28, mbwn VIIL 1976,

" Lebil lanjut lthat, Selo Sumardian, Perubzhan Sesfal di Yopyakrta.,
Yogyakarta, UGM Press, 1981,
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pelabuhan . Daerah Balong ini ¢i Surakarda sampai ﬁekafang dikenal
sebagai kampung Pecinan. _

Di Surakarta, meskipun bukan merupakan kota peiabuhan den kola
pantal tetapl komunifas golongan etnik Tionghoa cukup tinggl. Halind
dapat diilhat dari laporan Thomas Raffles  pada fahun 1815. *° Raffies
menyatakan berdasarkan sensusvang dilakukan oleh pemerintah Inggris
pada {ahhun 1815 terhadap penduduk di daerah Jawa dan Madura adalah
oerjumfah 4.6 jula iebth jiwa., Darf jumlah iy merekayang mendiami
Surakarla adalah 972,727 jiwa dan dengan komposisi penduduk 970.202
dikiasifikasikan sebagai pribumi dan 2435 Jiwa etnlk Tionghoa. Dari data
kuantitatif i atas, terdapat  dua hal penting yaily penduduk Surakara
yang mentapal 20 % daritolal penduduk Jawa Madura dan einik Tionghoa
yang cukup banyak.

Keberadaan goiongan alnik Tionghea di Surakata, tampaknya
dipenparubi cleh dua fakior penting vyaitu: Adanya Kralon Surzkarda
sebagai pusat pemerinfahan kerajaan Malaram Islam  dan Sungai
Bengawan Soloyvang  lerletak of pusal kota dan merupakan sarana
ransportast  penting.

Sebagai pusat pemerintahan sekaligus pusat kebudayaan, kota
Surakarta memiliki banyak daya larik untuk didalangl banyak pendatang

datam hal ini para pendalang elnik Tionghoa. Hal ini memberikan ciri

Lebilt lanjut Bhat bunpiran.
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khusus bagi etnik Tionghoa di Surakarta. Bagi mereka terutama yang
bermata pencabarian sebagal pedagang, mereka berusaha uniuk
mendapatkan rumah di sepanjang jalan-jalan besar. Hal ini menciplakan
suafu benluk perumahan yang berderel-derel di  sepanjang jalan.
Derelan r_umah tersebut biasanya berupa rumah-rumah petak yang berada
di bawah satu atap. Ciritain adalah rumah-rumah itu nyaris lanpa halaman
luar, Perumahan $epaﬁi ini banyak sekall dijumpai i Surakaria seperli di
sefitar Pasar Leq, Pasar Gade, kampung Coyudan { Ji. Dr. Rafiman),
Kofa Surakara yang difalui Sungai Bengawan Solo  fernyata
mempunyal pengaruh yang penling lerhadap perkampungan etnik
Tionghoa. Sejak dahulu Bengawan Solo telah dllayari oleh banyak perahu
para pedagang Khususnya elnik Tionghoa. Pelayaran lersebut
dimungkinkan hingga jauh masuk kofa karena di dalan keta dibangun
jembatan ganlung ( sekarany lebih dikenai sebagal kreleg ganfung Arifin)
dimana jembatan tersebul dapat membuka kalau ada perahuvyang hendak
lewat dan menutup kembali sebagal jalan daral Kalau tidak ada
pelayaran.. Idereka seperi biasa herdagang berbagai perkakas rumah
tangga yang sering disebut mendring afau putang. Setelah herdagang,
mereka lidak kembali ke daerah asainya tefapi menetap di sepanjang
petabuban. Dan  pelabuhanyang besar adalah daerab-daerah d
sepanfang sungai itu sendiri. Untuk kemudian mereka menetap dan

mendirikan rumah disdu. Beberapa peninggalan rumah jenis lersebuf
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masih dapal diumpaidi sepanjang kelurghan Sudiroprajan  dan Balong.
Perumahan ini mempunyal beberapa cirf khas kampung Pecinan, aniara lain
rumah-rumah yang safu sama lain saling berhadap-hadapan. Rumab
lersebut juga berdiri di atas petak-petak dimana bagian iengah rumah
biasanya dibangun laﬁpa menggunakan atap.  Bagian ini diperur_ﬂukan
sebagai tempal menanam fumbuhan hiasan, untuk tempat mencuci piring,
pakaian dan menjemur - pakaian. Rumah-rumah lersebut  mempunyei
banyak kemifipan seperti, ruangan paling depan sebaglan besar terdi dari
niang lamu  dan tempal meja abu di sebapian yang [ainpya masih
digunakan untuk membuka usaha, semenlara itu tempat menyimpan abuy
diletakan di ruang bagian belakang. Ruangan-ruangan lempai lidur
hiasanya ferletak di kanan Kiri rumah dan seperti lorong-lorong.. Di  bagian
belakang ferdapal ruangan sepertt dapur dan kamar mandi.

DI samping bentuk interior yang  mempunyai  kekhususan, rumah-
rumah di sepanjang kampung pecinan yang ash ( kunoj masih mempunyai
karakteristik lain  yaitu © alap rumah mempunyai cirf berbermtuk lancip pada
di setiap ujung-ujungnva, pada rumah lersebut masih dibiasi dengan
patung { ukiran) berwujud naga. Rumah-rumah seperti ind masih dapat
dijumpat di daerah  Sudiroprajan, balong dan Pasar Legi.

Seiring dengan perkembangan  teknologl dan semakin terbafasnya
tahan perumahanyang ada, maka konsep perumahan dan perkampungan

golongan etnik Tionghoa juga mengalami pergeseran Ke arah konsep

® Sumarsoea | Inteprasi...h.60
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perumaban modern.  Konsep seperti ni banyak sekali ditemui gi Surakaria
seperti kawasan seperfiSolo Baru,? Fajar Indah dan Gading Permai.
Semenlara unluk perkampungan Einik Tionghoa semakin membaur dengan
perkampungan warga lalnnya.

Di Surakarla, para keluarga elnik Tlonghos ferutamayang masih
memegang adat tradisi dan religi asll mereka masih menempatkan meja
abu dan persembayangen di rumah-rumah pribadi mereka, Untuk rumab
pertbadatan yang iel:-:’h. umum paling tidak terdapat empal lempatyang
terdiri dari vihara, kienteng dan Lithang.

Mereka adaizh :
1. Kienteng Tien Kok Sie

Kienteng ini merupakan Kenteng tertua di Surakarta, yang  dibangun
bersamaan dengan dipindahkannya pusal Kralon Mataram dari Karlasura
ke Surakana. pada tohum 1745 dan didikan di dasrah Pasar Gede
(sekarang Ji ketandan). Klenteng ini berdid dengan luas bangunan
sekitar 250 m  persegi. Bangunan infterdii  dari berbagai ruangan seperi:
halaman depan, ruang Thia, ruang Sien Bing dan bangunan unluk rumah
tangga pengurus. DI dalam ruangan utama lerdapat beberapa mefa
persembalyangan alau altar dimana terdapat Sien Bing/ para dewa. Di

bagian lain ruangan ini terdapat tempat filin, tempat pembakaran  dupa,

* Kawason perwnzhan Solo baru mecupakan kempleks rea estat paling besar di
Surakarta. Perumahan ini terletak di Solo bagian selatan dun menempati hampir saty
kecamatan Grogel. Resl estal in terditi dayi rumah rakvat, rumah . toko, nungh
kantor dan rumah inewah., Kawasan inj sebanidinrg dengan perumahan di
Dhatmaluisada Surabays,
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lempat kdi persemabyangan  alaw hio dan fempal  menancapkan nya.
Kedudukan meja persembayangan dengan masing-masing patung
pemujaan sebagai berkut :
- Gehetan. Selatan_darl. kanan . patupg. pemuiaan . Thav.Ste. Tjie » HunCu.
- Sebelah Selalan:, fengah palung pemujaan Thian Slang Sian Bar
- Sebelah depan terdapat Sokyomoni Hoef,
2. Klenleng Poo An Kiong

Kienteng ind merupakan kienteng terlua berikutnyayang ada di
Surakarta. Bangunan ini didirkan pada {ahun 1818 ofeh TanKong Bok
pada awalnya dan selanjutnya diferuskan oleh Kwik Tiien Gwan yang
lerlelak di kampung Coyudan ( sekarang Jalan Dr. Rajiman). Klenleng Ini
berukuran fuas sekitar 150 m  persegi dengan Komposisi rvangan sebagi
berikul. Ruangan utama ferdiri ruangan Thia, ruangan Sies Bing dan
ruangan Gham . Sedangkan ruanpan fainya untuk rumah tangga penjaga.
3. Vihara Mapan Bumi

Vihara ini merupakan tempal ibadah umat Buddha yang beraiiran
Mailriya yang  pengikutiya juga banyak dari kaum pribumi dan didinkan di
kampung Loji Wetan ( sekarang Jalan Timah). Vihara ini mempunyai luas
sekitar 90 m  persegi dengan komposisi ruangan ulama ferditl dari meja
persembabyangan  yaitu terddri darf B Lik Hua, palung Kwan fn dan
patung 7o Kong Wa selzin patung ruangan ini juga dihiasi lukisan

Amifabha Budhaya |
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4. Lithang

Lithang ini terletak di jatan Jagalan Surakada, Dj samping sebagai
tempat peribadatan juga digunakan sebagai kanlor Majelis Agama Khong
Hucu indonesia (Yayasan Pendidikan Tripusaka). Di halaman depan
terdapal Patung Nabi Khong Hucu, di ruang utama yang digunakan sebaga
lempat sembahyang mempunyal ukuran 7x8 m vang {erdiri datt meja

persembahyangan, dan lukisan nabi Kheng Hueu.

Perkawinan GET di Surakarta

Sebelum lebik fanjut memberikan deskripsi lentang perkawinan
etnik Tionghoa di Surakarta datam kurun wakty pengliizn ini {tahen 1998) |
penulis akan menyajikannya dalam bentuk perbandingan dengan tradisi dan
Rorma perkawinan etnik Cina tradisional dengan norma perkawinan yang
dialami responden dalam penelifian ini. Hat ini dilakukan sehingga terfihat
hal-hal yang masih diperdahankan, atau lerfadi pergeseran atau jusiry
terjadi perubahan. Untuk keperluan tersebut acuan utama yang digunakan
adalah referensi dari Agama Khong Hucu fentang perkawinan, mengingat
geT yang lua, tradisional dan totok sebagian besar adatah penganul

ajaran Khong Hucu, 2

“ Suryo Hutomio dalam I <0 Suryadinata, “Kheng Hucuisme dan Agama Kheng Hucu
di Indosniesia™, dalam Pergubatan Mencari .. k169, Tetapi Suryadinats meragukan hal
ini sepertd Lunpak pada “Tionghoa totok vang tua lebit suka Keperegyaun agsma
tradicional dan menyembals berbagai dewa di Elenteng danpada KhongHucuisme
h. 201-202.
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Tradisi Perkawinan Golongan £tnik Cina

Fenulis merujuk kepada tradisi perkawinan yang dilaksanakan olep
masyarakat tradisional di Cina dan goiongan Tionghoa vang tua, tolok dan
tradionat di Surakarta,

Menurut Hugh D R Baker *° secara tradisional, proses
pertunangan dan perkawinan dikontrol oleh keluarga. Masyarakat Cina
yang melefakan keberadaaan individu di datam Konsep keluarga membuat
prases pertunangan dan perkawinan juga dikentrol eleh keluarga.

Biasanya dari pihak kelvarga laki-laki misalnya ayah, kakek alaupun
paman telsh menyediakan atau mencarikan pasangan bagi anak keki-
lakinya. Lebih dari itu mereka juga menentukan wakiu pelaksanaanrya.
Sering kali hat ini tanpa dikonsultasikan dengan anak terlebih dahulu dan
banyz berupa pemberitahuan beberapa saal menjetang pelaksanaannya
dan setelah segala susunan perayaan lerjadi. Banyak calon pengantin
laki-laki belum mengelahut wajah calon pasangannya sampai pesta
parkawinan tu sendid

“‘Banvak ketikan fentang kebiasaan upacara perkawinan di Cing yang
memisankan pasangan pengantin hingga mereka menikah. Mereka
menganggap hal ini sebagat safah satu penyebab kehancuran rumah

tangga....dan lanpa cinta fidak ada perkawinan yang bahagia.”

i1

Hueht I R Baker, Chiness ., h32. Seinua kafimat yang difudis

Haker dadar bagtae ind berbenluk lampaw, Hal ind mennejukkoy inforznasi doyg
contehi-contol yong diberikatnya merupakan Sejodiun dabuie (Baker menysbut
tradisi Cing berskhir pada tahun 1990 atnue 1911 setelsh i, modzmisasi Cina
dicutat pada tabun 1912 atuw 1949 p i
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Tetapi menurud observasi mendatam penuiis hal ini hanya sebagian benar,
Karena pasangan meda yang minim perkenalan tidak menghambat
terciptanya perkawinan yang bahagia. Pasangan yang saling berbagi
kasenangan dan kesedihan dan mereka saling bekerja urtuk rumah tangga,
mereka ini adalah keluarga yang bahagia dan romantis.

Adanya peranan yang sangat besar dari orang lua juga terliha! dari .
gambaran yang diberkan Ho Ping Ti sebagai berikut: “Sesaat sefelah
kelahiran anak laki-laki, pihak kaluarga bergegas untuk
memperiunangkannya dan mengadakan ikatan perkawinan satalah hari
ulang tahun yang pertama, kadang-kadang sebelum usia 5 tahun, . "

Bahkan sering kali 1erjadi ungkapan bahwa perkawinan adalah
bukan hubungan antara iaki-laki dan perempuan tetapi Keluarga lakitaki
dengan perempuan lersebul. Myron Cohen menyaiakan hal ini idak
terlepas dart fungsi perkawinan yang sangal erat dengan kelangsungan
keluarga -

"Georang {aki-laki ¢i Cina fidak akan menikah hanya dengan pertimbangan
pribadi, melainkan perlimbangan keluarga, karena fungsi perkawinan
yaltu | unluk melanjulkan nama keluarga, untuk memberikan penerus
pada persembahyangan nenek mayang dan memberikan menanty
perempuan utluk merawat fian menunggli ibunya dan bahkan akan
menjadi anak kandengnya. * ¢«

Sehingga dari pemyataan lersebut di atas, perkawinan tradisional di Cina

lebin menekankan pada fakior keluarga dasipada fakior calen keluarga it

Y idem B34
e 1y 43
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sengiri, yaiu pﬁrka'-mﬁn adalah uniuk melanjutkan gans returunan dan
bukan untuk mencintat saly dengan yang 1gin.

tMengenal adanya kewsajiban yang luinbuh di antara elnik Tienghoa
tradisionat tentang parjadohan yang ditentukan orang fua int, tampaknya
fidak selurubnya lerkail dengan kewajiban berbakti kepada orang tua. Hal
i sepert yang dinyatakan Budi Wijaya bahwa crang lua boleh saja
membert pilihan jodoh kepada anaknya letapl hak penentuan berada di
tangan orang yang melaksanakannya.

Perkawinan dalam etnik  Cina juga dapat dilihat dar kebiasaan
mereka, dalam hal i sangat dipengaruhi oleh fradisi Koniusianis. Di Cina,

orang Tionghoa dalam sistem kekeluargaan bersifaf palrilineal. Namun

sistem kekerabatan peranakan agak berbeda. Juga benar bahwa posisi

R T T T R L T e L

$e0rang anak perempuan lebintinggi & keluarga Tionghoa peranakan.
Semantara iy, di sualu masyarakat ¢i mana kekuasaan anak faki-lakt yang
lebih tua tidak mullak, asas-asas Khong Hu Cuisme tidak akan berjalan
dengan baik. - Meskipun datam kebliakan pemerintah tidak mengenal
agama ini tetapi dalam kehidupan sehari-hari, mereka masih
memaiiharanya maskipun hamya sebagai falsafah seperti

menyelenggarakan persembahyangan kepada nenek moyang,

* Budi Wijaya, “Pandangan Khong Hueu Terhadap Wanita® Sebuah Survey
Pendahutuan | dalam Perspebtif Porkowingn Ringau dan sudut Mok Sosig dan
Agaia Khong Huey,, Fdisi 31 Boon Bio, Surabava. Wijueya membenikan
pentdapatrya bahwa hal ind mungkia sajs karena orang-orang menerapkan securs
sfabe apran kepatuhan (hsisosiliaf piety). "D datarn  melayani orang tua boleh
metmperineatkan tetapl hendakmya lermah fembut”.

“ Les Suryadinata, Permtatun Meneari . .h 201
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mengadakan upacara keagamaan di Kienfeng, Lifhang dan marayakan
upacara tahun bary Cina, Mamang, beberapa keluarga dengan alasan
lertentu memilih beragama Krislen atau Katholik. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh kemudahan dalem pendidikan bagi anak-anak maraka. +
Selelah perkawiﬁan tradisional Cina dilaksana  kan, maka pihak
rengantin perempuan akan pindah dan mendiami rumah pihak taki-laki,
la tetah menjadi keluarga baru dart pinak laki-Jaki. 'a telah putes hugungan
dengan keluarga aslinya. Dalam pembagian warisan iz juga tidak
mendapatkannya.  Akan felapi biasanya iz memperoleh beberapa
perniasan darl orangtuanya  Dan pihak faki-laki masih diperikan
kewajiban membayar©  vang susy’ . Beberapa dacrah di Cina masih
diterapkan kehaiusan bagi berempuan untuk mencari nasangan dari fuar
daerah, bahkan banyak pasangan yang berasal dari lintas provinsi. #
Dalam ajaran Khong Hucu, sebuah perkawinan bukan hamys
sededar iegitimast hubungan sexual antara wanita dengan searang pria,
Sebuzh perikahan bukan juga sekedar sabuah upacara perestuan akan
berangsungnya proses akan lahimya generasi baru manysia. Tetapi lebih
dartilu, ternyata pernikahan masih mempunya fungsi yang bertkutrya yaiiy
dimulainya kemandirian seorang anak manusia Memasuki kehidupan

cersosial, yang mempunyai arti bahwa si anak manusia tersabut akan

* Obszrvast mendalnn vang dilakokan bastvo padz Apnl -Mei 1990 dan Dosember

 E9RL dag Januantve,

= Goldstein 5., aud Goldstein 4., (1990} dabun Nam. Sarow, Sy D (zds).
Buenationsd Handhoaok on letenst iveation,  Conneclicnt: Greonwaod Praas,
Westport, Bacy jurs Delia Travin, (1998) Gender and Rural-Urban Miration i
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mefakukan interaksi sosial secara mandin. Mal inf dinyatakan Nabi Khongcu

bahwa kehidupan manusia baru akan mempunyai makna bita ie mau

melakukan inlerkasi dengan sesama manusia, 0

Di Surakarta, perkawinan yang dilskukan oleh golongan etnix

Tionghoa, mengalami perlakuan yang sama dengan tradisional negeri

Gina. Didin Sumarsoga menyebutkan sebslum perkawinan, gadis Tionghoa

akan dijodohkan oleh orang tuanya. ¥ Hakini difakukan dengan tetar

belakang bahwa perkawinan adatah bertujuan untuk melanjutkan keturunan,

sehingga upacara perkawinan harus mewah dan rumit. Hal ini akan lebih

kentara dalam lingkungan Tienghoa totek. Karena kenyakinan ksturunan

totok terhadap keianjutan nama marga dan kelangsungan keturunan untuk

ersembahyangan nenek moyang masin cukup kuat.

Perkawinan yang dilaksanakan dengan paksa dengan berbagai

lupuan lersebut di alas, secara khusus di Surakara membawa akibat

banyaknya golongan elnik Tionghoa yang tidak menikah. > Adanya orang

liza yang lelah menaniukan calon pasangan bagi anaknya membual

kedudukan anak sangat sulit. Anak harus berbakli kepada orang lua

dalam segaia hal. Sedangkan dalam perkawinan kemungkinan anak telah

mampunyai caton tersendin. Oleh Karens

)

Bs. Indarto., “Kansep Pornikahan dalam Agama Khenged™, dalom Perspekidl
Devkawinan , diingan darf sudut hukuo, sosisal, dan Apama KhongHucn, Edisi 1

Been Bio Tadiin 1997, Surabava.

' Didik Swnarsopa. Inteprast Sosial,, | b 77

B

Ghservasi psrsonal yang dilakukan terhadap responden di Surskarta , Mol -Juli 1998
dun Oktober - November 1993
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ftu unfuk lidak mengecewakan orang fua banyak anak iebih memilik untuk

lidak mentkah, Keadaan demikian tenﬂyaia juga tidak membuat orang tua

merasa bersedih. Dalam haf ini ada sebuah permyataan “saya kira banyak

orang fua fidak memasalahkannya. Mereks merasa seandainya anak

perempuan mentkah dengan orang fain maka ia akan dibawa suaminya,

Seandainya, tidak menikah maka fa akan merawat arang tua sendin®.
Lebik lanjut Sumarsoga juga menemukan adanya peraiuran-

peraturan yang bertaku di dalam geT di Surakarta bahwa daiam keluarga

seandainya ada anak perempuan hendak melangsungkan perkawinan

maka :

- lidak boleh ada kakak perempuannya yang belum menfkah

- baleh melakukannys meskipun ada kakak laki-laki yang beium menikah

seandainya ada anak iaki-iaki hendak mefangsungkan pemikahan maka

- lidak holeh ada kakak laki-lakinya yang belum menikah

- boleh melakukannya meskipun ada kakak perempuannya belum menikah

apabila hal #tu difanggar maka pihak yang akan melakukan pernikahan

diharuskan membayar hukuman kepada kakaknya. 3

Bahasa GET di Surakarta
EInik Yionghoa di Surakarta, pada umumnya adalah seorang

peranakan dalam arti mereka yang lahir di sini. Karena hampir lidak ada

7 Didik Semarsopa, Inteergsi Sosial 11,78
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pendatang Cina yang masuk daiam salu generasl terakhir. 2! Keadaan
demikian membawa pengaruh di dalam kehidupan bersosialisas! mereka.
Dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar mereka yang berdagang
mempergunakan bahasa Jawa dalam berkosiunikasi. Hal ini dikarenakan
mereka berinteraksi dengan masyarakat yang juga didominasi oleh warga
pribumi Jawa. Tetapi meskipun demikian bahasa Jawa yang mereka
gunakan fianya sebatas bahasa Jawa Ngoko %

Tetapi fidak semua etnik Tionghoa lidak dapat herbahasa Jawa
Kromo Inggi bahkan bahasa Jawa Bagongan . Karens diantara mereka
ada yang bemprofesi sebagai seniman meskipun junilahnya sangat langka
yaitu petakon wayang orang dan profesi-profesi fainnya, seperti guru, Oleh
karena profesinyaini mereka sangat menguasal bahasa Jawa bahkan
ningga hagongan. Mereka vang berprofes] sebagal seniman wayang

orang antara {ain : Sie Khon Hoo (pelakon Semar) dan Tio Siem Lan

{gareng).

* Obscrvasi Pribadi dan interview di Surakarts, antars Mei-Juli 1998 dan Oktober
November 1998,

** Bahasa Jawa adulzh salah satu bzhasa yang sangat Kental dengan laktor derajat sosiad
dan stratifikast usiz. Bahasa Jawa mempunya tipa tingkatan vaity bahasa
Tawy Neoko (balissa pergaulan dan informal), bakasa Krome (bahasa yang lebih
halus) dan buhasa Kromo Inggil (bshasa paling hatus) Sehetulnya ada bahasa Jawa
"Bagongan’ yaitu yang disunaken di lingkungan internal kraton.

* Ohbservasi Sicpel di Surakarta menemukan bahwa beberapa geT yang berprofesi
sebagal pomilik  toko yang sckaligus melayani pembet, pekaria bidang mranufakiur
dan bahkan burubi berbicara dengan kromo. James Sicpel, Solo .., h.240.
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* Sumarsoga menambahkan bahwa beberapa etnik Tienghoa {elah
resml memperoleh gelar kehormatan darf kralon Surakarta Hadiningrat
dan Pura Mangkunegaran. Beberapa dianlaranya adaiah ;

Dr. Cen Boen Ing yang mendapat gelar Kanjeng Raden Tumenggung
(KRT) Go Tik Swan yang memperofeh gelar Raden Tumenggung {R.T)
dan dlangkal sebagai Bupali Datem.

Bahasa Indonesia tebik banyak digunakan datam percakapan di
dalam keluarga. Meskipun sebagian geT di Surakarta masth
menggunakan bahasa Jaws. Dan hanya sebagian kecil yang menggunakan
bahasa campuran antara bahasa Jawa Ngoke dengan bahasa Ho Kian.
Variasi bahasa yang muncul seperi menyebut ‘cik’, ‘engkong’, ‘kongoo’;
dan sebutan untuk nama bilangan seperi ‘cepek’, ‘sapek’, 'sajing’
digunakan bersama-sama dengan bahasa Jawa ngoko. Mereka sangai
sedikit sekali menguasai bahasa jawa Krama. Apabiia kita
membandingkan geT profesi maka jauh febih sering berbahasa Indonesia
daripada yang pedagang. Pihak perlama akan menggunakan bahasa
Indonesia apabila bertemu dengan orang yang baru dikenalnya. sedangkan
kelompak keduz dengan biasanya menggunakan bahasa Jawa dan

tampuran meskipun dengan orang yang baru dikenat. >

¥ Observasi personal dan interview i Surakarta anatara Mei -Juli 1998 dan Oltober
November 1998,
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Sistem Keluarga dan Kekerabatan GET oi Surakarta

Dl negara Barat, satuan sosial adalah individy, Individu merupakan
saluan yang memepunyai hak yang harus dijunjung tinggi-tinggi; letapi di
Regara Tiongkok safuan sesial ini adatah keluarga. % Boleh saja individy
ditempatikan di undtan paling atas tefapi bukan karzna hak-hak saja
mefainkan kewajiban idividy itulah yang paling lidak mengimbangi hak tadi '
dan bahkan kewajiban yang ditamakan sedangkan haknya cukup sekedar
mengimbangi kewajiban,

Pada mula- mulanya orang-orang Cina lefah hidup dan menetap di
taerah, lembah, dan hidup dari pertanian; dimana mereka membeniuk
suatts perkampungan. Perkampungan ifu kemudian menjadi dasar
pengelompokan sistem kekeluargaan patrilnear dimana seliap komunitas
mula-muta hanya terdin dari keluarga keturunan yaitu garis kefurunan ayah,
keleuarga ayah, semus saudara {aki-lakj, Keluarga kakek dan saudara laki-
iaki, ¥ Pemyataan Hidayal tersebut mengisyaratkan bahwa keluarga di

Cina merupakan jenjs keliarga besar/  exlended family dan bukanya

kehiarga kecil atay /  simple famity.  Secara tradisional Cina apa yang

tinamakan keluarga idea! adalap yang disebut dengan five generation

femily alau five neneration co-residing . 40 Keluarga ideal harus lerdiri gar

lima generasi yang hidup bersama dalam saty rumah sebagal satu unit

* Budi Wijays., “Pandangon FhongHucu,, " .22,

* Hidavat. ZM “Masvarakat dan " h 119

*? Hugh. D) R Baker, = Clinzse, Family ..p.1
Adanya kepercayaun terhiadap keluarga ideal yang terditi dari lima getierasi fersebut
fampaknya  berlatar belakang faleafaly Khong Rucu,
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kekerabalan. Dan mereka makan dengan satu aapur, biaya hidup dari
safu dompel dan yang penting, dengan satu kepala rurnah tangga. Tetapl
dafam kenyataannya keluarga ideal ini sangat jarang ada di negert Cina.
Keluarga di Cina sangal terikat oleh jumiah anggota keluarga di
dalamnya. Karena seliap keluarga yang mempunyai anak perempuan,
mereka merasa anak tersebut akan pergi dibawa suaminya dan aﬂai-:-.lalki-~
{aki mereka akan membawa masuk anak perempuan sebagal menantu.
Keluarga yvang terdiri dari suami dan istri beseris ank-anak mereka disebut

simple family /nuclear family. Sedangkan keluarga dengan tambahan

menanty dan keluarga barw/generasi bary dinamakan gl_e_rg_ family . Dan
keluarga dengan jeis ini lebih banyak dilihat di lapangan . *' Sedangan
apabila sebuah kaluarga dengan anak-anaknya dan lebih dari satu anak
{aki-laki mereka membawsa ketaurganya dalam salu rumah besar

dinamakan extended famify. Kealuarga jenis ini tidak begitu banyak karena

generasi pertama akan meningggal dan digantikan dengan generasi
berikuinya sehingga yang mucul kembali adalah keluarga -keluarga kecl.
Sistem kekeluargaan masyarakal Cina menggunakan sistem
patrilinear. Yaity sistem keluarga dimana yang memegang peranan peniing
adalah ayah dan anak laki-lakl tendama yang paiing lua. Ketika ayah
meninggal yang menggantikan peran ayvah adalah anak iaki-laki tertua. Di

datam tradisi Cina di kenal figa wujud kepatuhan anak peremupan

Vyalam observasi personal dan interview Mei - Juli 1998 dan Oktober - November
K9S, keinarea jems ad joga barvak diterapkss df Surakarta,
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1. Ketika ia masih sendiri dan hidup dalam keluarga ia harus paluh kepada
bapaknya

2. Ketika bapaknya felah meninggal fa harus patuh kepada kakak faki-
lakinya

3. Ketika ia sudah menikah ia harus paleh kepada suaminya dan apabiia
ia menjadi janda ia harus patuh kepada anak laki-lakinya. 2

Bentuk kepatuhan seperi  _ dialas, dalam masyarakat Cina dapat dilfhat dari

tiga faktor, yait: Generasi, Umiur dan Sex  *, linat ilustrasi berikut:

lustrasi Uritan Kepatuhan berdasar Usia ,Generasi dan Jenis Kelamin

g 10 R b BN - L ¢4
(1 laki-faki B  gafis perkawinan
Q : perempuan - garis saudara

2 Rentuk kepatuhan perempuan ini berasal dani konfhsianis klasik don dikenal dengan
istilah yi-if
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lusirasi di atas menunjuldean seseorang harus patuh kKepada ayah
dan kepala kelvarga. Karena ia superior datam keliga faklor. ia paling lua
generasinya, ia paling tua umurnya dan ia laki-laki. Pihak no. 4 atau st
tlarn anak {aki-loki lerftua mempunysai kesetizan dan harus berbaikii kepada
mesuanya balk faki-flaki atau perempuan Dan Hal ind lebih lingg! daripada .
Kepatla suaminya. Karena superiorilas no 1 dan no2 adalsh dalam hal
genarasi dan umur sedéngkan superioritas no 4 hanya terletak pada sex
¥ang kurang begilu penting.

Anak laki-lzki paling muda no 8 harus berbakti kepada ayah dan
iburya, kepada kakak-kakaknya dan juga kepada semuz kakak iparnya.
Kemudian cucu paling bungsu harus berbakti dan setia Kepada sefurah
pihak dalam ilusirasi di atas, Sedangkan anak peremouarn yang belum
menikah sepertino 10 dan no 11 merupakan Anggota keluarga vang
bersifal sementara yailu sepanjang mereka belum menikah karena seteiah
mereka menikah akan dimasukan ke datam ilustrasi milik suaminya.

Kelyarga elnik Cina tradisional dalam ha pembagian warisan juga
sangal kuat memegany prinsip palrilinear. Satu keluarga yang tidak
mempunyai anak akan berusaha mendatkan anak-laki-laki dengan berbagai
Cara termasuk mengadopsi anak laki-laki darl saudaranya, Halini pernah

disinggung ofeh keiuarga Tan Hian Tik di Surakarta. ~ ** la mengatakan -

“ Dieliny Sumarsopy. . Inleerast Sostal ..
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“Saya mengangkat anak laki-aki dari keluargs fain, maka anak

angkat saya harus memutuskan dengan hubungan darah dengan

nenek moyangnya dari garls keturunan ayahnya, kemudian a

membentuk hubungan garis dengah nenek moyang ayah angkatnya.”.

Secara leqritis anak perempuan mempunyai peran yang sangal

kecHl. Mereka hanya dibuiuhkan sebagal penerus kKeturunan dan sedikit
lenaganya untuk drusan rumah tangga. Dan ia pada umumnya hatus
melayani faki-laki.  Dalam hal warisan pun harus mengikuti garis suami.
Secara radisional anak laki-lald memperoleh warisan sama banyaknya
gengan fanah garapan orang luanya. Sementara anak perempuan lidak
memperaleh warisan yang berupa tanah, rumah ataupun barang tidak
bergerak lainnya. Anak perempuan hanya mendapatkan warisan berupa
barang bergerak yang diberikan kelika mereka malangsungkan

pernikahan,

** Hugh D R Baker ., * Chinese , Family | " p. 23,
Lralarr observasi personal dan intrview terekam semua subyek memperlalakan
artik- liks -taki dan perempuan dafan: hal warisan sama, Dan baltkan 2da vang
mengalani peristiva  ayshnyz membagikin warisan lebih banyak kepada anak
perempuan karena in kurang benmtung dalam hal ckenont.
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BAB iV
MAKHA ANAK LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN

GOLONGAN ETNIX TICNGHOA

Dalam bagian ini peneliti menyajikan penielasan tentang makna
anak laki-laki dan pgrempuan bagi orangtua golongan etnik Tienghoa
Untuk itu dilengkapt pule dengan kasus-kasusyang diperoleh dari para

subyek penelitian.

Makna Anak baki-laki dan Perempuan bagi Orangtua

Golengan  Etnik Tionaghoa

Dari datayang telah terkumpul menunjukkan bahwa orangtua

golongan etnik Tionghoa di Surakaria memberkan pendapatnya lentang

makna anak baik laki-lakd maupun anak perempuan { value of children)
dalam dua goiongan  Golongan pedama adalah para orangtua yang
masih memberiken penilaian bahwa sebuah kelvarga terutama dari
Tionghoa sebaiknya memiliki anak {aki-lakl dalam rumah tangganya.
Orangtua geT seperli ini tidak hanya diwakili oleh mereka yang telah tua,
Iradisional dan berpendidikan rendah telapi juga mereka yang masih
berusia muda. Reskipun dalam jumiah yang lebih sedikit dibandingkan
orang tua yang herpandangan sebaliknya. Sedangkan asumsiyang
beredar di Xalangan geT yang menyatakan bahwa kelompok yang kurang

peka gender adalah diwakili oleh orangtua geT yang tua, totok, tradisional
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~Gan berpendidikan rendah lemyata dalam peneiitian di lapangan

_ menunjuk{fan beberapa perkecualian. Orangtua geT kelompok ini mentiai
bahwa keberadaan anak laki-laki akan membua keluarga mereka menjadi
lengkap, sementara anak perempuan safa dinital oleh oranglua belum
membenkan rasa puas di hati dan lefap ingln mendapatkan anak laki-laki.
Lebih lanjul, penifaian sepertl ilu tidak menjadl sesuatuyang mullak, karena
penilaian fersebul merupakan suvatt; Reinginén semala, yang dalam |
keluarga senyatanya selaly dikuli oleh perimbangan-pertimbangan  antara
lain kemampuan ekonomi di kelak kemudian hari,

Kepuasan akan mempunyal anak faki-laki  berhubungan dengan
baik faktor psikologi maupun material siay instrumental.  Faklor psikologi
yang paling sering disebut dalam observasi oleh orangtua geT adalah
kepuasan unfuk lerffaminnya  kelanjutan nama kefuargal marga.  Vleskipun
pada kenyalaan mereka felah berganti nama menjadi nama Indonesia,
letapl nama  keluarga/ marga letap diusahakan melekat pada nama
barunya {indonesia). Seperll, Tan menjadi Tanlo, Yoe menjad Yuwono .
Fakior psikolog! lainnya yang juge muncul dafam observasi letapl tidak |
lerfaly banyak adsiah anak lakllaki diharapkan unfuk melapjutkan dan
mewariskan {radisi bahwa anak lakidaki unluk memegang dan melakukan
Upacara persembahyangan terhadap keluarga yang teish meninggal dunia

Qrangtua geT uga memberikan penilaian bahwsa apak iaki-laki akan
dapat membantu mereka dalam pembiayaan rumah fangga ketika mereka

sudeh tidak mampu lagi menjadi fulang punggung keluarga, Pemyataan ini
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nampak dalam observasi pade oranglua geT yang mempunyal status
ekonomi yang fentish (keluarga miskin), Hal ini kurang fiempak pada
erangtua .geT pada status ekonomi yang sudah mapan ( keluarga cukup).
Keluarga miskin mengharapkan bantuan finansial dari anak laki-faki dan
buksnnya kepada anek perempuan karena ketika mereka fidak mampy lagt
menjadi sumber ekonomi keluarga wakdu Hu anak-anak mereka masing-
masing sudah berkefuargs, Hal ini mengakibatkan perbedaan perakarn.
Anak perempuan blasanya sebagai ibu rumah tangga dan uniuk membaniu . .-
orang tua sangat tergantung terhadap suami sebagai sumber ekonomi
keluarga yang  bersangkutan. Akan telapi anak laki-laki meskipun sudszh
berkeluarga dapat febih leluasa karena Ia izh yang menjadi sumber
pendapatan kelvarga. Dari gini, terlihat cukup jelas batwa salah saty
faklor penilaiaan orangtua ge¥ terhadap anak faki-faki dan perempuan
pada keluarga miskin dan kefuarga cukup mempunyal persamaan dan
perbedaan.  Persamaan lampak pada oranglua geT masing-masing fetap
mempuayal pengharapan bahwa anak laki-lakinya sahagai penerus -
keluarga yang  juga akan melanggengkan nama margal keluarga karena
meskipun mereka sudah bergantinama menjadi nama Indonesia  letapi
nama ashi juga divsahakan masih fercantum ¢i dalam nama barunys.
Semenlara itu, perbedaan nampak pada penekanan penilaian vang ferkail
dengan faklor insfrumental, Keluarga miskin masih menaruh harapan pada

anak laki-lald unfuk memberi banfuan keuangan ( financial support )

daripada anak perempuan. Sedangkan keluarga cukup, kurang
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ELs)

menampakkan  hal bantuan keuangan ( financial supporty teriebth masalah

asal banluan dad anak faki-laki atay perempuan. Dalam observasi juga
ditunjukkan bahwa orangtua geT antara keluarga miskin dan kefuarga
cukup membetikan penilzian yang berainan tentang anak perempuan.
Alasanyang sering muncul daiam observasi pada Keluarga miskin adaizh
mereka masth menilal anak perempuan sebagai  anak/pendamping G hari

lua dengan Kasin sayang dan perhatian ( assistance to love and care forin

old aye ) daripada anek laki-aki. Sementara itu, orangtua pada keluarga
cukup kurang menunjukkan halvang sama. Orang tua kelompok inf lebih
sering mengafakan bahwa mereka tidak ingin memberatkan anak-anak
mereka baik fakiHaki maupun perempuan.  Oranglua lersebul juga
berharap akan ferus bekeria hingga sefua mungkin. Mereke lidak akan
menganiungkan kepada anak-anak sedapat mungkin, Halhal demikian
febih lengkap dibetikan datam bab-bab berikunya.

Golongan kedua adelah para oranglua get yang memberikan
pendapal bahwa keberadaan anak laki-laki dalam sebuah keluarga tidak
harus ada. Lebih lanjul banyak diantara oranglua geT menambahkan
pengataman seperli hal ferssbuf telah mereka dapatkan dari orangfua. Di
antarenya pola pembagian warisan kepada ansk-anak mereka baik laki-
faki maupun perempuan. Hal-hal fain yang muncut dalam observasi penulis
seperli  ungkapan yang betlendensi gender seperi pemilaban anlara cuew
dafam dan cucy fuar. ‘Wacana ini sangal kental dengan ketimpangan

gender karena konsekuensiyang ada di belakangnya. Sepedi conloh
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batwva cucy dalam merupakan kelurunan dari anak laki-laki.  idereka Yamng
lermasuk ke dalam cucu dalam terus mendapat nama marga/ keluarga.
Sefain itu, mereka juga terus mendapal hak unluk mentdapal memelihara
dan menyimpan ahu keluarga dan kewafiban mengadakan sekaligus
memimpin persembahyangan kefuarga. Hal demikian ini tidak dipereieh
CUeu |ar.

Dari data setelah observasi dilunjukkan bahwa para orangtua get
yang lidak melngharuskan 'kehadiran anak faki-laki atau memberikan
penekanan hahwa penitaian orang ua ferhadap anak faki-laki dan
perempuan adalah sederajat mempunyai jumlah yang lebih banyak
daripada kefompok yang perama atay kelompok yang  mengalakan
seballknya. Para orangiua geT }gang mempunyal pandangan demikian
dan menjad! keluarga geT yang peka gender fidak hanya ditemukan pada
golongan profesi, golongan pedagkang demikian juga pada golongan
keluarga dengan bapak sebagai pekerja lunggal dan bapak dap ibu
bersama-sama  bekerja pun juga banyak memberikan penekanan terhadap
keseimbangan gender.

Cranglua geT kelompok ini memberikan penilaian bahwa
kelebihan anak laki-laki dapat pula dimilili oleh anak perempuan, dan
demikien pula sebaliknya. Oranglua geT memetikan penilaian sehubungan
dengan anak lakilaki sebagai penerus nama kelyargaf marga.  Kelompok
ini tampaknya yakin bahwa seiring perkembangan waktu geT di Surakarta

akan mengalami asimitasi dan membaur dengan pribumi dan lidak fagi
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menjadi orang Tionghoa. Hal ini ditinjukkan bahwa orangiua lelah
memberikan nama  kepada anak-anak merska baik lakidaki maupuﬁ
perempuan dengan nama Indonesia  atau malshnama Jawa. Dan  dari
nama lersebut sudah tidak dapat teriacak jaginama ashi atau marga
mereka. Bahkan keadaan initidak hanya dialami oleh generasi selelah
mereka. Akan tetapi kelompok Ini sudah mendapatkan nama Indonesia
ataw Jawa dati orang lua mereks dan sama sekali Hdak diberikan alay
disisipkan nama Tiunghoa.aiau nama marga. Alasanvang sefing muteu
dari subyek adalah babwa kewajiban  uniuk meianjulkan keturunan tidak
sama dengan kewafiban unfuk melanjulkan nama keluargaf nama marga.
Sehingga anak iaki-laki dan anak perempuan dinifai sama dalam hal ini.
Orangtua geT juga memberikan penilaian terhadap anak fakidaki dan anak
perempuan sama dalam melanjulkan dan mendoakan orang tua atau
kéluarga yang lelah meninggal.  Kelompok ini meyakinkan bahwa mereka
sudah tidak memperoleh pendidikan dan periakuan seperli halnva adaf
tradisional Tionghoa, sepsarti bahasa dan persemibahyangan.  Dalam hal
i orang fua kelompok ini masih mengetahui  adal fradisional tentang
persembahyangan termasuk anak faki-laki sebagai pihak yang memegang
peran besar dalam hal lersebul tefapi sekarang  mereka sefing Kali
dihadapkan pada persembahyangan iradisional dan agama yang mereka
anut sekarang.  Bahkan orangtua mereka dan generasi sebelumnya yang
mereka Kenal sudah meningggalkan persembahyangan tradisional dan telah

beragama sepertivang mereka anul sekarang. Sehingga orangtua
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kelompok ini metilai anak laki-laki dan perempuan mempunval kewajiban
yang sama. dalam mendoakan keluarga dan orangtua. Data lebik lanjut
juga menunjukkan bahwa penilzian ferhadap anak laki-laki dan perempuan
lentang siapa yang menjadi sumber ekonomi kelak setelah berkeluarga
adalah sama. Hal inilerihat dari kesempatan belajar dan berusaha yang
diberikan adaiah sama besar baik kepada anak jaki-faki dan perempuaﬁ,
Kesempafan unluk mengetahui seluk beluk perdagangan orangiua juga
lelah diberikan kepada anak laki-iaki dan perempuan. Demikian juga
seandainya kKelerbatasan dans oranglua, maka hal ini tidak
mengakibaikanl anak lakl-laki sebagal anak yang- diprioritaskan  unfuk
melanjulkan sekolah. Penilaian orangtua kelompok initerhadap anak laki-
faki dan perempuan tenfang peran dalam kelvarga juga sama.  Ketika
anak laki-taki diberikan porst untuk lebih berperan dalam sekior publik dan
bekerja, telapl anak perempuan akan mempunysi porsiyang lebih besar,
karena selain anak perempuan diberikan porsi unluk sekolah, bekerja dan
berperan di seltor publik sama hesar dengan anak lakidaki, kemudian ia
juga tetap diharapkan untuk berperan dalam sektor domestik tumah
tangga. Termasuk dalam hal ini adalah keinginan crangiua supaya anak
perempuan menjadi anak/ perawal yang penuh kasih sayang dan perhatian

di usia tua (assistance 10 love and care for in old age).

Orangtua ge¥ yang menjadi subyek penelitian juga memberikan
penzkanan bahwa anak laki-laki dan perempuan fidak akan diperdakukan

berbeda hingga semua hal yang menjadi hak para anak lersebut.  Hak-hal
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seperli pendidikan, kesempatan berkarir, kewajiban kepada 'urangluar
hingga perjedohan dilefakan pada porsi yang sama antara anak lakilaki
dan perempuan. Lebih fanjul ditekankan bahwa Iradisional Cina memang
dalam beberapa hal memberkan batasan kepatla anak perempuan,
seperti masalah pendidikan. Dalam hal inf, anak perempuan dan laki-laki
berkesempatan sama dalam pendldikan. Tampak pula fedadi pergeseran
~dengan semakin banyak dan {erbuka orang fua ge¥ yang menginginkan
anak laid-laki dan perampuén mereka mempunyai pendidikan setingg
mungkin  daripada diarabkan untuk menfadi pedagang dan menjatankan
waiisan usaha perdagangan dati sranglua mereka. Beriku! fni diberikan
beberapa kasus yang berkaitan dengan gender dalam geT sebagai

pengantar yang diperoleh kelika observasi dan wawaneara,

Kasus-Kasus dalam Golongan Elnik Tionghoa -

Dalam bagian ini diberikan kasus-kasus yang muncul dan menatiy
pada sefiap ketuarga golongan etnik Tionghea yang menjadi subyek
penelitian in dan ditengkapi pula dengan keterangan-keterangan mengenai

keluarga masing-masing.

Kasus Keluarga A
Keiuarga A adaiah keluztga muda karena mereka baru menikah
prada November 1986 dan mempunyai secrang anak laki-taii. A sebagai

suEtl femnpunyat pekeraan sebagal pedagany dengan membuka wsang
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di umat sedangkan A' sebagat st bekerja sebagai Kasir pada sebuah
bank swasla nasional. Plhak A sampai saaf ini tidak mengganti nama
Tionghoanya dengan nama ndonesia dan masih menggunakan marga
Wéong . Lebih fanil, Keluarga A menunjulkan babwa mereka felzh
merasa menjadi orang indonesia dan bangga dengan sebutan "Wong
Solo™. Oleh karena Ku, meskipun orangiuanya masik kelahlran asli
daratan Cing, hal lersebul lidak begitu menggangaunya dalam
bermasyarakal. Peneliti sering sekali melihat A bergabung dengan
iingkungan sekilarnya. Penelili juga mudah sekali melakukan observasi
dan wawancara baik secara lisan dalam suasana santai atau
mewawancarai secara lerbuka maupun terstreklur kepada suami islh
sacara bersama-sama. Salu-satunya anak laki-laki keluarga A telzh
giberikan nama Indonesia dan telah meninpgatkan nama Tienghoanya
sama sekall. Selain ily, dengan memeluk agama Kristen, mereka
merasa sudah tdak mengenal lagi persembanvangan tradisiona! Cina.
Fedus hal inf cukup menumukkan bahwa kehiarga A menunjukkan bahwa
mereka telah memberikan penitaian bahwa anak iaki-laki dan anak
perempuan tidak tagi harus dibeda-badakan. Lebih lanjut keluarga A juga
menekankan bahwa anak laki-laki dibert kewajiban uniuk menjadi kepaia
fumah tangga dan tetap menjadi Wang punggung keluarganya. Dalan
banyak kesempatan baik A maupun A’ menyatakan mereka sangat
berharap bahwa anak mereka yang laki-laki terus melanjuikan usaha

dagang yang telah dirintis pihak A, Keluarga A menilai anak laki-laki
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dapat melanjuikan usaha perdagangan sedangkan anak perempuan akan
ikut suaminya seotelah ia kawin. Keluarga A sering mengungkapkan bahwa
mereka tidak terlalu beruntung dalam pendidikan sehingga mereka ragu
uptuk mendidik anak lakidakinya melanjutkan sekolah dan berprofesi.
Sebaliknya, halini semakin membuainya lebih yakin untuk mengarahkan

anaknya melanjutkan usaha-usaha yang telah dilakukan oleh bapaknya.

Kasus Kefuarga B

Kelvarga B adalah keluarga pedagang karena baik dari pihak 8
maupun dari pihak B' adatah pedagang vang mewarisinya dari usaha
orang lua masing-masing. Keluarga B telah menikah selama enam tahun
dan meraka telah dikarunia dua anak masing-masing perempuan dan laki-
iaki. Keluarga B adalah orang lua geT yang sudah bersosialisasi dengan
fingkungan masyarakat setempal. Dalam penelitian ini, dilakukan sekilar
tiga kali wawancara yang masing-masing dengan pihak B kemudian
dengan pihak B’ dan yang lerakhir melibatkan kedua belah pihak. Ssalama
wawancara dan obsetvasi dilunjukkan bahwa keluarga B telah
meninggatkan bahkan tidak mengenal lagi fradis! Cina.  Pembantu-
pembanty mereka juga menyatakan bahwa keluarga B sangal rajin ke
gersja dan tdak diemui perangkat serta parlengkapan unfuk upacara
fradisicnal Cina. Hat ini memang dituniukkan darl usaha menanggatkan
nama Tienghoa mereka. Fihak B sejak fahir sudah diberd nama indenasia

lanpa sedikiipun mencantumkan nama Tionghoanya bahkan namanya
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terkesan Jawa. Demikian pularpihak B', ia sejak lahir tefah diberi nama
lndonesia hahkan orang tua pihak B' juge sudah menggunakan nama Jawa
dalam kesehariannya. Kedua ansk keluarga B juga telah diberi nama
indonesia. Hat demikian menunjukkan keluarga B menilai bafwa kehadiran
anak laki-laki uniuk melanjutkan nama marga sudah lidak disepakati lagl.
Sementara #u, keluarga B sepakal bahwa nilai anak laki-laki maupun

- anak perempuan yang tama adalairmetanjiikan Keturonan, ~Siservasi
peneliti juga melihal bahwa ketﬁarga 8 mengelola saty ussha saja. Usaha
itu adalah perdagangan perhiasan emas, logam mufia dan imitasi yang
sebelumnya merupakan warisan usaha arang tue plhak B'.  Pihak B yang
juga mempunyat usaha dagang dari orang luanya berupa loko keionlong
dilinggatkannya. Kemudian fa pindah ke rumah pihak 8. Hal inl lidak
panyax ditemuican daiam pmseé petgumpuian daia daizm penehlian ini. -
Meskipun keblasaan Tionghoa bahwa setelah perkawinan pihak iaki-laki
memboyong pinak perempuan akan telapi kepulusan ilu mereka lempuh
dengan pertimbangan bahwa perdagangan di bidang logam multa dan
imitasi Jebih menjanjikan keuntungan darpada berusaha dibidang
kelorong. Dalam suatu observasi, penelili menyaksikan bahwa usaha
ini menempatkan pihak B’ {isiri} sebagai pemegang kendali daripada pihak
B {suami). Kasus keluarga B ini lebih lanjut dapat dilihat bahwa pihak &'
jauh lebih berpengalaman dari pada pihak B dan tebih dikenal oleh para
peflanggan sedangkan pihak B terlibat dalam mengambil barang dagangan

dan menganlarkan pesanan. Faklor-fakior lain yang besar Kemungkinan
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juga mempunyal pengaruh adatah pendidikan dimana B lulusan SivU
sedangkan pihak 8" seorang sariana, usia B’ yang lebih tua daripada

pihak B dan hal iersebut akan membufuhkan studi fanjutan yang tainnya.

Kasus Keluarga C

Keluarga C adalah keluarga profesi. Hal inf dikarenakan pinak C
sebagai kepata rumah langga mempunyai profesi sebagai dokler spesialis
shstrekii dan ginekalogi sedangkan pihak C' sebagai ibu rumah tangga.
Datam kesempatan melakukan wawancara, peneliti merasakan kesulitan
kalika menentukan wakiu yang fetap mengingat kestbukan yang luar
hiasa dari pihak C. Dan hal inf dapat dialasi dan akhimya peneliti
mendapatkan dua kali kesempatan unluk mengadakan wawancara
dimana pihak C dapal dengan agak [eluasa menjelaskan permasalahan
yang diparlukan.

Keluarga pihak C adalah keluarga geT yang baru mendiami
Surakarta sebelumnya baik keluarga pibak C maupun pihak C* tinggal ¢i
kota Nganjuk, Jawa Timur. Keluarga pihak C di Nganjuk membuka
usaha perdagangan di samping itu mereka juga membuka perleniakan
babi. Crang tua pitak O adateh masih kelahivan asl Cina sedangkan
dari pihak C hanya ibunya yang masih keiahiran Cina.  Pihak C keci! diberi
nama Tionghoa kemudian bersamaan dengan orangtua, pihak C berganti
nama dan uniknya nama untuk mengganli nama mereka bukan nama

pifinan sendiri melainkan name yang dipifinkan oleh kepala desa {empai
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mereka menefap di Ngajuk, Sefeiah menikah keluarga C menetap di Solo
Karenn lugas. Salama wawancara tersirat bahwa keluarga C memang
fermasuk keluarga yang mengharuskan kehadiran anak laki-iaki,

Keinginan lerhadap anak laki-laki yang besar dari keluarga C inf akan
diusahakan dengan berbagai cara dan iimu pengetahuan yang telah
dipareleh. Pada kenyataannya keiuarga C mempunyai empat orang

anak yailu dua anak perempuan dan dua anak jaki-aki. Meskipun
dzmikian, keluarga C tetah menamakan anak-anak mereka dengan nama
indonesia dan sudah tidak lagi menggunakan nama Tionghoanya. Kasus
keinginan keluarga C ini tampak unik karena hal tersahut tertepas dart adal
tradisional yang mengatakan bahwa faklor kefanjulan nama keluarga
sebagal salah salu faklor utama keinginan orangiua geT akan hadirmya
anak iaki-laki. Pada wawancara berikutnya lerungkap balwa keiuarga C
adalah pangitut agama Kristen meskinun sama-sama diakui mereka bukan
aktifis gereja. Mereka sudah fidak menggunakan lagi persembahyangan
wadisional. Salah satu hal yang dapat menjawab fentang keinginan pihak
C akan anak faki-laki adalah keinginan supaya mereka dapal melamutkan

profesi yang telah dijalankan oleh bapak mereka.

Kagus Keluarga D
Keluarga D adalah kefuarga yang terdini dari suami, istri dan liga
anak yail saty anak faki-laki dan dua anak perempuan. Pibak D dan [Y

kebetulan mempunyai profesi yang sama yaitu gurs.  Menuruf observasi

TESIS DANIA FADJAR KURNIAWAN GENDER DALAM GOLONGAN...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

selama penelilan menunpkkan bahwa keluarga O di ingkungan
masyarakal dikenal cukup sosial dan mau membaur dengan dibuitikan
kesediaan keluarga D untuk akiif di kegiatan kampung lempat mereka
tinggal. Halini ditambah faktor profasi mereka sebagai pendidik yang
mempunyai pendidikan yang cukup tinggi. Meskipun pihak D masih
menggunakan nama Tionghoanya dan tidak mengganti nama menjad
indonesia tetapi keluarag D dapat dikatakan sebagai soerang peranakan.
Hal ini ditunjukkan bahwa berkali-kali mereka menyatakan bukan gebagai
orang Tionghoa atau peranakan. Akan tefapi mereka menyebuf sebagai
orang Indonesia dan orang Jawa. Dalam hubungannya dengan
persembahyangan tradisional, secara jefas dikatakan mereka penganut
Kristen dan mereka akiif dalam sualu yayasan pendidikan Kristen,
Datam hai int mereka sudah tidsk mengalami hal lersebut dan sudah
meninggalkannya. Halini dialami oleh peneliti karena pada suaty
kesempaian penelit sempat diizinkan masuk ke dalam rumahnya,
Keluarga D adalah keluarga geT yang mempunyai tiga anak yaitu
salu anak laki-laki dan perempuan.  Anak laki-iaki dan anak perempuan
yang tua berada di luar kota unluk melanjutkan kutiah mereka. Keluarga
[ tidak mempermasalabkan anak perempuan pergi meninggalkan orang
tua untuk keperluan studi.  Dalam wawangara pertama ditunjukan bahwa
kehuarga D sudah mengelahui apa yang menjadi kajian dalam gender,
Karena pihak D' sendiri memangku pefajaran yang mempunyai hubungan

dengan masalah tersshul,
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Kasus Keluarga E

Keluarga E adalah keluarga yang fermasuk dalam keluarga
dengan bapak sebagai sumber ekonomi tunggeal. Pihak E mengeriakan
apa saja untuk dapat menghidup! keluarganya sedangkan pihak &
sebagal ibu rumah tangga. Keluarga E mempunyal empal orang anak
yang lerdiri dari dua perempuan dan dua laki-faki. Dalam observasi dan
wawancara ditunjukkan bahwa keluarga E sangat beruntung karenz
keempat anakiya mempunyai. keplniaran di atas rata-rata. Dan pada
kenyalaannya, anak perlama keluarga E vang perempuan mampu
menyglesaikan gelar magislernya pata usia 26 tahun dan pada tahun
yang sama mendapalkan lawaran unluk studi di Jerman. Anak kedua
yang juga perempuan yang berumur 24, sekarang sedang menysiesaikan
siudi uniuk gelar magislernya.  Anak ketiga yang iaki-faki baru saja
menyelesaikan pendidikan menengahnya dangan predikat pemegang
NEM (Nilai Eblanas Murm)y pating linggi untuk wilayah Kolamadya
Surakarta. Sedangkan anak bungsunya juga menunjukkan polensi yang
sama dengan kakak-kaksknya. Dalam wawancara selanjuinya
diturjukkan bahwa secara ekonomi keluarga £ sederhana ietapi
keluarga £ menujukkan tekadnya untuk memberikan pendidikan yang
setinggi-tingginya kepada semua anak,  Untuk keperluan ini, keluarga E
merelakan anak perempuannya pergi ke luar negeri. Hal yang betkali-
kali diungkapkan pihak E adalah pihak £ sangat tidak suka dengan

Kebiasaan geT yang sangat berotientasi ke bidang ekonomi dan
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perdagangan.  Oleh karena ity keiuarga E merelakan kedua anak
perempuannya meninggalkan keluarga secara bersama- sama sejak tiga
lahun yang falu. Keunikan kasus keluargs E té;pak pada prinsip
keluarga ini dalam menempatkan warisan ilmy pengelahuan gehagai
warisan ferbalk daripada fainnya.  Dan hal tersebut ia terapkan kepada
anak laki-faki dan perempuan. Keiuarga £ juga mengungkapkan dalam
mengulamakan pendidikan kepada anak-anaknya sampal menjadikan
anak perempuan mereka tidak dapat memasgak, jsrang membanty

mencuci apalagl kegiatan seperi menjahil ataupun menjaga adik kecuali

datam wakiy terlentu yang tidak mungkin dilakukan orang lain.

Kasus Keluarga T

Keluarga F lermasuk keluarga yang kedus pihak orangiua
bekerja. Pihak F (39 tahun) bekerja sebagal manajer pada sebuah pabrik
lekslit yang beriokasi di Semarang. Sementara ily, pthak F* (39 {ahun)
bekerja sebagai salah satu pimpinan pada sebush bank swasta Nasional
di Surakarta. Keluarga F mempunyai dua orang anak perempuan dan
faki-faki yang finggal bersama F'. Dafam melakukan wawancara, pene!iii:
EBanyak mengalami hambatan termasuk pernah menunggu seharian
dengan hasil nihil dan berbagai kesulitan wakty karena kesibukan subyek.
Pihak F' berhasii dua kali davawancaral lanpa kehadiran . Haf ini tetap

dimasukan terutama karena kedua anak kefuarga F diasuh sleh F'.
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Kasus keluarga F yang menarik adalah pekerfaan keduanya yang
membual mereka barpisah. Lebih dari itu, pihak F juga masih mempunyal
iby di Ciamis yang memerlukan perhatian dari F sehingga behum tenty
satian ada kesempatan libur F Kembali ke Sofo. F sendift mempuyal
orangtua yang masih kelahiran Cina, pihak F {ernyala masih memberikan:
lugas parhatian thunya kepada F sehingga ia harus membagi antara lstri '
dan lbunya. Keluarga F memberikan nama pada anaknya dengan
menggunakan nama Tionghoa meski kemudian mereka berganti nama
menjadi nama indonesia. Keluarga F juga mengungkapkan bahwa orang
luanya mempunyai hanyak anak supaya memplnyai anak laki-laki dan
ketanjutan nama  Keluarga lebih terjamin. Keiika tmenikah baik F maupun
F, berumur 27 tahun dan ketika anak periamanya perempuan, mareka
merencanakan unfuk menambah anak lagi. Kehadiran anak laki-laki
kandung tetap menajdi keinginan keluarga F selagi memungkinkan.

Ketika kelahiran anak kedua iaki-laki mereka mengadakan pesta yang

meriah dan lebih mariah daripada saal kelahiran anak perdlama.

Kasus Keluarga G
Keluarga G adalah keluarga yang kedua orang tua bekerja.
Pihak G (37 1ahun bekerja sebagai instrukdur komputer dan pihak G* {39
tahun) bekerja sebagai Karyawati pada sebuah perusahaan swasta.
Keluarga ini mempunyal dua orang anak laki-laki masing-masing delapan

dan enam fahun. Sejak lahir pibak G fidak mempunyai nama Tionghoa
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dernikian puia yang dialami oleh pihak G'. Meskipun demikian, nama
Wibows_ yang telah digunakan oleh bapak dari pihak G ferus menurun
baik ke G maupun kedua anak laki-laki keluarga G.  Gelama wawancara
keluarga G lebih sering memberikan informasi dengan kalimat yang
pendek-pendek. Hal tersebul cukup menyulitkan peneliti, ofeh sebab ftu
hal Ini diatasi dengan semakin mengintensifkan observasi techadap
keluarga ini mefaiui keterangan dari orang-orang vang linggai dt seputar
Kediamannya. Dalam 0béewasi tersehut diperoleh data dari warga
sekitar bahwa keluarga lersebut fermasuk keluarga yang jarang keluar
fumah untuk berinleraks! dengan warga sekitar, hal ini semakin
menunjukkan xeterfufupannya.  Kehadiran anak menurut keluarga G
mempunyat makna wlama sebagai penerus kelurunan. Makna lzinnya
lampaknya tidak dapat diierima oleh keluarga G. Termasuk datam hal
i uniuk melanftkan noma marga Wibowo | Karena lanjutivea, selain
sudah tidak lagi menggunakan nama Tienghoa, bérianjuinya nama
Wibowo — sampai pada generasi keliga tidak ada hubungannya dengan
nama marga orang fua pihak G yang ia sendir lidak mengefahui. Hal
lersebul semata-mala karena nama tersebut sangal cocok dan herharap

kelak menjadi orang yang sesuai dengan nama fu.
Kasus Keluarga H

Keluarga H adalah keluarga baru karena mereka menikah

Seplember 1998 dan pada saal diadakan wawancara keluarga ini befum
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mempunyai anak. Pihak H maupun H' berasal dar Keluarga geT yang
higup ditengah tengah perkampungan pribumi sehingga mereka menolak
jika disebud orang Tionghoa mereka juga menolak disebiul tolok alau
peranakan. Mereka merasa kakek buyul mereka sudsah hidup di Selo
oleh sebab iu keluarga H lebifs senang disebul orang Jawa. Kasus dan
keluarga int menarik karena keadaan mereka yang belum memptnyai anak
sehingga pefanyaan dari peneiit lebih sering dijawab dengan rencana
-kefuarga il untuk masa depannya dan, yapg menark bapyak informasi
yang diberfkan berupa referenst apa yang dialami geT lainnya baik dari
rebalkannya madgun Reburukannys.  Isu senirat gender tentang anzk:
laki-laki dan perempuan yang diloniarkan menf_iapai tanggapan yang
cukup menarik.  Anak lakl-laki dan perempuan mempunyai kewaliban
unluk mefanjutkan kelurunan. Anak-anak kelvarga H tidak akan diberikan
sesuatu name dadr bapaknya. Bahkan beberapa pengalaman buruk
sehubungan dengan anak laki-laki cukup mempengaruht keluarga H.
Seperti anak laki-laki biasanya sangat sulit untuk pangawasannya baik
ketika kecil hingga dewasa.  Jusiru anak perempuan akan lebin
diharapkan dalam membanty orang tua terutama ketika orang tua
menginjak usia lanjul. Keluarga int hanya mengharapkan dua anak dan
sama sekali lidak mempermasalahkan apakah nantinya jenis Kelamin
anak-anak mereka.  Dalam wawaneara juga lersirat bahwa teman-
teman sebaya keluarga H mempunyai kecenderungan geT di Surakarta

adalah mempunyal sedikif anak daripada banyak anak. Haf ini
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menunjukkan mereka sadar akan gender dan tidak mempermasalahkan

jenis kelamin anak-anak mereka.

Kasus Kefuarga |

Keluarga J§ adalzh keluarga yang mempunyai bengke! di
rumzhnya dan dikelola langsung oleh | (44 tahun) sedangkan I' (34 1ahun)
sebagai ibu rumah fangga. Keluarga | mempunyai dua orang anak yang
pertama perempuan {12 {ahun) sedangkan yang Kedua juga perempuan
{7 tahun). Observasi dan wawancara yang ditakukan penelili, ditakukan
| bersama-sama dengan melayani pelanggan batk kepada pihak | maupun
phakt. Penelili juga dizinkan masuk ke datam rumah dan lidak
menemukan perlengkapan persembahyangan tradisional Tionghoa.

Kefuarga | memang merencanakan mempunyai dua orang anak
saja. Hal tersabut fidak berubah maskipunt kedua anaknya perempuan.
Keluarga | juga tidek sependapat dengan pandangan iradisional Tionghoa
lentang keurlungan yang dimiliki anak taki-laki dalanm sebuah keluarga.
Wakfy teiah mengubah pendapal tersebut. Meskipun walkiu ifu masih
ada Kesempatan bagi keluarga | untuk menambah anak satu lagi akan
tetapi hal tersebut tidak ia lakukan karena kedua nak tersebul anaila
dididik dan diperhatikan dengan baik Jauh lebih mambahagiakan
erangtuanya daripada menambah anal satu tagi dan laki-laki tetapi pada

kenyataannya tidak separti yang diharapkan orangtua.
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K&SU:S Keluarga J

Keluarga J adalah keluarga yang termasuk keluarga dengan
anak. Keluarga J membuka loke afat-alat iistrik di rumahnya dan
mempunyai dua orang anak yailu faki-iaki {26 tahun) dan perempuan (23
tahun}. Oranglua dari pihak J {60 tahun} masih kelahiran Clna demikian
juga orangtua pihak J' (48 fahun). Dalam haf inf keluarga J menolak
kateu dikatakan folok. Cbservasi selama penellian menunjuldan
keluarga J berusaha keras untuk dapat berinteraks! dengan tetangga
sekilar kediamannya. la juga berusaha menggunakan bahasa Jawa
apabila ata yang mengajak berbicara dengan bahasa Jawa,
Sementara Hlu, sefama wawancara keluarga J juga banyak membaniu
memberikan infermasi dengan banyak sekall menceritakan asal usul dan
kehidupan orangluanya selama masih di daratan Cina sebagai buruh
kasar dan prosas kedatangan orang lvanya. Pihak . juga masih dapaf
menulis bahasa daerah Cinanya. Lalar belakang pendidikan keluarga J
tidak begitu tinggi. Pihak J sampal Sekolah Menengah Atas sedangkan
pihak J' hanya sampat sekolah Menengah Pertama. Kadua fakior itu
dalam wawancara dan observasi tampaknya tidak membual pola pikir
keluarga J menjadi folok dan tradisionai sehingga tidak peka gender.

Dalam kenyalaannya, keluarga J telah mengganti namanya
menjadi nama Indonesia dan menanggaikan sama sekall nama
Tianghoanya. Hallersebut ternyata juga diturunkan kepada anak-anak

mereka. Kedua nama anak mereka langsung diberikan nama Indonesia
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sejak fanir. Dalam hal pendidikan, keluarga J juga lidak memprioritaskan
kepada seseorang anak. Justru anak perempuannya menyelesaikan
kukahnya di Surabaya, sementara anak faki-taki tefap linggal di Soio

setelah menyelesaikan kuliahnya.

Kasus Kaluarga K

Keluarga K adalah keluarga yang lermasuk kedalam keluarga
dengan anak dan cucy. Pada saat wawancara ini dilaksanakan Pihak K
herusia 65 tahun demikian puta usia pihak K'. Meskipun sudah berusia
lanjuf keluarga K masih menjalankan usaha yang dikembangan ssjak
pitak K masih muda dan tidak menyerahkannya kepada anak atau
cucunya. Keluarga K mempunyai dua orang anak dan seorang cucu.
Anak perlama perempuan setelah menyelesaikan Kuliah menikah dan
mengikuti suaminya menjalankan usaha perdaganganya di semarang.
Sementara itu, anak kedua faki-laki masih kuliah dan finggal bersama,
Kedua plhak sudsh ditahirkan di indonesia, dan diberi nama dengan
nama Tionghoa dan baru di kemudian hari mereka mengganti nama
mereka dengan nama indonesia. Meskipun demikian nama Tionghoa
Yoe masih digunakan menjadi  Yoehono . Kedua anak keluarga  Yoe juga
menggunakan nama keluarga tersebul. Lebih fanjut, keinginan piak K
unluk melanjutkan nama Keluarga tersebul tidak dapat dipaksakan
kepada anak faki-lakinya. Dalam hal ini, lersirat keluarga K masih

menarvh harapan supaya nama margafkeluarga telap beranjul.
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Selama observasi dan wawancara, penelti awalnya mengalemi
kesulitan ferufama subyek belum manaruh kepercayaan letapi setetah
melalui pendekatan informal sekaligus menujukkan idenlitas dirl mereka
mulai terbuka dan membantu.  Kasus yang menark dari Keluarga K
adelah keiahiran anak pertamanya setelah ditinggu selama sepuiun
tahun perkawinan. Kelahiran anak perempuan disambut dengan bahagia
tan pesta seadanya. Tetapi kelahiran anak kedua yang laki-laki

bererapa fahun berselang disambut dengan pesta yang sangal meriah,

Kasus Keluarga L

Keluarga L adalah keluarga dengan 12 anak dan figa diantara
meninggal sebelum mereka dewasa.  Phhak L (62 tahun} sekarang
sudeh fidak mempunyal pekerjaan yang fetap. Sebelumnyal bekerjs
sebagai sopir angkitan. Semenfara pihak U sebagai iby sumah tangga
dan sesekali membaniv dengan membuka warung.  Meskipun keadaan
ekonomi keluargal. terbilang sangat sederhana tetapi datam Kkaflannya
dengan penenitian ini mereka sangat membantu.  Informasi yang
diberikan mengalir dengan sangatl iancar dan keluarga L merasa bangga
yang terithal dari ucapan-ucapannya secara mengebuy gebu sefama
wawancara.

Keluarpa I. teiah memberikan nama Indonesia  dan Jawa Kepada
anak-anak mereka sefak lahir.  Hal ini dilakukan karena Keluarga t.
merasa  mereka sudah lahir di Solo dan kakek rmoyangnya sejauvh yang ia
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irngat lelah iahir diindonesia  dan tidak menerima jika dikalakan Cina afau
peranakan. Keluarga ! lebih suka dissbut sebagai orang Jawa,
Keadaan ekonomi keluargs L yang pas- pasan membual pendidikan yang
diterima anaknya baik lakiHaki dan perempuan agak fersendat.

Beberapa anaknya fidak sampai menyelesakkan pendidikan Sekolah
Menengah Pertama. Yang perempuan biasanya dengan aiasan menikah
sedangkan yang laki-laki selanjuinya bekerfa seadanya. Ansk ansk
tersebut diharapkan sekali oleh keluarga untuk dapst membaniu adik-
adiknys dalam membiayal sekolah atav membarlu menarik adiknya
bekerjadi tempathya. Rumah keluargal yang kecil dapat dengan
mudah lerlihat peneliti sefama observasi. Periengkapan dari Ticnghoa
sama sekali fidak terihat. Agamayang dianut anak-anaknya ada yang

Kristen, Kalolik dan isiam.

Kasus Kefuarga M

Keluarga M mempunyai kemiripan dengan keluarga L. Keluarga
i tidak mempunyal pekerjaanyang fetap. Pihak M (62 tahun) lebih
banyak mengerjakan pekerjaan rumah seperi mencuci, menyelrika,
menimba air  dan memasak sedangkan M (57 tahun) bekerla sebagai
pembanty rumah tangga dan hanya libur setiap hari Sablu den Minggu.
Perbedaan dengan keluargal adalah kefusrga M sangat terfulup dan
terkesan gugup serla takut dengan maksud peneliti.  Setelah melakukan

observasi, penelii berusaha untuk mengadakan wawancara, meskipun
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secara informal ( tidak berstruldury  tefapi empal  Kkali wakiu yang lelah
ditenlukan bersama dibalatkan keluarga M. Akhimya peneliti berhasi
mengadakan figa kall wawancara. Dengan suara bergetar menandakan
grogi dan takut, keluarga M tampaknya bslum mengerli apa yang
dilakukan penefil. Hal in berusaha direduksi dengan mengajek keluarga
M mengafinkan pembicaraan tentang anaknya dan menggantl baha.sa
Indonesia menjadi bahasa Jawa. Hal ini membuahkan hasil karena
subyek mulai tekesan fileks dan bersedia menceritakan data yang
diperfukan.  Kasus yang menarik dari keluarga M adalah perpeseran
peran daril kel' dan sebaliknya. Sebagai bapak, M justry lebih banyak
mengerjakan pekerjaan perempuan di seputar urusan rumah {angga,
Sementara  sebagai ibu, M justry mengerjakan apayang hiasanya
menjadi tanggung jawab laki-laki untuk menjadi sumber ekonomi
keluarga. Keluarga M mempunyai lima orang anak, empat laki-laki dan
yang bungsu petempuan.  Kelerbalasan ekonomi membuat anak-anak
keluarga M, hanya menyelesaikan pendidikan sampal sekolah manengah
kemudian mereka ikut orang. Jusiry anak perempuannya melanjulican
siudinya ke bangku kuliah. Dalam hal ini keluarga & sangat berharap

bariuan finansial dari anak tak-lakinya.
Kasus Keluarga N
Keluarga N adafah keluarga mudayang secara ekonomi adalah

keluarga sukses. Selama kerusuhan Mei 1958 yang mengakibatkan
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sebagian rumah, toko dan mobilnys ierbakar, keiuargaN  mampu
bangklt dan menjadi penyalur bahan-bahan keramik yang sukses. Pihak
N (36 tahunj juga mempunyai pendidikan yang linggi karena pada fahun
1996, N menyelesaikan  studi Magisternya. FPengetohuannya ersebut
dipraklekan langsung ke usahnys sechingga semakin maju.  Pihak N’ (27
tahun) selain sebagal thu rumah fangga juga aktif dalam berusaha

sebagal anggota multilevel markeling  (MLM) yang  sukses puia.

Observasl lebit lanjul penefti menemukan penghasitan keluarga M dac
MLM mencapai enam juta rupish,

Kasus yang menarik dari keluarga N adalah, ia ferus terang
mempunyal keinginan unfuk mempunyai anak laki-laki. Hai ini ferungkap
selama dilakukan observasi dan tiga kali wawancara, masing-masing
dengan pihak N kemudian N, dan terakhir melibatkan keduanya. Anak
yang pertama perempuan berusia empat tahun belum membuainya puas.
Keinginan untuk mempuryal anak laki-faki  letap diusahakan selama
kesempatan masih ada.  Menurut keluarga N, sebenamya anak
perempuan dap anak lgki-laki mempunyai nilai yang sama datam
keluarga dan mendapatkan kesamaan datam kebufuhan ﬁsak sehagal
.anak sebuah ketuarga antara fain dalam hal pendidikan dan Keuangan.
Tetapi pihak N mengulangi keinginannys akan anak laki-laki pada
kesempatan berikutnya bahwa ada keluarga geT belum lengkap bila
belumi mempunyai anak lakl-laki. Dari wawangara informal menufukkan

keingginan pihak M akan anak iaki-laki lebih dipengaruhi faklor psikelogi
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kebanggaan get memupyal anak laki-laki. Pihak N diahitkan dengan
nama Tienghoa dan kemudlan bergantinama dengan masih menyisipkan
nama Tionghoanya. Nama Marga Go disisipkan menjadi Gonawan.

Kenyataan menunjukkan anak perempuannya fidak diberinama sebagai

mana nama marga fersebut.
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BAB V
INTERPRETASE
GENDER DIANTARA GOLONGAN ETHIK TIONGHOA

DI SURAKARTA

Dalam bagian ini penefiti mengadakan interpretasi dalayang lelah
diperoleh.  Hal ini dilakukan berdasarkan kepada kaiegori-kKategori vang
telah diuralkan seperli pada pembahasan {erdahulu yaftu gender dalam
golongan etnik Tionghoa dengan memperhalikan  variasi-variasi yang  ada
dalam saflap geT tersebut.  Dalam hal ini variast ditunjukkan dengan cara
membandingkan geT yang bemmata pencaharian berupa profesi dengan
pedagang. Kemudian gel yang bapak ibu bekerja dengan vang bapak
saja bDekeria. laly, geT yang merupakan Kkelusrga baru, Kkeluarpa dengan
anak dengan keluarga dengan anak dan cucy. Yang terakhir ge7 dengan
penghasiian cukup dengan geT yang termasuk Keluarga miskin. Variasi
yang dilemukan masih dilambah dengan aspek-aspek dalam bersosialisast
seperii bahasa sehari-har, perumahan dan penghuninys, pola pembagian
warisan dan perkawinan. Dalam penyebidan selanjulnya, penglit
menggunakan simbol A, unluk Kelvarga pertama; simbol B untuk keluarga
ke dua dan seterusnya,  Untuk pasangan suamt-lstri digunakan simbol A

herari suami dan A" untuk isir.
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Gender dalam GeT Pedagang dan Profesi

Dalam bagian petama ini peneliti memfokuskan pada geT dengan
kategori pembagi mata pencaharian sehingga diperoleh dua golongan

besar vaitu kelompok pedagang dan profesl,

Gender dalam GET Pedagang
GeT pedagang di Surakariz adalah golongan mayoritas di  samping
yang bermata pencaharian lainnya sepertt buruh, sektor angkutan dan
profesi { pengajar, paramedis). Mereka tersebar merata di seluruh
pelosoX kotamadya Surakarta, dengan pemusatan di beberapa tempat
seperti Jalan-jalan protokol.

Bahasa kessharian geT pedagang ini adalah bahasa Jawa
lerwtama ANgoko. Hal ini dilakukan karenz mereka sefalu berinterkast
dengan pembeli maupun penyaluryang sebaglan besar juga berbahasa
yang sama. Mereka sebenamya dapal memahami  babasa Jawa yang
febih halus seperti Kromo maupun Kromo inggil tefapt hat ity tidak
dgilakukan karena mereka merasa fakul seandainya bahasa halus ily tidak
sesuat dengan penerapan yang semestinya.  Tetapi datam lingkungan
internal keluarga sendin, bahasayang digunakan sering kali bercampur
dengan kala-kala yang berasal dari bahasa Mandardn  atau bahasa daerah.
Hal ini dikatakan olen A dalam percakapan dengan kakak ipamya di loko.

"‘E(}:'r Jgng, nanti kasihne undangan ini, scale undangane lam pitu
angi”

Yo.. Wong, ladi ada orang ling cari kamt, nanli mau kesinijam
fima”
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Percakapan  singkat lersebut menunjukkan bahwa dalam fingkungan
keluarga yang lidak resmi, A menggunakan bahasa campuran yang terfihal
dgalam pemilihan Kosa kala vang berasal dari bahasa indonesia  seperti
“olong nanti”, di samping ity iz juga menggunakan kata yang berasal dafi
bahasa dmerah ghek yaitu Ci Jong yang berani kakak ipar iaki-laki.
Bahasa daerah { TiongHoa/ghek) sering ia gunakan dalam lingkungan
keluarganya sendii Dan ia tidak menggunakan Ciet Chang unluk
menyebut kakal ipar faki-lakinya. Karena Ciek Chang adalah istilah yang
sama dalam bahasa Nasional Mandarin. Sebaliknya, kakak iparnya
menjawab dengan lebih banyak menggunakan kosa kata berbahasa Jawa.
Meskipun demikian logat Mandarinnya lebih kentara karena la masih
keturunan langsung lotok. la juga mengucapkan kata-kala dengan tidak
jelas (cidal) seperti “ ada orang fing car”.

Sementara #tu, keluarga B jugs merupakan pasangan pedagang.
Pasangan il membuka usaha penjualan barang-barang perhiasan baik
émas maupun imitasi. Usaha tersebut merupakan usaha lurun menurun
dati kedua orangtua pihak B’ sedang oranglua pihak 8 adalah pedagang
kelontong. Pihak 8' mempunyai dua saudara yang keduanya juga
perempuan.  Moskipun demikian  oleh orang fuanya mereka lelap diber
kesempatan kepada semua anaknya untuk ferdibal datam usaha
perdagangan perhiasan orang fuanya. Dalam sehari-hari mereka lebih
hanyak berkomunikasi datam bahasa indonesia batk di datam rumah

fangga maupun dalam melayani para pembeli. Meskipun pihak Istri adalah
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seQrang peranakan anaki perkawinén campuran dan mempunyai
pendidikan lebih tinggi daripada suaminya, ia letap menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik.
Dalam suatu percakapan dengan peneliti terbetik sebagai berikut:

{Kulo nuwun, Pak Heru wonten)

*Pak Herunya sedang pergl, tapl tungyu saja tidak fama kok *
atau

"Ovya Pak Hery memang bawa keras peranyaan tapt mungkin
beham diist”
Percakapan yang dimulai GEﬂQan bahasa Jawa cleh penelit tidak
dilanjutkan oleh B'. la lebih memilih berbahasa indonesia. Kedudukannya
sebagai istri yang pada wak{u itu suami tidak ada di rumah di samping
pedagang sena latar belakang pendidikannya yang sarjana membuat ia
lelh yakin dengan berbahasa indonesia.

Dalam kehidupan beragama, keluarga A dan A’ adalah penganut
agama Kristen, Keduanya sudah tidak melaksanakan persembahyangan
tradisional dan meja abu. Seperti yang dikatakan pads wakty A derkunjung
ke rumah penelil); "Marmah saya saja sudah lidak menggunakan meja abu
di rumah tetapi nenek saya mungkin masih"

Sementara ity, keluarga B adalah penganut agama Katholik yang
taal. Pihak B' yang berasal dari keluarga pribumi sama sekali fidak
menggunakan persembahyangan dan meja abu. Sementara ity, B dan
arangtuanya pun sudah lidak menggunakan meja abu dan meja
persembayangan. Ia juga sudah fidak ingal lagr apakah nenek moyangnya

dulu menggunakannya atau tidak. Lebih lanjul pihak B menyatakan * Sava
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dilahirkan ditengah-tengah orang tua yang 1aal beragama  Katholik. Kami
selalu pergi ke Gereja sefiap minggu dan kami laat beribadah di Gereja
San Iniga™.

Dalam hal perkawinan, pihak A fidak mendapatkan perlakuan
perjodohan yang dipaksakan dari orang {ua. Demikian juga kepada
saudara-saudara A, Crang luanya tidak begit mempermasatahkan siapa .
lodoh anaknya kelak, asal ia orang yang baik. Perkenatan anlara pihak A
dengan A’ melaiui proses pekerjaan dimana pihak A sebagai searang
pedagang yang sering berhybungan dengan perbankan. Sementara A'
adatah salah secrang kasir pada hank tempat A berhubungan. Merekapun
mengalami masa pacaran, Setelah mendapat perselujuan kedua keluarga
mereka menikah pada langgat 10 November 1998,

Pada wakiy pernikahan, A memberikan seperangkat mas kawin
yang terbual dari emas, di samping #u ia Juga masih memberikan Uang
Susy sebesar seralus ribu rupiah. Segera setelah menikah pihak A
memboyonyg istrinya unluk linggal di rumah keluarga A. Di sini sekarang
mereka linggal dengan bersama keluarga orang tua pihak A dan beberapa
pembantu { stem_family), Lebih lanjut keluarga A berkata “Tampaknya saya
lidak akan meninggalkan rumah ini untuk hidup mandiri di rumah sendiri.
Selain di sini sudah ada pelanggan juga kerena orang tua dan adik saya
saja yand lingga! di sini”.

Keiuarga A sekarang  lelah dikarunta seorang anak jaki-laki. Anak

tersedut diberi nama yang bukan berasal dari nama marga bapaknya,
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melainkan nama Indonesia. Sebagai orang fua, A’ menilai anak laki-laki
akan divtamakan unluk meneruskan garis keturunan. Hal ini tidak berartt
anak laki-faki lebib linggi daripada perempuan. Baik A maupun A’ tidak
mempermasalahkan {enls kelamin anak-anaknya karena baik anak laki-laki
atau perempuan adalah darah daging sendiri.

Pihak A dan A" menilal baik anak laki-lalt dan perempuan (e tap
dirarapkan membantu dalam urysan domestik rumah langga. Mereka juga
memberikan penitalan bahwa anak lakd-faki lebih berperan di bidang pubiii
antara lain membaniu berdagang dan melanjutkan usaha ayahnya dari
pada anak perempuan. Anak perempuan dinilai sebagat pthak vang akan
tkut suami setelah ia menikah sehingga ja akan sangat tergantung pada
suaminya kefak, Untuk ifu keluarga A juga akan memberikan kesempatan
bagi anak-arak untuk mengetahul usaha ayahn’;ra. Telapi pendidikan juga
diytamakan lerutama yang sesuai dengan keahlian.

Pihak A dan A" adaiah keluarga baru sehingga dafam hal warisan
keduanya belum memikirkan hagaimana warisan pada anak-anak mereka
kelak. Akan lelapi pihak A dan keluarga orangiuanya membagi warisan
safma rata kepada kedelapan anaknya. Karena thunya masih hidup dan
masth bersaia saudara bungsunya yang meangalami cacal maka rumah
dan kekayaannya masih tetap dan tidak dijual,

Balam hal perkawinan, baik B maupun B’ fidak meialui
perantaraan orang fain. Keduanya bertemu karena sama-sama bekerja

pada salu instansi perbankan meskipun tidak satu kantor. Mereka juga
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men-galami masa pacaran selam salu lahun. Perkawinan antara B dan &
dilaksanakan pada tanggal 30 November 1993 di Surakarta. Dalam
perkawinan tersebul pihak B hanya memberi seperangkat mas kawin
lanpa memberikan vang susu. Segera setefsh menikah, mereka masib
menempali rumah bersama dengan orang fua pihak B selama iebih dar
satu tahun {stem family j. Kemudian mereka sepakat untuk plndah ké
rumah orang fua pihak B’ karena usaha perhiasan dan kemasan lidak
ada yang mengawasi. Disamping ity, orang tua pihak B' finggal sendiran
saia di rumah.  Selelah keluarga B masuk, orang fua B8’ membual ruangan
tersendiri datam rumah dan membuka toko kelontong di sehelah 16¥o
perhtasan tadi { stem_ family }. Mereka belum berencana untuk mandiri
dengan hidup di rumab sendiri. Keluarga B telah mempunyai dua orang
anak yang masinh balita masing-masing laki-laki dan perempuan. Mereka
merasa cukup dengan dua anak saja dan merencanakan uniuk tidak
menambah anak fagi meskipun fents kelamin bukan merupakan hal yang
prinsip . Separli yang dinyatakan pihak B berkut ini:
‘Memang orang-orang Tionghoa dahulu senang punya anak banyak

lermasuk orangtua saya. Saya mempunyai defapan saudara,

Tapi sekarang saya kira dua anak saja sudah cukup berat. Bisa

menyekolahkan hingga selesal dan mengawasi dengan baik

sudah febih dan cukup”
Kedua anak keluarga B telahy mempunyai nama Indonesia dan sama sekali
lidak mempunyai nama Tionghoa. Hal ini dapat dimengert] karena pihak B’

sendir sudah sejak lahir diberi nama donesia. Demikian juga pihak B, ia

sejak kecil telah berganti nama dengan nama Indonesia. Pihak orang tua
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baik 8 maupen B' menilal bahwa anak perempuan mempunyai fungsi
rangkap yaitu di bidang domestik dap publik. Mareka menilai bahwa
Zaman sekarang ini anak perempuan harus mempunyai penghasitan
sendiri di samping dani suaminya, untuk ity pendidikan bagi anak
perempuan adalab bekal yang sangat penting. Mereka berpendapal
kedudukan anak laki-laki dan perempuan dalam pendidikan adalah sama
dan tidak seluju dengan pendapat tradisional Tionghoea bahwa jika
keadaan keuangan terbatas anak laki-laki yang meneruskan pendidikan
meskipun anak perempuan febih cakap, DI samping ity anak perempuan
juga diharapkan berperan datam bidang domaestik antara [ain adalah anak
perempuan diharapkan akan menjaga dan merawal orang lua lerutama di
usia lanjut, anak perempuan menguasai segala kegiatan rumah tangga
seperti menjahail, mencuc dan memasak. Sebaliknya, keluarga B menitai
anak laki-taki felap diutamakan betfungsi pada sektor publik dan sebagal
sumber penghasitan keluarga, baik sebelum menikah maupun seteiah
menikah. Anak lakl-lzki mash diharapkan bantuan material kepada
kKeluarganys, ferutama dalfam hal menyekolzshkan adik-adiknya.

Dalam hal warisan keluarga, lampaknya keluarga B befum
memisirkan masalah ini. Akan letapi, keluarga plhak B' dalam mebagi
warisan dilaksanakan dengan sama rata. Kedua saudara perempuan B°
sudah menikah dan masing-masing mempunyai usaha perdagangan sendiri-
sendi. Hanya yang melanjutkan usaha perdagangan perhiasan cuma B

Sementara itu, keluarga pihak B dalam pembagian warisan juga sama
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rata, Pipak B yang mempunvai delapan saudara menerima warisan dari
orangiuanya sama dengan yang lainnya. Warisan tarsebul digunakan
sebagai tambahan modal bagi usaha perdagangan perhiasan yang

diakukan dleh fstrinya,

Gender datam GET Profesi

GeT profesi di Surakarta  merupakan sebagian kecil saja
dibandingkan dengan ge¥ pedagang. Mereka biasanya mempunyai profasi
yang berhubungan dengan pendidikan dan ketrampilan antara fain pengajar
(baik itu guru maupun dosen), paramadis ( baik dokier maupun farmasi).

Bahasa keseharian geT profes! di Surakarla adalah bahasa
Indonesia. Meskipun demikian dalam beberapa waktu yang tidak resmi,
mereka menggunakan behasa campuran antara indonesia dengan bahasa
Jawa terulama  Aigoko. Hatini dilakukan mereka karena dalam
berinteraksi dengan orang iain dalam hubungan dengan profesinya, mereka
selal dituniut datam situasi resmi dan formal. Misainya Qurt: atau dosen
mengajar di dalam kelfes, dokter atau ahli farmasi mejayent paslennya
dengan berbagai macam pendidikan. Di dalam sifuasi tidak resmi seperi
ketika di rumah, ferhadap lawan bicara seperi anggola keluarga,
kemudian sesama ge7 ataupun dengan pribumi tainnya, mereka tidak
selalu menggunakan bahasa Jawa. GeT profest d Surakarla vang lidak

mendapatkan pendidikan sekolah Tionghoa, sudsh tidak dapat membaca
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dan menulis bahasa Mandarin maupun bahasa daerah Gina. MHal ini
diungkapkan oleh pihak C dalam suatu percakapan dengan penehll;
“Dokoknya semua orang Tionghoa yang di sini dan lidak dapat pendidikan
TiongHoa sudah fidak menrgeri apa-apa lentang Bahasa TiongHoa".
Dalam percaképan iebih lanjul, penelifi menemukan kenyataan bakwa:
sebenamya kemampuan bahasa Jawa batk ngoko maupun kromo dari G
dan C' adalah baik karena beberapa kali datam wawancara, melibatkan
xehadiran orang ketiga.. Kehadiran orang ketiga lersebut yang ustanya
lebih tua dar G dan C' dan sangat dihormati membuat mereka menggani
hahasa dengan bahasa Jawa  Krormo (shift of range J
Pihak  adalah seorang pengajar pada beberapa sekofah baik

Sekotah Dasar maupun Sekolah Lanjulan Pertama di Surakarta. Phak O’
adalah juga seorang pengajar pada sebuah Sekolah Dasar Swasla di
Surakarfa. Mereka berdua adatah sama-sama lulusan Pendidikan Guru
Sekolah Lanjutan Pertama (PGSLP). Mengingat sebagian besar geT
adalah berjiwa pedagang, akan tetapi baik C maupun C' sama sekall lidak
memifih jalur pedagang melainkan melanjulkan profesi mereka yang
memang telah sesual dengan !atar belakang pendidikan . Hal demikian
tidak banyak terjadi pada geT, seperti apa yang dikatakan oleh informan :

“Saya teiah bekerja di sehuah Bank Swasta sebagai marketing dengan

gaji di atas satu jula rupizh/bulan dan lebih dari Hlu saya juga lelah

merampungkan program magisler dalam bidang pemasaran akan telapi

saya kembali memilih wiraswasta sendin. Banyak juga feman-teman
saya yang usaha sendini”
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Sementara ilu, pihak D mempunyal profesi sebagai doider yang
terkenal di Surakaria. Pekerjaan infia geteti secara profesional, oleh
kargna ity ia mengambil studi Spesiafis Obstrekli dan Ginekologl, Profesi
yang ia fakukan sekarang ini tidak begitu menarlk bagi saudara lainnya
sehingga mereka febih suka berdagang. Lebih lanjut D mengaiakan: “Saya
sejak SD, SMP, SMA, telah diajak menjaga toko, seleiah kuliah saya ¢l
Solo ya dilinggal semua, Cuma saya diantara sembilan bersaudara vang
lidak berdagang bahkan salafh seorang diantaratiya masth heternak habi ®
D2alam keiuarganya, hanya D dan safu saudaranya yang menyelesaikan
studinya hingga sarjana yang falnnya hanya tamat Sekolah Lanjutan Alas
kemudian bekerja.

Semenlara itw, pihak ()’ merupakan ibu rumah tangga dan
berpendidikan Sekolah Menengah Alas. Dalam kehidupan sehari-hari,
keiuarga O menggunakan bahasa Indonesia. Pihak D menggunakan bahasa
indonesia dalam percakapan di rumah dengan anggota keluarga, dan
dengan sesama geT ataupun dengan pribuni. la mengakui bahwa
dibantfingkan bahasa Mandarin alay bahasa daerah di Cina ia lebih
menguasal bahasa Jawa lerutama Jawa Ngoke. Hal tersebut dikarenakan
fa sering mendengarkan pembicaraan antara susler dan perawat di lempa!
praktel meskipun ketika memasuki pemblcaraan ia tetap berbicara
dengan bahasa indonesia. Bahasa Jawa Ngoko tersebut sangat jarang
digunakan dalam percakapan sehart-hari. Hal inf terlihat selamg

percakapan dengan peneliti dan meskipun penediti membuka percakapan
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dengan bahasa Jawa phak B mengganit dan menjawabnya dengan
bahasa Indonesia. Seperi apa yang diungkapkannya berikut ini:

(Pak Dokter, wonten ingkang madosi}

‘Gebentar | {fampakaya D sedang merapikan pakaian sehabis fiduran)

(Sugeng siaug, Gok. Menike nganggu sekedhap badhe ngobrobngobrot)
Adik siapa ya? Ada yang bisa saya bantu.

Pihak D dalam percakapan tersebtd telap menggukan bahasa Indonesia
meskipun oleh peneliti diajukan dalam bahasa Jawa. Hal inl bukan

| semata-mata karena penelili sebagal orang yang baru dikena! melginkan
lebih kepada fa kurang begity yakin dengan bahasa Jawanya. Terlebin
tagl, ia bukan kelahiran Solo dan merasa befum lama tinggal disini.

Dalam kehidupan beragama, Keluarga C merupakan penganul
agama Kristen yang taat. Demikian juga keluarga darl dari pihak C dan ©
Mereka sejak kecll {efah dididik dalam lingkungan keluarga Kristen dan
sama sekali tidak lagi melaksanakan upacara persembahyangan fradisiona!
dan lidak pula menggunakan meja abu di rumah mereka. Meskipun lidak
menjadi pengurus ataupun pendela, keluarga C setiap minggu ke Gersia.

Sementara ilu, keluarga D adalah penganiud agama Kristen yang
laat. Mereka setiap hari minggu pergi Ke Gereja meskipun tidak menjadi
pengurus ataupun pendeta. Pihak D sewaktu muda masih mengalami
pendidikan Agama KhongHucu yang dianut oleh orang tuanya. Orangluanya
memang tdak mempunyai meja persembahyangan secara khusus di rumah
akan tetapi masih menggunakan lidi persembahyangan/ fio di rumah

mereka di Nganjuk. Lebih lanjul pihak D mengatakan: “Papah saya dalam
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KTP nya masii mencantumkan agama KhongHucu, lapi beliau sudah lidak
permnakh {agl pergi ke Klenteng. Hampir sefiap malam, aysh saya bangun
urluk bersembahyang di sebuah meja dengan menggunakan fidi fiio”
Pihak C fidak mendapatkan pemaksaan dalam menentikan
pasangan perkawinan ofeh keduz oreng fuenya. Perkenalan plhak C
dengan C'terjadi karena masing-masing pihak bekerja dalam saty institus! -
yang sama. Sementara itu pihak C' juga tidak mengalami pemaksaan
dalam menentukan pasangannya. Demikian pula saudara-saudaranya.
Orang tua kedua belah pihak membebaskan anak-anaknya memilih
pasangan sendiri. Merekapun mengalami masa pacaran dan diakhiri
dengan pernikahan pada tanggal 19 Juni 1977, Pada wakiu pernikahan
pitrak C memberikan seperangakat mas kawin tanpa memberikan uang
susu kepada pihak C'. Segera sefelah menikah mereka fangsung mendiami

rurah mereka sendiri dan terlepas dari rumah orang fua_ ( nuciear family ).

Perkawinan anlara C dengan &' menurunkan liga anak dengan masing-
masing telah menggunakan nama ndonesia, Nama keluarga yang barasal
daii ayahnya masih dicaniumian kepada setiap anaknya. Sebagai seorang
pendidik mereka sangat memahami atfl penting pendidikan kepada naka
anaknya sehingga baik anak perempuan maupur laki-laki {ebih divtamakan
pendidikan daripada hara afau ysaha. Sebagai orang fua C menilai anak
perempuan lebih diutamakan dalam fungsinya di bidang domestik sepertli
aktivitas sepular keluzrga. Kemudian, anak perempuan diharapkan

menjadi tumpuan dalam merawat mereka. Karena anak perempuan febih
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memiliki sifai sabar dan sayaﬁg dari pada anak laki-laki. Lebih darj iy,
anak perempuan juga diharapkan untuk letap berpantisipasi dalam urusan
publik dan pekerjaan. Anak perlama (faki-laki) dan kedua (perempuan}
keluarga C sama-sama telah menjadi mahasiswa pada Universitas yang
tidak tertetak di Solo.

Sehagal orang tua keluarga C menitai anak laki-iaki tetap harus
giutamakan uniuk keperiuan publik dan pekerjaan. Karena fa nanti akan
menjadi kepala rumah tangga, mengambil dan memiihara istri gan anak
orang lain selefah menikah. Dan sebelum menikah ia letap diharapkan
unfuk membanty saudara-saudaranya dalam pendidikan dan usaha. Lebih
dari {lu, anak laki-laki juga diharapkan masih meneruskan garis Keturunan,
Keluarga C sangat tinggi menghargai pendidikan sepertiyang ¢
ungkapkan bahwa baik anak iaki-laki alau perempuan yang febih pandai
yang melanjutkan sekolah. 8aik C maupun C' menganggap anak laki-laki
dan perempuan mempunyai bagian yang sama lentang warisan.

Keluarga D dalam masalah perkawinan tidak mendapatkan
paksaan dari orang lua masing-masing. Pihak D mempunyai oranglua
yang merupakan campuran antara golongan totok dan peranakan.
Ayahnya telah fahir di Indonesia sedangkan Ibunya masih kefahiran Cina,
perkenalan dengan D' terjadi dalam kegiatan di sekolah fanjutan di Nganjuk.
Pihak D" adalah kelununan langsung geT tolok karena oranglua D masih
kelahiran Cina sehingga kebudayaan asli Cina masih {ampak sekali.

sefelah mendapat perselujuan orang lua, mereka mefangsungkan
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pernikahan pada tanggal 19 Okfober 1980 dengan upacara perkawinan
adat Cina. Pada wakiu pernikahan pihak D memberikan seperangkat mas
kawin dan juga uang susu kepada D', Lebih lanjut D mengalakan : "isti
saya masih asli, sehingga nilal-nital seperti kepatuhian pada tradisi masih
ada. Duly, ketika saya menikahinya harus membayar vang susu. sl saya
tidak mendapat warisan darl orang tuanya, istilahnya, saya membell istﬁ
saya sebesar 899,000 rupiah”,

Segera setelah menikah, mereka untuk wakly yang tidak lama
masih linggal di Nganjuk, Kemudian pthak B memboyong islrinya untuk
tinggal di Solo fempal ia bertugas sehagai Dokier Spesialls Obstrekli dan

Ginekoiogi, dan menjadi keluarga mandiri (nucigar family 3. Sebagai orang

tug, pihak O menifai bahwa kehadiran anak laki-laki sangat penting bagl
dirinya seperli vang Ia kKalakan sebagai berikut “saya pengin anak faki-laki
dan dengan berbagal cara yang saya kelahid akan saya usahakan, tetapi
fidak dengan mengangkat anak iaki-laki dari saudara, karena akan banyak
prablem”. Keinginan yang hesar terhadap anak laki-laki oleh D bukan
untuk tujuan meneruskan nama marga. Hal ini dilunjukkan dengan nama
orangtuanya yang sangal sederhana dan bersifat Jawa. Demikian juga
nama D sendirl yang sangat sederhana dan bersifal Jawa dan tidak
mengguitakan nama marga astinya.. Sampal sekarang ini, keluarga D telah
mempunyal empat orang anak, yang terdiri dari dua laki-laki dan dua
perampuan. Keluarga D juga menilai bahwa anak laki-laki mempunyai

fungsi yang sangaf beragam. B samping harus menjadi kepala keluarga,
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ia Juga harus berfungsi daiam seldor publik dan peketjaan. Keluarga pihak
D mengajarkan kepada anak laki-laki unfuk usaha dan pada kenyataannya
usaha peternakan babi yang dilakukan srangtuanya difanjulkan oleh
saudara-saudara laki-iakinya. Datam urusan domestik alau keluarga,
keluarga D menilai bahwa grang fua yang sudah fanjut jebih suka
menggantungkan kepada anak feki-laki. Sementara ifu, anak perempuan
menurut pihak D akan sangat berbeda antara sebelum menikah dan selelsh
menikah. Apabila anak perempuan sudah menikah, ia akan ikul suaminya
dan sepenuhnya fergantung dari suaminya. Sementara itu, anak perenpuan
yang sudah menikah mendapat porsi yang sama dengan anak [aki-lakd
dalam sektor domestik dan pendidikan. Keluarga D) meniial anai-anak
perempuan ldak diharuskan uptuk mefakukan aldivilas seputar rumah
tangga seperi memasak dan menjahil. Anak perempuan divtamakan
dafam pendidikan sama dengan anak laki-laki. Dalam hal warisan,
keluarga D tidak mempermasalahkan antara anak faki-laki dan perempuan
karena menurutnya warisan harta bukan yang utama tetapi warisan ilmuy
dan pendidikan adalah modal yang abadi. Sementara ity, oranglua dari D

membagi warisan sejumiah anak ditambah ibu dengan bagian yang sama.

Gender dalam GET vang Bapaknya Bekeria Tunggal

dan Bapak-thunva Bekerja.

Daltam anatisis bagian kedua ini, penelitl memfokuskan pada geT

dengan kalegori sumber penghasilan yang dibedakan antara orangtua
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pekerja lunagat dan Bapak dan lbu yang sama-sama bekerja. Halini
dimaksudkan untuk melihat apakah ada perbedaan antara Keduanya

khususnya keluarga yang ibunya turut beketja,

Gender daiam GET Bapaknya Pekerja Tunggal

Sebagian besar geT di Surakatla adalah sebagai pedagang cléh
karena itu untuk menentukan sebuah pekerjaan ditakukan oleh satu orang
atau keduanya maka diflhal peran masing-masing dafant usaha fersebul,
Seorang ibu yang hanya membanty menggandikan suaminya Ketika istirahat
lidak dapal dimasukan ke dalam golongan bapak ibu beketja. Tetap
seorang ibu yang penghasitannya turet menentukan rumah tangga dapat
dimasukan ke dalam kategori ini. Dan mereka yang dijadikan subyek
biazanya dengan sukarela menyalakan apaksh istrinya sebagai ibu ruman
tangga atau il shami.

Keluarga £ merupakan safah satu ke juarga vang dapel di
kategorikan ke dalam kelompok geT dengan bapak sebagi pekerja tunggal.
Karena fa dengan suka refa menyatakan islrinya hanya sebagai ibu rumah
tangga dan kul suami. Sebagai sumber penghidupan tunggal, pihak E
mengerjakan berbagai macam pekeriaan dari mengelota hecak, menjadi
perantara berBagai urusan jda beli dan yang khusus dari pihak E adatah ia
sebagai peranlara sesama geT yang hendak bergant kewarganegaraan
menfadi fidonesia atau hendak mengganti nama Tionghea menjadi
indonesia. Pihak £ adalab seorang yang mau meiakukan apa saja untuk
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pexerfaannya asal halal. Lalar helakang pendidikan pihak £ yang fulusan
Sekotah Memengah Pertama membuat ia bekerja keras untuk menghidupi
empal orang anaknya. Datam kehidupan sehari-hari keluarga £
menggunakan bahasa Jawa Ngoko lerutama apabila ia berhubungan
dengan orang-orang pribumi, ia juga sudah bisa menggunkan bahasa -
Jawa Krome apabila iz bechadapan dengan orang-orang pribumi yang
dinormatinya. Seperti apa yang pihak £ katakan datam suatu percakapan
dengan pegawai Sosial Politik dimana ada peneliti "Menawi dipun
bandingaken, Pak Samsono meniko fangkung itwes tinlmbang Pak
Darsone. Lha mbolen ngertos menawi Pak Djono meniko” Kalay hendak
dibandingkan, Pak Samsono it lebih uwes daripada Pak Darsono. Lha
saya fidak fahu bagaimana tipenya pak Djencitu}  Percakapan Ini
lerekam ofeh peneliti, berlangsung ketika pihak E sedang menguruskan
proses ganti nama salah salu geT di Surakaria dan berfangsung lidak i
kanor. Pihak E sudah menggunakan bahasa Jawa Kromo dalam
kemunikasinya. |a bersungguh-sungguh unluk dapat menempalikan dirinya
dengan cara menguasai bahasa yang lepa dengan situasi diman iz sedang
berada. Tenlu saja ketika pihak & sedang berada difengah.-fangah
pengemudi becak yang menyews darinya ia akan berbicara dengan
bahasa Jawa Ngoko, Dalam keluarga yaitu dengan anak-anak dan tafrinya
ia menggunakan bahasa campuran antara Banasa indonesia dengan Jawa
Ngoko. Hal ind ditakukan mengingal anak-anaknya di Sekofah Dasar dan

Menengah Pertama mendapaikan pelajaran bahasa Jawa. Pihak E (54

TESIS DANIA FADJAR KURNIAWAN GENDER DALAM GOLONGAN...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

tahun juga masih mengetahui bahasa Mandarin, bahkan ia masih dapat
menufis beberapa kalimat dalam bahasa fandarin. Haf ini disebabkan ia
masih mengatami pendidikan Tionghoa di samping thu kandungnya masih
kelahiran Cina. Sementara iy, pihak E' lebih sering menggunakan bahasa
indonesia dan pengetahuannya mengenai bahasa Jawa tidak sebanyak
yang dikuasai suaminya. Pihak £' adalah seorang campuran golongan
iolok dengan peranakan. ibu pihak E” letah tahir di Indonesia demikian
juga nenek moyangnya yang masih ia ingat fahir di sinl. Sementara itu
Ayah pihak £ masih kelahiran Cina dan datang ke Indonesia sudah cukup
dewasa, sehingga budaya maupun bahasa asll Cina masih dimengerti
bahkan dipefihara di keluarganya. Pihak B’ hanya menyelesaikan SMP.

Datam urusan keagamaan, pihak E memeluk agama Budha
sedangkan pihak £’ memeluk agama Kristen. i.ebih lanjul pihak £
mengatakan “Meskipun saya memeluk agama Budha letapi sangat jarang
pergl ke Vinara. Saya bersembabyang di rumah. dan tidak ada ikalan
dengan Vihara. Paling-paling ke sana bila diajak teman”.  Kemudian
kelika ia berganti pama, nama yang dipilih juga diambilnya dari bahasa
Agama Budha. Hat ini seperi yang ia katakan berikul "Saya sudah 30
tahun lebih meninggalkan warga negara Yionghoa secara ikhlas, malah
saya dan anak-anak saya menggunakan nama Indonesia®,

Semenlaraity, pihak E' adalah pengarid agama Krislen yang

laat demikian pula keampat anak mereka juga beragama Kristen karena
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seliap minggu mereka pergi Ke gereja. . Keluarga © sudah lidak
menggunakan meja persembahyangan dan meja abu di rumahnya.
Dalam urusan perkawinan dan rumah tangga, keluarga E tidak
mendapat perlakuan pedodohan dari orang tua.  Pihak E mengenal pinak
E' karena mereka berletangga dan tanpa perantaraan. Tetapi perjedohan
orang lua E adatah diiakukan oleh kakek pihak E. Labik tanjul £
mengatakan sebagai berkul:
"Zaman sekarang mungkin sedikit se  kafi arang lua Tionghoa yang
menjodoh-jodohkan anaknya. Tetapi Zaman saya masih ada
perjodohan karenz orang {ua. ini diatami oleh saudara perempuan
says. Jadizaman saya masih separo yang dijodohkan. Kalau
zaman arang lua saya lebih banyak lagi bahkan ada anak
perempuan yang masih kacil sudah diminta unuk dikawinkan
dengan anaknya, dengan memberi  fukos.  Telapi halini fidak terjadi
pada anak perempuan saja juga ada anak laki-laki yang dibefi”
Mengenai masalah pernikahan, pihak € juga memberikan mas kawin dan
uang susu kepada Keiuarga pthak E'. Beberapa hari selelah manikah
mereka masih linggal di rumah orang fua B {slem family }. Setelan I el

mereka menempali rumah sendirl dan mereka pindah uniuk melepaskan diri

dari rumah orang tua ( puclear family ). Keluarga £ mempunyai empat orany
anak yang terdiri dari dua perempuan dan dua laki-laki. Kedua anak
perempuan sudah menggunakan nama Indonesia sedangkan kedua anak
laki-lakinya masih menggunakan nama pihak £ yang diambitkan dari agama
Budha. Keluarga £ sangal memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Hal

int lampak dari dua anak perempuannya yang melanjutkan studi sampal
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jenjang magister. Sedangkan yang laki-aki masih menamatkan sarjana
dan Sekolah Dasar, Lebih lanjut, keluarga E mengatakan sebagai berikut:
“anak saya baik laki-laki maupun perempuan saya lepas kemanapun ia
mal belajar, Anak laki-laki mau ke Jepang, silakan. Anak perempuan
mal Ke Jerman, silakan. Sava sangal menentang sebagian besar
kefurtnan Tionghoa vang memenlingkan perdagangan dan ucaha tetapi
pendidikan dilepaskan. Sava dobrak Hu™
Keluarga E sangal mengutamakan pendidikan dan bukan perdagangan.
Hal inl menimbuikan pertentangan antara ia dan kakaknya. Tetapi pihak E
tetap pada pendiriannya mengenai pentingnya pendidikan. Kelyarga kakak
£ selelah lulus SMA dikawinkan dan diberi usaha atau toka atau Kalgu
perempuan ikul suami. Kemudian, E juga menitai bahwa anak perempuan
lidak harus mengurusi masalah domestik rumah tangga. Anak
perempuannya juga tidak pernsh diajarkan untuk menjahit dan memasak.
Kecuali hak-hal yang berhubungan dengan kodratnya seperli mencuci
pakaiannya sendiri dan memasak sederhana. Menurut £, dengan
pendidikan yang tinggi, anak dapat menempalkan dirl dalam posisinya yang
talk. Keluarga E menitai bahwa anak lakidaki ga harus memiliki
pendidikan tinggl dan {idak begitu mempermasalahikan sekior domestik
iumah tangga. Lebih lanjut £ menyvinggung remab tangga bisa dilakukan
orang tua dan mungkin pembantu. Anak laki-laki masih diharapkan
meneniskan nama keluarga, sedang anak perempuan fidak periu.

Keluarga E menilai secara psikologis anak perempuan lebih diharapkan

merawat orang tua di usia fanput.
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Gender dalam GETY yang Bapalr dan ihunya Bekerja

GeT yang mempunyai dua sumber penghasilan balk dari Bapak
maupun by di Surakaria menampakan kecenderungan peningkatan dalam
jumiah. Hatini seifing dengan era emansipasi perempuan ¢i seklor publik
dan pekerjaan. Sebagaimana dijabarkan dalam Bab Il bahwa yang
menjadi subyek datam hal ini adalah keluarga yang pihak istd mempunyai
penghasilan di samping suaminya. Apabila seorang istti bersama-sama
suaminya menjaga satu toko yang sama maka hal ini tidak dimasukan ke
datam kategor ini. Dalam penelitian ini subyek yang digunakan
mempunyai profes] yang berbeda. Keluarga F terdiri dari pihak suami
yang beketja sehagai  mainfenance manager  pada sebuah perusahaan
lekstil yang cukup besar df Indonesia yang berkedudukan di Semarang
dan pihak istri menjadi wakil Pimpinan Cabang sebuah bank nasional swata
besar di indonesia yang berkedudukan di Surakarta. Sementara ifu,
keluarga G lerdiri dari pihak suamy sebagai pengajar kompuier pada
sehuah Lemnbaga Pendidikan Komputer yang cukup besar o Surakarta daﬁ
pifak istri merupakan pegawai di sebuah perusahaan swasla di Surakara,

Keluarga F dalam kemunikasi sehari-hari menggunakan bahasa
indonesia, baik di kantar maupun di rumah. Bahasa daerah terutama
Bahasa Jawa Ngoko hanya sekali-kali digunakan terutama uniyk
percakapan tidak resmi di kantor saja seperti pembicaraan dengan
karyawan-karyawan. Sedangkan di rumah bersama anggota keluargs

TR R My ym e Ay e gps P R T T T ET T — e —a

bahasa yang digunakan felap bahasa Indanesia dan sedikit bercampur
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dengan kala-kata dari hahasa daerah Cina ataupun dari bahasa Jawa
Ngoko. Hat ini disebabkan pihak F’ tinggal bersama ibunya yang
mempunyal suami masih kelahiran Cina. Sementara kemampuan bahasa
Jawa Ngoke diperoleh karena ingktiangan kantoryang juga terdini dari
banyak orang Jawa, di samping itu pihak F sendiri adalah kelahiran
Surakarta dan banyak melewatkan waklunya di Surakarla. Pihak keluarga .
F merasakan bahwa kemampuan berbahasa Jawa terutama bahasa Jawa
halus sangat minim sehingga lidak berani menggunakan .

Keluarga G dalam kemunikasi sehari-hari lebih banyak
menggunakan bahasa Indonesta dengan campuran yang cukup banyak
dengan bahasa Jawa. Bahasa daerah Cina atau mandarin sams sekali
sudah tidak dikenal. Keadaan demikian disehabkan karena baik pihak G
maupun & adalah keluarga keturunan yang berasal dari perkawinan
campuran. Keluarga pihak G' mempunyai mata pencaharian di bidang
rumah makan di Surakarta. Telapi orang tua pihak G' lidak menurunkan
usaha tersebut kepada G'. Pada kenyataannya G' mempunyai profest
sendiri yaitu sebagi pegajar pada sebuah instilusi di Surakarta, Pihak &
mempunyai bapak yang masih menggunakan nama Tionghoa dan
semeniara bapak dari pihak G {elah mengeunakan nama Jawa,

| Sementara ftu, ibu mereka sudah menggunakan bahasa Jawa. Pihak G
sendirl sama sekali lidak mempunyai nama Tionghoa sedangkan pthak G'
meskipun bapaknya masih mempunyai nama Tionghoa telapi sejak fahir,

G’ tidak diberikan nama Tionghoa melainkan nama Indonesia.
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Dalam kehidupan beragama, keluarga F adalah penganul agama
Kristan yang taat. Meskipun tidak menjadi pengurus dalam kegiatan resmi
di gerejanya tetapi keluarga F selalu ke gereja seliap hari Mingge.
Kelvarya F sudah lidak lagi menggunakan meja persambahyangan dan
meja aby di rumahnya. Karens balk pihak F maupun F' bekerja denagn
wakill yang sangat padat maka bagi meraka hari minggd adalah hari
ketuarga. Acara pada hari minggu adaiah bersama-sama keluarga pergi
ke Gereja dan sefelah itu acars keluarga.

Sementara ity keluarga G adalah pengantd Katholik yang taat. Sejak
kecl keluarga G dididik ajaran agama Katholik. Oleh karena flu maka
Keluarga G tidak jagi menggunakan meja persemabahyangan dan meja
abu dalam rumahnya. Sementara ity, pitak G sefak ket tidak begity
dididik saly ajaran yang khusus. Saudara-saudara G' oleh orang luanya
dibebaskan memillih agamanya masing-masing. Sehubungan dengan hal
tersebut, pinak G' mengatakan;

“Gaya hidup dafam keluarga yang menganul empat agama yang
berbeda. Kaluarga kakak PErEMpUAN saya beserta ibu beragama
Hudha. Sedangkan keluarga kakak laki-Taki saya beragama Krislen
Protestan, Keivarga kakak laki-laki saya yanyg lain beragama Katholii,
Dan keluarga adik saya beragama lslam. Kami sekeluarga basar
selalu hidup rukun dan sating menghormali®.

Keluarga pihak G’ sudah tidak kagi menggunakan meja parsemhahyangan
dan meja abu dalam Fumahnya.

Dalam masalah perkawinan, baik pihak F maupun F’ tidak

mengalami perjodohan dari orang fua masing-masing. Mereka berkenalan
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melaiui Tatar belakang pekerjaan. Setelah mendapat resty dari orang tua
masing-masing meraka sepakat menikah pada tanggal 26 November 1987
i Surakara.  Datam hal ini, lebih lanjut pihak F* mengalakan " Saya
berasal darl Solo sedangkan suami dari Tasik, Tetapi setelah menikah,
kami tetap lingga! di Solo. Kami tingyal bersama ibu saya. "Segera setelah
menikah mereka masih tinggal df rumah orang tua dari pihak F* i Solo
{stem family ). Dalam kehidupan sehari-hari, pihak F vang bekerja di
Semarang tinggat di sini setama hari kerja dan pads hati fibur pihak F
membagi wakiunya unfuk pulang ke Solo dan ke rumals orang fuanya di
Tasikmalaya. Keluarga F sekarang inf mempunyat dua orang anak masing-
masing perempuan dan laki-iaki, Sebagai orang lua. F’ menilai bahwa
jenis kelamin anak bukan hal yang prinsip. Hal ini berlainan sekali dangan
bapak pitak £ yang masih menempatkan anak laki-laki dengan herbaga
keuntungannya dibanding anak perempuan. Dalam hal inf, F'mengatakan
‘Papah saya memang merasa sangat ingin punya anak kaki-laki sehingga
Kami bersautar banyak, Tetapi papah tidak mengambil atau
mengangkat anak laki-taki dari saudara ¢

Kedua anak sekarang masih menjadi murid pada salah satu
Sekolah Dasar swasla di Surakarda. Mereka diberi nama Tionghoa ketika
fahir dengan masih menggunakan marga dari ayahnya, Sebagai orang
tua, pihek F masih menilal anak taki-aki akan MEneruskan nama marga
keluarga. Keluarga F jliga menilai haik anak iaki-laki dan perempuan

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Anak {aki-laki
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Perkenalan mereka berangsung berfangsung afas kehendak mereka
sendir. Pada wakiu pemikahan plhak G memberikan mas kawin kepada
pihak G, Setelah mendapatkan restu dari orang tua masing-masing
mereka melangsungkan pernikahan pada fanggal 8 Oktober 1988,

Segera sefefah meniksh mereka menempati rumah sendiri ( nuclear famiky }.

Parkawinan mateka membuahkan dua orang anak dan Keduanya taki-laki. .
Mereka merasa bersyukur mempunyai dua orang anak fersebut dan Hdak
berkehendak memiiki anak perempuan. Keluarga G menilai anak sebagai
buah cinta kasih mereka oleh karena itu mereka berpendapat sebagai
berikut Kami tidak mengharapkan keunfungan datam benluk apapun dari
anak karena kami lidak pernah memperhitungkan uniung ruginya’
Sebagal orang tua yang mempunyai profest sebaga peng'ajar,
mereka sangat memperhatikan pendidikan anaknya, Dan beka! pendidikan
lebih berharga daripada bekal materi. Dalam hubungannya dengan warisan
keluarga G dengan tegas menyalakan bahwa pada keluarga mereka baik
G maupun G' tidak mengenal pembagian warisan berdasar jenis kelamin.
Warisan dibagai sama rata sejumiah saudara-saudars mereka. Deqvkian

pula, keluarga G terhadap anak-anak merska.

Gender dalam GET pada Kejuarga Baruy, Keluarga dengan Anak dan

Keijuarga dengan Anak dan Cucy

Dalam bagian ini, peneliti febih memfokuskan pada usia masing-

masing subyek dalam memberikan pemaknaan terhadap gender.
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Keluarga baru adalah keluarga dengan masa perkawinan dari salu hari
hingga dua fahun. Kemudian keluarga dengan anak adalah keluarga yang
yang telah menikah selama lebih dari dua tahun dan lelah mempunyai
anak. Akan letapi mereka belum mempunyai cucy. Sedangkan kelompok

lerakhir adalzh keluarga vang tefah mempunyai anak dan cucy.

Gender dalam GET pada Keluarga Baru

Kelbarga H adalah subyek datam penefitian inf. Pihak H (37 {ahum
maupun H' (25 1ahuny adalah pasangan barw. Mereka meiangsungkan
pertikahan pada tanggal 5 September 1998 df Surakarta. Sampai dengan
wawancara ini (November 1938) dilakukan mereka belum menampakan
tanda-tanda akan mempunyai anak. Pihak H mempunyai mata pencaharian
sebagai wiraswasta yaitu dengan membtka usaha percetakan. Usaha ini
ditakukan di rumah pihak H.  Parcelakan tersebut adalah usaha bary yang
diekuni pihak H setefah la mefangsungkan perkawinan dengan pihak K’
Saudara pihak M berjumiah tujuh orang dan tidak ada satupun darinya yang
mau metanjulkan usaha percetakan ini. Karena orang fua pihak H dahulu
sangat melarang anak-anak mendekati usaha ini. Mereka tidak ingin
melibatkan anak-anaknya dalam peketjaan. Orang lua pihak H hanya
menyuruh anak-anaknya untuk belzjar. Dalam kehidupan sehari-hari
kefuarga H menggunakan bahasa Jawa dengan bahasa yang dominan

adalalt Jawa Ngoko. Meskipun demikizn pihak H menyataksn:
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"Saya merasa bukan orang Cina alau orang TiongHoa, saya sudah
menjadi orang pribumi Jawa. Saya lebih senang dipanggit dengan
lias daripadsa vang fainnya. Saya di rumah berbicara dengan
bahasa Jawa, dengan pegawai-pegawal saya apalagi setalu pakai
bahasa Jawa. Bahkan ketika saya pergi ke suatu fempat uniuic
urusan usaha saya Kadang-kadang menggunakan bahasa Kromo.
Pernah suatu  ketika saya mengantarkan barang dimana atamatnya
agak susah,  sehingga saya beranya kepada sasecrang di pinggir
jalan “Myuwun sewu, badhe taken dalemipun Pak Budi puniko
pundii?*{Permisi,mau lanya rumahnya Pak Budi itt mana ya , Pak)”
Pihak H menyatakan bersedia kelika oleh nenilili ditawarkan apakah
bahasa dalam wawancara menggunakan bahasa indonesia, Jawa atau
bahkan Jawa Kromo.  Pihak H mengungkapkan bahwa sejauh yang pihak
Hingal semua moyangnya telah (ahir i Jawa dan lidak banyak yang ia
inpat tentang mereka, cuma movang tersebut berasat dari marga Tukang
Kayu. Pihak H juga hidup di lingkungan perkampungan Jawa yang masin
kental sehingga, lidak hanya masaiah bahasa fetapi juga masalah pribadi,
1a tebih senang mengangap dirinya sebagai pribumi Jawa. Sementara fiu,
dengan pihak H' {istrinya) mereka menggunakan bahasa campuran.
Karena keluarga dari pihak H' lebih sering menggunakan bahasa indonesia,
Fial tersebut diakui olehnya batwa ia dapat berbahasa Jawa Ngoko lelapi
tidak bisa berbahasa yang febih halus dripada ily. Pihak H' ternyata juga
masih menggunakan nama Tionghoa dan belum mengganti nama.
Sementara itu, pihak H meskipun telah mengganti namanya dengan

indonesia tetapi oleh fingkungan sekifar ia masih lerbiasa dipangail dengan

nzma Tionghoanya.
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Dalam hubungannya dengan agama dan Iradisi, keluarga 4 tidak
lagi mengalami peribadatan dengan meja abu dan meja parsambahyangan.
Di rumah itu, memang ditemukan meja persembahyangan. Tetapi diakui
oleh pihak H bahwa barang du oleh mamahnya saja sudah tidak
dipergunakan dan ia sama sekali tidak pernah memakainya. Babkah iaci
raupen ruangan di atas meja lersebut sering dilelakan berbagal keperiuan
percetakan sepenti keras-kertas sampai dengan mur-baul. Lebih lanjut
pihak H mengatakan:

“Menurut saya, agama KhongiHucu ity adaiah agama arang
Tionghoa  yang dulu. Tidak semua orang Tionghoa kenal dengan
Agama KhengHucu. Dirumah masih ada meja persembahyangan tapt
ity sudah tidak digunakan, lacinva saja isinya skrupdan baul, Orang
Tionghoa yang tofok sangat memperhatikan hal ini, lampunya saja masih
terus-menerus dinyalakan ”.
Pihak H sendirf adalah penganul agama Kristen sama seperti agama dari
istrinya.  Bahkan perkenalan mereka terjadi karena yrysan keagamaan
tersebut, tanpa ada proses penjodoban dari pihak lain. Menurut keluarga
H. perjodohan yang dibuat oleh orang tua adalah fidak zameanya iagi.

Segera setalah hari perkawinan, pihak H memboyong isfrinya unluk

tinggal di rumah pihak H menjadi keluarga mandiri { onuclear family) . Rumah

tersebul hanya didiami oleh H sendiri dengan satu kakak |laki-takinya yang
membangun rumah sendi secara bersehelahan. Dari pihak H,
sebenarnya ia merupakan anak bungsu dari lima bersaudara dan iingaa

ibersama orangtua saja. Alasan mereka menempati rumah dari pihak 4
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adalah rumab tersebut hanya didiami H segrang dan usaha perceiakannya
iuga sedang berkembang. Labih lanjut kala mereka:
"Memang saya dan idas memutuskan untek linggal di sini meskipun
rumah saya juga tinggal orang tua saja.  Kami juga bersepakat untuk
usaha di sini. Mengenai masalah orangtua, kamitoh masih dapat
menenguk beliau. Paling fidak dua kali daiam seminggu kami
menyempalkan ke sana. Meskipun lidak sampai bermalam”
Pandangan kelarga H terhadap jenis kelamin anak adalah sama. Kalau
yang tradisiohal masih mementingkan anak laki-laki. Bahkan Bapak daii
pinak H merupakan anak angkat dari keluarga yang lain. Karena keluarga
Bapak pinak H (bermarga Chang) serba Kekurangan maka anak faki-laki
tersebut diangkal oleh keluarga fain (bermarga Liem). Sedangkan alasan
tradisional yang sering digunakan adalah keluarga tersabut tidak
mempunyal anak laki-laki untulk metaniutkan nama marga.. Pengadopsian
ini mengubah seluruh garis kKeluarga. Dari yang semula bermarga Cheng
menjadi Liem. Hal ini berlanjid dalam segala trusan kekeluargaan
sefanjulnya.  Menurut Keksarga H anak laki-laki zaman sekarang inf labih
sulit pengawasariya, Anak laki-laki lebih sering Ke Iuar rumah sehingga
pengaruh lingkungan sangal besar dan sulit dikontrof orang tua. Keluarga
H menconiohkan anak laki-laki saudaranya untuk menyakinkan dan
dibandingkan dengan anak perempuan Keluarga H mengatakan anak
perempuan bigsanya lebih senang di rumah. Anak perempusn membariu

xeluarga dan febih sabar merawat orangtua. Makna anak laki-laki sebagai

penerus marga keluarga tampaknya sudah tidak penting dalam keluarga H.
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Baik pitak H maupun H' merasa manlap uﬁtuk memperikan nama kepada
anak-anak mereka keltak dengan nama Indonesia.

Menurut keluarga H anak {aki-laki harus dapat menjadi sumber
ekonomi keluarga. Di samping bekerja, anak lakilaki harus berpendidikan
tinggi. Sementara anak perempuan juga harus berpendidikan tinogi.
Tetapi anak perampuan tetap harus membanly melaksanakan kegialan
rumaty tangga sehari-hari. Soal pekerjaan bukan keharusan bagi anak

perempuan. Hal itu tergantung dia sandiri dan suaminya kelak.

Gender Pada GET pada Keluarga dengan Anak
Pada bagian Ini penetiti iebih memberikan penekanan lerhadap
latar belakang usia para responden, Keluarga dengan anak adalah
xeluarga yang tefah mempunyai anak akan letapi balum mempunyai cucy
dan usiaperkawinan mareka. lebih dari dua fahun. Keluarga i dan Keluarga
J adalah subyeknya.

Keluarga ! sudah membina rumah tangga setama 13 tahun dan
mempunyat anak dua orang. Fihak [ (43 (ahun) sebagai sumber
penghasitan ketuarga mempunyai pekerjaan sehagai pengusaha bengket
yang cukup besar di Surakarta. Bengkel ini oleh pitak | dibangun sendir di
ruman pihak | Meskipun keahilannya dalam hal ini diperoieh darf orang tua
yang juga membuka bengkel. Sementara ilu, pihak ! {33 fahub) bertugas
sebagat ibu rumah tangga yang hanya kadang-kadang turut membantu

suaininya melayani pelanggan.
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Bahasa keseharian keluarga | {ergantung kepada orang kedua
dalam pembicaraan lersebul. Dengan keluarga ataupun sesama geT
iainya seringkali pibak | menggunakan bahasa Hokian, dengan kombiasi
bahaasa indonesia. Sedangkan ketika ssharian, fa berada di bengkel
maka bahasa yang digunekan adalah campuran dengan bahasa Jawa
sebagai yang dominan. Apabila dengan seseorang yang baru la kenal.
termasuk dengan peneﬁﬁ, pihak | menggunakan bahasa indonesia.
Demiian juga selama wawancara ini diadakan pada bulan Oktober 1638,
Pihak | masih menguasai bshasa daerah Cina karena ia masih mengalami
pendidikan Cina sewakiu kecil. Apalagi kedua orang tua pihak ! adalanh
orang-orang kelahiran Cina asii. Sementara ity pihak I’ tidak sebanvak
penguasaannya ferhadap bahasa daerah Hokian. Karena ia sudah tidak
mendapal pendidikan Cina. 1bu dari plhak I adalah ash kefahiran Cina.
semeitara bapaknya adaiah kelahiran indonesia.

Dalam kehidupan rohani, keluarga | sudah lidak melaksanakan
kehidupan rohani secara tradisional Cina, hereka lidak menggunakan lagi
meja persembahyangan dan meja abu di rumahnya, Baik pihak | maupun
pahak I menganut agama Kristen sejak kecil. Lebih lanjut pihak b
mengatakan: “Saya berusaha menjalankan agama Krisien secara murni
dengan cara akiif dan rufin pergi ke Gereja untuk beribadat sefiap Minggu®

Dalam hal perkawinan, baik pihak | maupun pihak I tidak
mengalami perodohan yang dibuat dari orang tua, Mereka berkenalan

sendiri karena mereka beretangga. Terutama peketjaan pihak | yang

TESIS DANIA FADJAR KURNIAWAN GENDER DALAM GOLONGAN...



TESIS

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA
)

membuka bengkel sering berhubungan dengan orang wa pihak F yang juga
membuka uszha bengkel.  Setalah mengalami masa pacaran, mereka
melangsungkan pernikahan pada langgal 26 November 1985, Dalam
upacara perkawinan tersehul, dilaksanakan dengan cara kristiani, Pihak |
memberikan seperangkal mas kawin. Segera setelah menikah keluarga i
talah mendiami rumah sendiri dan lidak bergabung dengan pihak laki-laki."

(nuelear family) . Menurut pihak | daiam urusan perkawinan, geT saal ini

sudah mendapatkan kesempatan yang luas untuk menentukan
pasangannya sendiri. Datam keluarga pihak |, hal inilerasa sekafi karena
salah saty saudara perempuannya mendapalkan pasangan orang pribumi,
Keluarga{ felah mempunyal dua orang anak dan kedua anak
lersebut adalah perampuan. Dalam hal inf mereka menganggap cukun.
Ketuarga ilidak berkehendak lagi unluk menambah anak dengan harapan
mungkin yang berikutnya lahir 1aki-iaki ataupun mengangkat anak laki-taki
dari saudara. Mentrul kedua pihak, mereka tidak mengangoap jenis
kelamin anak sebagat hat yang prinsip. BMenurut mereka, fakl-laki sangat
dibutunkan dalam keiuarga telapi iu terjadi pada generas! yang lampau dan
tradisicnal. Yang penting menuryf mereka adaish kesamaan hak anlara
anak laki-laki dan perempuan. Keluarga | menyatakan bahwa nitai anak
perempuan sekarang ini sama dengan anak fald-laki baik dalam bidany
pendidikan, kesempatan kerja samapai dengan pola pembagaln warisan,
Datam pendidikan, anak jaki-laki dan perempuan mermperoleh peluang

sama. Bahkan seandainya keuangan orang tua tidak mermungkinkan anak
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yang lebih berpolensi mendapat prioritas pertama. Baik pihak | maupun I
menyelesaikan pendidikan pada Sekolah Menangah Afas di Surakarta.
Untuk selanjutnya pikak i febih mementingkan usaha bengkel dan pihak |
tidak melanjutkan pendidikan yang iebih finggi. Keluarga | hanya
mempunyai anak perempuan sehingga penilaian mereka lerhadap anak
faki-laki merupakan harapan. Mereka meniiai anak laki-aki secara
imnstrumen diiarapkan untuk dapat membaniu keuvangan keluarga di hari
tua. Anak laki-laki juga diharapkan sebagal penerus usaha Kelaurga,
Sedangkan secara psikologis anak laki-faki masth dinarapkan untuk
menurunkan generasi dan melanjutkan garis marga Keluarga. Sementara
iy, anak perempuan diharapkan dalam mampu berperan sekior domestik,
seperti seputar rumah tangga. Anek perampuan kalau sudah berkelvarga
sangat {ergantung kepada suami sehingga keluarga | menital keunlungan
inslrumental darinya sangat tergantung pihak suaminya kelak. Keluargal
juga menilai anak perempuan febih sabar dalam merawat orang {ua di usia
[anjut daripada anak laki-laki. Lebth dari itu, anak perempuan sebelum
menikah mempunyai kesempatakan berkarir yang sama besar dengan
anak faki-laki tetapl setelah menikah ia akan tergalung kepada suaminya.
Jadi pengeritan dan wawasan suami akan berpengaruh {erhadap karir isiri.
Subyek benkutnya adalah keluarga J. Keluarga J mempunyal
mata pencaharian sebagai pedagang akat-alal fistrik di Surskarla. Pihak J
(60 lahun} dan J' (47 tahun) tetah melangsungkan pernikahan selama 27

fahun dan lgfah mempunyai dua orang anak yang pertama laki-laki
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berumur 25 1ahun dan yang kedua perempuan 22 lahun, Keluarga ini
termasuk dalam Kriteria penelitian karena anak-anaknya belum ada yang
melangsungkan pernikahan sehingga belum mempunyai generasi Ketiga.
Usaha lokenya dilakukan bukan di rumahnya tetapi di rumah tersendir.
Bahasa sehari-hari yang digunakan cleh kelvarga J adalah bahasa
Indonesia baik ittt terhadap anggota keluarga maupun terhadap pihak Iuér
seperti pembeli dan orang vang bary dikenal termasuk dalam wawancara
dengan penelitl. Fihak J mengaku bahwa ia masih mendapal pendidikan
Cina kelika ia Sekolah Dasar.  Dan orang tuanya masih menggunakan
bahasa Fujien dalam banyak kesempatan karena baik bapak maupun
ibunya adalah kelahiran Cina (Bapaknya kelzhiran 1898). Sedangkan
bahasa Jawa masth jarang ia gunakan, Hat ini bukan berarti ia tidak bisa
berbahasa Jawa bahKan sampai yang halus sekalipun. Hal ini diperagakan
pihak J sebagai berikut:
"Mywwun sewi bache taken, grivanipun pak Buchorf punika panohi?”
(Parmisi, mau fanya rumahnya Pak Buchori dimana ya?)
Dalam wawancara tersebut, ia dengan luwes sudah bisa menggunakan
hahasa Jawa halus seperti membedakan stratifikasi kata kerja dalam
bahasa Jawa. Tetapi hal ini jarang ia gunakan karena ia merasa lebih
bebas memakai bahasa Indonesia. Sebaliknya, dengan anggota keluarga,
pihak J lebih sering menggunakan bahasa campuran Ngoko, Indonezia dan
Hokian. Kata-kata Hokian yang sering muncul sepedi sehutan Kakak ipar

faki-laki { G Jong) , lerima kasih ( kam sia) _ dan istilah bilangan.
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Mengenai masalah keagamaan, keiuarga J adalah penganut
agama Kristen. Pihak J mengakul bahwa Jarang sembahyang ke Gerela,
sedangkan islrinya febih akiif ke Gereja pada seliap hari minggu.

Meskipun demikian keluarga J tidak fagi menggunakan el / o dan meig
abu di rumahnya.

Menganai masalah perkawinan, piak J menuturkan bahwa
perkenalannya dengan J mefalui perantara keluarga. Kemudian ia sendir
yang menentukan apakah akan berlanjut atau tidak. Keluarga menyrut
sama sekali lidak mempengaruhinya. Merasa cocok, mereka Inatas
pacaran dan mereka sepakal untuk melangsungkan pernikahan pada
tanggal 1 Oktober 1971 di Surakarla. Dalam upacara perkawinan pihak
J selain memberikan mas kawin juga memberikan yang susu kepada
keluarga J. Pihak J menyatakan uang susu yang diberikan lidak stberapa.
Setelah menikah mereka masih mendiami rumah Keluarga pihak J' untuk
beberapa butan lamanya ( stem family) . Kemudian selefah anaknya kzhir

sakitar 2 tahun, mereka mendiami rumah rumah sendki lerlepas dari

orang ua { puciear famiv) .

Ketuarga J menilai anak yang utama sebagai penerus keluarga
lanpa membedakan anak laki-iaki dan anak perempuan. Bagi mereka
orangtuatah yang berkewajiban membesarkan snak bukan meminta
balasan. Lebih {anjut keluarga J menyatakan *saya kira umum hagi kila
mengharapkan bantuan anak setelah kita lua hanti akan tetapi sebenarnya

kewajiban kita unfuk membesarkan mereka dan tidak meikirkan unlungnya”
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Pernyataan tersebuf menunjukkan bahwa kewaiiban itu ferlelak
pada orang tua dan anak fidak berkewajiban unluk memberi banfuan pada
keluarga. Keluarga J mempunyai dua orang anak laki-laki dan perempuan.
Anak laki-laki menurut keluarga J dibarapkan sebagal kepala rumah
langga sehingga ia harus mempunyat pekerjaan ferlebih dahulu. Anak
perempian dapat saja bekerja membantu ekonomi keluarga {etapi lugas
dan kodralnya sebagai perempuan lebih divlamakan. Anak perempuan juga
harus mampu metaksanakan pekerjaan sekior domestik seperli memasak
dan mengasuh anak. Keluarga J juga masih memeperkenatkan cerifa-
cerita keulamaan perempuan dalam tradist Cina yéiiu Xigo (sebagian
informan menyebut  Xiagjing ). Hal ini dilakukan ferutama cerita-cerita
legendaris seperti Sam pek- ingTay, selefah besar anak-anaknya lidak
begity suka. Pembagian warisan dalam keluarga J sudah mulai
dipikirkart. Keluarga J menyatakan pembagain warisan ini prinsipnya
sebagai berikut:

“Anak laki-laki dan perempuan kenyataan an  ak kita sendin. Bagl
says pembagan warisan harus dibagi rata. Justry kalau anak
perempuan lebih memeriukan ya dia yang diberi lebih banyak.
Saya pikir sudah bergeser dan drastis falsafah anak fakilaki dan
perempuan’

Gender dafam GET pada Kefuarga dengan Anak dan Cucu.
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah saty keluarga

yailu keluarga K. Keluarga K adalah kefuarga yang telah mempunyai

keturunan anak dan cucu. Keluarga K sendin telah melangsungkan

perkawinan {ebih dari 36 tahun dan sekarang ini pihak I berusia 64 tahun
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dan pihak K’ juga berusia 64 tahun. Meskipun sudah mempunyai cucy,
telapi Keluarga K masih menjalankan usahanya yang sudah sejak lama
dirinls yaitt berdagang aneka kerlas, Bahasa keseharian keluarga K
adalah bahasa Indonesia. Méskipun demikian baik pihak K maupun K

masih mengenal bahasa Cina{  Kuo vu) dan bahasa Jawa Ngoko, bahkan
pihak K' masih mengenal bahasa Belanda. Bahasa Jawa ngoko hanya
digunakan uniuk metayani pembeli yang kebelulan arang Jawa. Hai ini
sangat terbatas pada penggunaan Xata-kata Jawa yang sederhana. Pihak -
K maupun K' mengelahui bahasa Cina dari pendidikan Cina zaman dahuiu.

Pihak K mengaky bahwa k2 baru saja menjadi penganut agama
Katholik. Sebelumnya ia masih menggunakan ajaran tradisi orang {uanya
Ajaran ini sudah mereka dapat sejak kecl. Dalam hal ini K herkata:

“orang lua saya KhongHucu telapi mereka tidak mempermasalahkan
seandainya anaknya berganli agama. Ada vang Budha ada vang
Katholik". Karena sudah menjadi penganut Kalhelik, keiuarga K sudah
tidak lagi menjalankan ibadah dengan meja persembahyangan dan meja
abu di rumah ferutama karena pihak K akiif di Gereja. Demikian juga
anak-anak dan cuciinya.

{)alam masalah perkawinan, perkenalan antara pihak Kdengan K’
adalah melalui orang tua masing-masing. Karena mereka mempunya
hubungan dagang yang eral maka hubungan itu berlanjut dengan
menjodohkan anak-anak mergka, Ketika para anak setuju maka pihak K

mmenikahi pihak K pada tanggal 21 Juni 1962, Upacara perkawinan
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tersebut dilakukan secara nasional di gedung Persatuan Masyarakat
Surakarta (PMS) dan di Gerefa. Meskipun demilian orang lua pihak K
masih mengadakan sembahyangan di rumah. Pihak K memberi mas kawin
lanpa memberikan uang susy pada pihak K. Segera sefelah menikah, K ) |

memboyong K' ke rustsh sendiri (  nuclear family ) tidak seperi radisi

dimana pasangan pengantin mendiami rumah kefuarga plhak laki-laki.
Keluarga K menitai bahwa anak laki-iaki dan perempuan sagl ini
mempunyat hak dan peran yang sama. Selanjulnya pihak K berkata
dahulu begily anak iaki-laki iahit, keluarga tersebul merayakan dengan
beresta, Mereka merasa sudah ada yang mzlanjutkan marga kefuarga.
Keluarga K mempunyai dua orang anak yaitu perempuan dan laki-iaki,
Anak perempuan setelah menyelesaikan pendidikan sarfananya ikut suami
membuka usaha di Semarang. Sementara anak laki-takinya masih
menyelesalkan kulah di Surakarta. Keluarga K lidak megajarkan secara
khusus kepada anak-anaknya unluk berdagang dan melanjutkan usahanya.
Anak-anak lebih utama diberi bekat pendidikan. Mereka memberikan
penilaian bahwa anak laki-laki sebagaf lambang keluarga dan melanjutkan
keturunan. Anak laki-taki juga diharapkan fmenfadi surmber ekonomi
keinarga. Sementara anak pererpuan mempunyai peran yany febih besar
lagi. {a diharapkan mampy membantu merawat orang lua di haritua,
lerampil mengerjakan aklivitas rumah tangga dan membantu ekonomi
keluarga. Oleh sebab itu keluarga K tidak mengharuskan anai-anknya

mefenjutkan usaha dagangnya. Pola pembagain warisan pada keluarga
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piak K sebagai berikut "Dulu papah says membagt warisan sama rata..
Kari, Wjuh bersaudara mendapat hak minimat vang sama. Saya lihat
Keadaan saudara yang kurang masih diberi lebih cleh papah”

Keiuarga K tefah memikirkan masalah warsan kepada dua anaknya. Dan

akan membagi rata setelah anaknya yang bungsu lulus kuliah.

Gender dalam GET pada Keluarga Miskin dan Cukup
Dalam bagian in peneilti memfokuskan pada analisis gender
dalam dua kelompok keluarga yailu keluarga yang miskin dan keluarga

yang cukup dengan batasan sepert! dalam Operasionalisast Konsep.

Gender dalam GeT pada Keluarga Misk!n

Unluk menentukan apakah suatu keluargs lermasuk ke dalam
miskin adalah halyang lidak mudah. Dengan berdasar pada pendapatan
69.000 ribw/bulanfkapia hai ini memang membantu.  Cleh sebab ity
Keluarga yang menjadi subyek penelitian  adalah mereka yang telah dikenal
betul oleh peneliti. Mereka linggal satu Rukun Tetangga (RT) dan salu
Lingkungan sehingga interaksi dengan pevelili terfjadi dafam frekuensi yang
sering. Hal ini diharapksn penggelompokan mereka cukup akural.

Keluarga L dan keluarga M adalab subyek datam bagian ini.
Keluarga L adalah keiuargae yang memifiki sembilan apak, sesungguhnya
keluarga L memifiki dua belas anak tetapi tiga diantaranya meninggal

wakiu kecil. Kelvargal lidek memiliki pekerjaan yang lefap, sementara
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penghasitan diperoleh dari bekerja menjadi sopir pocoksn (sopir lidak
lelap).  Untuk hal Ini pthak L' membaniy dengan berjuatan seadanya.
Rumah keluargat ferletak pada kampung yang padal dan berstatus
mengontrak  dan dihuni pula oleh keluarga anaknya ( slem famity ). Pihak L
feleh berumur 61 tahun dan L'56 tahun dengan latar belakang pendidikan
sampal Sekolah Dasar. Anak-anaknya pun mempunyai  pendidikan paling
tinggi lus Sekolah Menengah Alas (SMA), bahkan beberapa diantaranva
lidak sampai menyelesakan Sekelah Menengah Perfamanya (SMP).
Bahasa seharihariyang digunakan keluargal adalah campuran
dengan hahasa Jawa Ngoko dominan digunakan balk di rumah maupun di
luar seperti melayani pembeli di warungnya. Keluarga L mengaku bisa
juga berbahasa Jawa Kromo dan dalam peristiwa terlenty dipakainya.'
Mereka mengaky lidak bisa lagi berbahass baik Mandarin maupun Hokian
karena mereka fidak mempercleh pendidikan unfuk fu, Apalagi orangfua
mereka lelah [ahir g Surakarta dan telah mendiami  rumah bersangkulan.
Keluargal dalam masalah keagamaan memberikan kebabasan
datam memilihnya. Pihak L sendii mengaku peragama Kiisten  letapi ia
sangal farang pergi ke Gergja. Semenfara pihak L juga penganuf Kristen
yang aklif ke Gereja setiap ada kegialan, Anak-anak merekz  memiliki
agama yang beragam, ada yang Kristen dan Islam. Keluarga L mengaku
sudah tidak menjaiankan agams fradisi, Bahkan orang feanya sudah fidak

menggunakan meja persembahyangan di  rumah.
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Keluarga L mempunyai empat anak lakilaki danlima anak
perempuan. Kesembilan anaknya sudah menggunakan nama  Afjawani
(berbay Jawa) sejsk lahir dan sama sekall lidak menggunakan nama
marga. Karena kﬂterbatasa'n gkonomi, pendidikan anak-anaknya
lerbengkalai, seperi vang diuiarakan:

‘Anak-anak, asal bisa membaca dan menulis sudah cukup. Biayanya
bisa untuk adiknya yang lain. Yang perempuan selenas SMP  langsung
kefja. Yang laki-laki fulus SMA  fangsung kerja lalu narik adiknya
Sekarang enak ity lagi kena PHK  dari perusahaaniya jadi ya di
rumah, adik {aki-laldnya yang fain drop oul SMP langsung kerja di
bengkel. la agak nakal, vangnya nggak jetas larinya”
Lebin lanjul, keluarga L merasa anak-anak mengetahul orangluanya miskin
sefingga mereka lidak benyak menunful datam hal pendidikan.

Dalom masalah perkawinan, keluarga L memberikan kebebasan
kepada anak-annknya, fidak salupun anaknya yang ia jodohkan, Lebih
tanjut L berkata anakyang pertama mendapal  perempuan folek, malanya
sufep (sipil), kaku dan tidak bisa masak, kalau masakpun lidak pernah
memier ke oranglua. Adik laki-lakinys mendapat pasangan orang pribumi.
Menantunya banyak dipuji karena pandai memasak dan sering memberi ke
oranglua, Sementara anak perempuannya mendapat pasangan sendik-
sendiriyang masih etnik Tionghoa, ada yany berkenalan di ioko dan di
gereja . Keluarga L sangal sering pergi ke rumah besannya yang pribum
di Wonogiri karena diakui febih famifiar dan menaniunya berbudi bahasa

dan berbakti pada orang tua daripada anak yang lain. Keluarga | meniial

anak perempuan dan laki-laki harus dapat mencari penghasifan seadir,
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dan membanty saudaranya. Anak perempuan dan laki-laki juga harus aktif
datam pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci dan merawat
adik/ anak. Menurut keluarga L semua anaknya dapal memasak. Keluarga
L merasa fidak mempunyai warisanyang memadai bagi anak-anak
mereka, tapi phhak | berharap: seandainya saya punya banya¥ warisan
keluarga anak saya yangdi  Wonoghti saya beri lebih daripada yang ain"

Subyek berikulnya dalam Kefompok ini adalah kefuarga M.
Keluarga ini memillki tima orang anak yaiu empal laki-leki dan yang
bungsu perempuan.  Semua anaknya belum adayeng berkelvarga dan
masih mendiami rumah bersama orangtuanya. Dalam rumah tersebul juga
didiami keluarga adik piak M { slem family ) Keluarga M tidak mempunyai
mata pecaharian yang letap. Pihak M (5% tahun) adalzh bekas pegawai
pabrik rokok di Surakarta., Unfuk keperiuan sehari-hari  pihak A (56
tahun) yang bekerja sebagal seorang pembanty rumah langga, ssmentars
iy pihak M mengerjakan akiivitas rumah langga sehari-hari seperti
Mencuci, menyetrika dan belanja.

Bahasa keseharian keluarga M adalah bahasa Jawa lengama
Mgoko. Bahasa indonssia dipergunakan pada wakiv-wakty yang formal,
Keluarga M sama sekali tidak mengenal dan menguasal bahasa Wasional
Mandarn maupun bahasa daerahnya.  Hal ini disebabkan Keluarga M
linggal di perkampungan pribumi Jawa  dari oranglua hingga kakek buyui

yang masih ia inggal. Mereka telah tinggal di seputar Surakarta, dan
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berusaha u;':luk bersosialisasi dengan penduduk sekilarnya.  Wawancara
dengan peneilti pun, lebih banyak dilakukan dengan bahasa Jawa.

Dalam kehidupan beragama, keluarga® adalah penganul agama
Krislen yang patuh karena sefiap minggu ia dan Keluarga pergi ke Gerejé,
Agama Kristen  dipeluknya sejak kecil karena orang uanya juga telah
menganut agama Kristen lerlepbih lagi pendidikan pihak M adalah .Seku!ah
Rakyat dari yayasan Kristen. Keluarga M lidak menggunakan mefa
persembahyangan, meja abu dan dupa-dupa ¢ fumahnya.

Kehidupan rumah fangga pihak M dengan M diawali dari
peftemuan dan perkenalan mereka dalam acara Gereja. Mereka sama
sekali lidak dijodohkan oleh oranglua. Selelsh melalui masa pataran dan
mendapal restu orangtua maka mereka melaksanakan pernikahan di
Calatan Sipil. Tidak ada upacara baik di rumah maupun di gergfa. Seperti
yang diakui ofen M sebagal berkuf* Saya adalah grang vang tidak mampu
demikian pula keluarga Myonya, sehingga perkawinan cuma dicatatkan di
83 (Catalan Sipfl). Saya tidak memberikan apapun, mas kawin atay uang
susu, Pokoknya sudah resmi dan dihadiri oleh kedua orangtua®

Setelah perkawinan keluarga M masih menempall rumah keluarga
pinak M selama tiga tahun (slem family) . Setefah ifu, mereks mampu
mengontrak rumiah sendin selama dua tahun. Unluk kemudian bersama
saudara pihak M membeli rumah yang sekarang ini dengan tang dari
pembagian warisan keluargaM. Pola pembagian warisan keluarga M

dilakukan sebelum orangtua meninggal dan dibagt samarala. Pihak i
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mempunyai fujuh saudara yaitu dua laki-laki danfims perempuan. Warisan
berupa fanah dan rumah dan rumah dijuat entuk dibagi defapan sama rata.
Keluarga M menilai bahwa anak laki-laki dan persmpuan
mempunyal peranyang sama antara bekerja di |uar dan mengerjakan
pekerjaan sepular rumah fangga. Aklivitas keluarga tidak dibedakan
amara anak laki-lald dan perempuan. Oieh orangtua anak lakblaki dan
perempuan diajarkan memasak, menjaga adik hingga mencuci,
menyetrika. Dalam hal pendidikan, dua anak lokitaki sefslah lulus SMA
ikut orang untuk bekeda. Menural keiuarga M Keulamaan anak laki-iaki
adalah fa sebagal kepala rumah tangga dan sumber mata pencaharian .
Oleh karena iiu anak laki-faki diberikan kekebasan keluar jebih daripada
anak perempuan. Sedangkan adik perempuan dan laki-laki masih kufiah,
AnaX perempuan dinilai mempunyai kelehihen dafam kesabaran datam
menjalankan wrusan keluarga dan merawat orang tua. Sedangkan anak
laki-laki menuruinya sefelah bekerja sudai merasa capek. Anak laki-laki
dan perempuan mempunyai paran yang sama dalam melanjutkan garis
kefurunan, Kelurga M secara (ufus melepaskan marganya dan lidak ada
keutamaan anak laki-laki dalam meneruskan marga. Hal ini juga
divijudakan oleh keluargas i dalam memberikan nama kepada anak-
anaknya sejak lzhit. Semua nama anaknya adalah koembinasi nama dari
Kitab Injit dannama dari bahasa Jawa dan tidak ada nama marga alau

yang berhubungan dengannama marga.
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Gender datam GET pada Keluarga Cukup
Yang menjadi subyek penelitian dalam golongan inf adafah keluarga
N. Keluarga N adalah keluarge yang secara materi berkecukupan. Mgla
pencaharian keluarga N adalah distribulor  untuk barang-barang interior
seperti keramik, marmer dan lainnya. Di samping itu, mereka sangat aktif

di bidang bisnis Multi Level Marketing  (MLM), yang menurut para down

ine nya, penghasilan keluarga N dari MLM  sekilar enam juta supish
perbulan.  Pihak N juga mempunyai latar belakang pendidikan yang baik.
Setelah menyeiesaiken kesarjanaan di  Teknik Sipil, ia mefanjulkan sludinya
sampai menyandang gelar Masler.  Pihak N memanfaatkan kedua
keahliannya sekaligus vailu dengan menjadi distribedor barang interior dan
MLi.  Pihak N tidak Ingin memanfaatkan weahiiannya untuk menjadi profes!
dosen alau konsullan karena di samping atasan tidak bisa bebas, ia
mérasa lebih banyak mendapatikan hast dengan wiraswasta, meskipun
untuk itis la pemak menofak tawaran Beasiswa Dokloral. Semertara pihak
N’ adalah lulusan sekolah Menengah Atas dan menjadi thu rumah tangga di
safping akiif di MLM.

Bahasa sehari-hari keluarga N adalah bahasa Indonesia. Mereka
juga menggunakan bahasa Jawa lerylama Ngoko kepada para
pegawainya. Pihak N merasa masih mengenal dan mangounakan Keo Yu
meskipun sangal sedikit lerulama kepada orangluanya yany m.asih
kelahiran Cina. Hal demikian disebabkan ia pernah mendapat pendidikan

hahasa Mandarin  secara khusus.
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Dalam hal keagamaan, keluarga N adafah penganut ajaran agama
Kristen dan mereka seflap hari Minggy pergi ke gereja.  Plhak N mengakui
bahwa ia masih melaksanakan KhongMucuisme sebagai falsafah hidup dari
orangiua.  Falsafah KhongHucuisms menurulnya sangat menskankan pada
tasa bakli kepada orang fua dan bimbingan hidup di dunia dengan baik.

Keluarga N adalah ksluarga yang bary melangsungkan pemikahan
sekitar ima tahun dan mempunyai satu brang anak perermpuarn.
Perkawinan anlara keduanya, feddadi berkal perfodchan yang  dilakukan
olet orang lue masing-masing pihak. Kedua pihak orang lua mempunyal
hubungan erat dalam perdagangan. Perkawinzn mereka diharapkan
memperkual usaha dagang yang dirinfis orang lua masing-masing.
Upatara parkawinan difaksanakan i Gereja dan di rumah juga diadakan
persembahyangan. Pihak N membarikan seperangkat mas kawin dan juga
uang susu sehesar Rp.wi}.ﬂﬁﬂ,-‘ kepada pihak N Setelah perkawinan,
keluarga N baru masih menempati rumah dari pihak N selama sekitar fima
belas bulan { stem family ). Setelah ifu, meraka pindah ke rumah sendir

sebagai keluarga mandid ( nuclear family ).

Keluarga N masih menggunakan nama marga keluarga darl bapak
pitak N.  Demikian pula namavang ia berikan kepada anaskoya. Pihak N
masin betkehenhak untuk menambah saty, maksimal dua anak fagi dan
berharap dianlaranya adalah anak Jakidaki, Menuni keluarga N, anak
laki-taki masih mempunyai nitaf sebagai penetys nama marga Kelusrga. DI

samping fiu anak juga mempunyai nilai sebagai lambang dan kekualan
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keluarga. Meskipun unluk ity, keluarga N lidak akan mengangkat anak laki-
laki seandainya akhimya lidak mendapatkannya. Lebih lanjut, pihak N
mendat anak faki-aki harus menjadi sumber penghasilan Keiuarga sebagai
pihak yang lerjun di publik laki-laki harus mempunyal pendidikan sekai!gﬁs
kemampuan bisnis, Ansk {eruiama iaki-laki harus dapat mandifi hingga
hari lua dan berfanggung jawab uniuk menjadi kepata rumah tangga. -
Sementara itg, ahak perempuan menuri! Kefuarga N iebii diharapkan untuk
mampy berperan ganda. Anak peresmpuan, $ecara instrumental  dan
psikologi  fetap harus berurysan dengan sekior domeslik seperti

melakukan urusan seputar rumah langga, memasak dan menjaga adik-
adiknya. Penekanannya adalah anak perempuan febih berfanggung jawab
urdsan sepilar rumah tangga.  Anak perempuan juga diberd peleang yang
sama untuk mendapalkan pendidikan selinggi mungkin,  Dalam hal ini,
plhak N mempunyal dua saudara perempuan dan satu saudara laki-laki.
Kedua saudara perempuannya adalah iby rumah tanggz meskipun
keduanya berpendidikan sarfana ekonomi. Meskipun oleh orangiuanya
telap diberi kKesempatan untuk furut menjalankan usaha dagangnya. Pada
keluarga N pela pembagian warisan belum dipikirkan karena masih lerialy

muda, Sedangkan pihak N samna sekali tidak memikirkan apakah

mendapatl warisan dari orangtuanya alau tidak.
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ANALISIS

GENDER DALAM GOLONGAN ETNIK TIONGHOA

Dalam bagian ini, penelili mengadakan analisis dalayang  lelab
diperoieh dan dilnlerpretasikan  pada bagian sebelumnya,  Hal ini difakukan
berdasar pada kategori yaﬁg lelah diuraikan pada pembahasan {erdahuiy
dengan memperhatikan  variasi-variasi yang ada dalam setiap geT tersebud,
Dafam hal ini varfasi ditunjukkan dengan cara mengeiompokkan iatar
belakang berdasarkan molif  ekonomi sepesi pa;:la kategori geT yang
bermata pencaharian pedagang dengan profesi, keluarga miskin dan cukup
serta kefuarga dengan bapak sebagal pekerja tunggal dan keluarga dengan
bapak dan ibu bersama bekerja. Pengelompokkan kedua berdasarkan iatar
belakang molif  usia yang lerdii dad Kalegord keluarga muda, keluarga

dengan anak dan xeluarga dengan anak dan cucu.

Analisis Gender

Sebagaimana sedikit disinggung dalam penyajian data pada Bab IV
danV maka secara ekonomi geT di Surakarla mempunyai kekhasan.
Kekhasan fersebul tampak pada ge7 di sini yang masih mengandalkan

sektor perdagangan yang  dipengaruhi nifai tradisionat feodat  Kralon.
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Adanyz dua macam bentuk ekonomi geT di Surakarta lersebut
kemudian membawa pengaruh juga kepada pensmpatan para pelaku
ekonomi ke dalam dua belah pihak yang berada daiam posisi yang
berseberangan. GeT di Swiakarlayang mengandalkan kepada sektor
ekonomi  bidang pertanian akan fampak sebagat ge¥ vang mewakil
kelompok pembauran. Mereka telah hanvak berkomunikasi dar::
berhubungan dengars pribumi.  Untuk kemudian geT keiompok  inf secara
nyata bergerak meningga!flcan adat kebiasaah merekayang dahuiu uniuk
sampal pada tingka! pembauran dengan masyarakat pribumi. Semenlars
fu geT yang mempunyai akses untuk bergerak di bidang industrt mewakl
ketompok geT yang cukup. Kemampuan ekonomi mereka memudahkan
untuk memefihara nilai-nilal fradisi Jeluhur mereka. Kelgmpek inl mampu
unfuk mendatangkan gut-guny  untuk mengajar kepada anak-snak mereka
budaya dan bahasa Naslonal Cina. Kelompok sepert ini juga mempunyai
kesempatan yang  lebih besar unfuk melakukan perjaianan ke negera Cina
dalam waktis letfentu. Sehingga kemungkinan terfalin dan meningkatnya
derajat kefionghoazan mereka semakin bertambah.

GeT di Surakarta baik yang mempunyai mats pencaharian sebagat
pedagang alaupun profesi dalam penefitian inj menunjukkan kecenderungan
untuk menjadi kelompok yang peka gender. GeT o Surakarda yang
bermata pencaharian sebagai profesi lebih teriihat semakin memipis

“derajal ketionghoannya” untuk kemudian hal inimembawa pengarult juga
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kepada nilai mereka terhadap anak laki-laki dan perempuan,' Sementara
geT yang mempunyai mata pancaharian sehagal pedagang masih terlihat
nitai-nitai tradisional dafam memberikan penilaiaan kepada anak faki-iaki
dan perempuan. Banyak fakter lain yang menjadi sebab langsung. Yaily’
litak dapat lepas dan situasi-kendis) berkenaan dengar kesempatan dan
kemampuan mengakses kemball ke kebudayaan dan fradisi Cina oleh )
karena Hu diperiukan kajian-kajlan khusus yang lebih juas dan mendalam.

Sebagaimana ﬁﬁéinggung Ongkawijoyo ' bahwa nifai-nilai dalam
ajaran Kheng Hu Cu seperti rajin, ketutissan dan hemat adaiah pengoerak
ulama lingkah faku orang Cina pada umumnya dalam dunia bisnis.  Nitai-
nilai tersebut masih dan ferus dibawa oleh sebagian besar erang Cina pada
umumnya dan masyarakat Tionghoa di Surakara pada Khususnya, GaT df
Surakarta terutama yang pedagang masih ierfihat nilzi-nilai utama tersebut.
Perdagangan df  Surakarta yang sebagian terbesar digerakan oleh
golongan etnik Tionghoa fidak lepas dari kerajfinan, ketulusan dan
kehematan elnik Tionghoa dalam berusahz. Sifat rajin” dan “tulus” geT di
Surakarla tampak datam banyak segi kehidupan baik berusaha, belajar
maupun bemprofest. Keluarga E adalah contoh menarik yang menunjukkan
sifal " rajin” dan “lulus” yang sangat mewarnai keluarga Tionghoa, Keluarga
E dengan rajin mengerjakan apa saja untuk dapat menghidupi keluarga

dengan empat orang anaknya. Keluarga £ juga secara tulus rmenjadi

1

ngkowifaya, “Fhong Hu Cu ; Nilaf dibalik Tinghahlaky Bisnis Bangsy Asia Tinwe don Etnis
Cia » Susti Tinjauan Sekilas™ dulay Pergulatan Mencar jatidid, k. 104-123. Halig dimasukan
sebaga contoh pencliti dengan ujuan agar analisis vang dibuat semakin datam,
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pengusaha becak. Kerajinannya lampak dari becak yang semula liga
Buah, berkembang menjadilima buah dan ferus berkembang. Kerajinannya
juga ditunjukkan dengan menjadi © makelar”. Jasayang ia beriken kepada
prang Tionghwa lainnya untuk niengurus segala proses “ ganti nama’.
Sebagal bapak yeng bekerja tunggal ia terus membesarkan usaha
bacaknya. la merangsang para penyewa bhecaknya untuk fuga hersifa.t
rajin. Dengan melipaigandakan seforan dan menambah waxilu setoran
selama satu tahun para penarik becak tersebut sudah lidak lagi menjadi
penyewa becak kKarena becak tersebut telah menjadi milik penarik becak
lersebul. Dengan tidak menyebutkan nominal seloran yang dimintanya
lersebut ternyata  keluarga E mampu meningkatkan jumiah becaknya
dengan yang baru, Sikap dan périiaku demikian ini kemudian menjadi
pegangan dan pola pendidikan kepada anak-anaknya. Semua anaknya
adalah anakyang rajin belajar. Dua anak perama yang perempuan
mampu menyelesaikan program  magistemya kurang dari 26 1ahun dan
sekarang menempuh program  Doktornya di Jerman. Demikian juga dua
anak laki-lakinya. Meskipun demikian keluarga E masih dengan llus
memielitara ysaha Hecaknya.

Keluarga N adalah keluarga yang secara rajin dalam berdagang.
Segera sefelah menikah Keluarga N membuka usaha sebagal penvalur
barang hangunan daninlerior. Pendidikan formalnya yang magister  teknik
ia kembangkan bersama-sama. Selain Hu mereka juga rajin mengikuti Multi

{ evel Markeling,  Keulelan dan kelulusannya lampak kefika kerusuhan Mel
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1898 memporakporandakan usahanya, ia lidak berhenti uniuk berusaha
atau berpindah. Mereka mulai membangun usahanya kembali dari bawah.
Berangkat dari hal tersebut temyata .iidak membawa pengaruh secara
langsung kepada penflaiannya tentang anak laki-iaki dan perempuan.
Keluarga N secara berulang menyaiakan keinginan kepada anak laki-laki.
Keinginan tersebut {ebih dipengaruhi lerulama oleh fakior psikologi yaite
unfuk kepuasan dan kelanjulan nama marga bary kemudian fakior
instrumen bahwa anak lakiHaki merupakan harapan untuk melanjutkan
usalia kargna anak perempuan Kelak sesudab menikah akan ikl dengan
suami.

Kelompok kedus adalah geT yang mempunyai mata pencaharian
sebagi secrang profesi sepertt lenaga pengajac dan l2naga medis.
Kelompok ini adalah kelompok yang sudah banyak membautkan dir
dengan masyarakat [ribumi. Mereka juga mempunyai pendidikan yang
khusus dan ketrampilan sesuai dengan profesinya. Pendidikan yang
diparoleh dapal membuka wacana mereka tentang keseimbangan gender.
Sebaimana layaknya perempuan dan laki-aki agafah sama. Perempuan
seandainya dinflai lebih dari Taki-faki adalah karena perempuan lerlibat
dalam proses teproduksiyang bersifat kuuréti, seperi, mensiruasi,
mengadung dan melahirkan setta menyusui. Semendara ity semua
kebutuhan fisik, seperti pendidiken dan kesempatan berusana anak faki-laki

dan perempuan adalah sama.
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Keluarga C dan keluarga b adafah contoh dan keluarga yang
grangtuanya mempunyai mata pencaharian sebagai tenaga pengajar dan
lenaga medis. Seiring dengan bergantinya generasi bahwa generasi tofok
di Gurakarta sampai sekarang semakin mengalemi pengurangan. Diakuf |
oleh mereka bahwa wanisan oranglua borupa pendidikan dan periakuan -
sudah mulai tampak berubah. Kalau duls mereka masih menemulan
bahwa orangtua akan berussha mendapatkan  anak faki-laki untuk
melanjutkan nama marga sekarang sudah dengan kesadaran mengganii
nama menjadi nama Indonssia.  Pendidikan juga membawa mereka lebih
rasional dalam memberikan penilaian kepada anak feki-laki dan perempuan.
Keuntungan anak lakilaki sebagai pembawa abu keiuarga dan memimpin
bpatara persembahyangan abu jenazah Keluarga atau orangtua, sudah
tidak lagi mereka alami. Warisan oranglua berupa harla dan kekayaan
ternyata dipengaruhi oleh faklor-faldoryang kesemuanya bermuara pada
kesamaan gender.  Kedua keluarga mengalami bahwa oranglua mereka
lidak menyukal pendapal fradisional fentang keutamaan anak lakk-lald
terutama dalam pola pembagian warisan yang membed hanya kepada
anak lakl-laki. Pola pendidikan yang sudah peka gender kemudian
ditambah dengan pendidikan formal  kedua keEuarga_ dan akses informasi
yang mudah mereka dapatkan akan menjadikan kedua keluarga Ini lebih

peka gender sehingga menempatkan a@nak laki-laki dan perempuan datam

Kesejajaran.
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Kelompok berikulnya yang menjadi pusal analisis adalah keluarga
yang terdiri dari ibu dan bapak bersama bekerja dibandingkan dengan
kelurarga geT yang hahya hapaknya sebagi pekerja.  Sepedi dengan
faktor pada kelompok pedagang dan profesi maka fakior yang vang
gigunakan unluk menganaiisis gender dalam pemaknaan anak laki-laki dan
perempuan adalah fakior ekenomi dan psikelogi.

Keluarga geT yang mempunyai oranglua bersama bekerja
mempunyai pengarth kepada pemaknaan orangiua tentang nifai anak laki-
iaki dan perempuan. Pengaruh tersebut tentu bukan merupakan pengaruh
langsung dimana by beketja akan semakin meningkatkan kepekaan gender
mereka, ietapi batas minimal yang diambil adalah ada pengaruh lidak
langsung  yaity masih melalui barbagal faklor penyela diantara keduanya
Fakter penyela fu seringkali muncul secara tidak disengaja oleh subyek
penclitian sepertt kebuluhan ekonomiyang meningkat danrasa toleranst
pihak laki-laki kepada perempuan uniuk ikut bekerja. Subyek peneliian
dalam kelompok inf adalah keluarga F dan keluarga G. Keluarga yang
kedus orangtuanya bekerja akan refatif mempunyai keunlungan secara
ekonomi dan kelemahan secara psikologis dalam waktu yang lebih sedikit
yang feralokast uniuk perhatien Kepada anak-anaknya. Kedua kelvarga
mengakui bahwa mereka bekerja salah satu faklor penyebabnya adalah
tuntutan kebuluhan ekonomiyang semakin meningkat dan pendidikan yang
mereka perolen secaraformal memberkan kesempatan kepada orangiua

untuk beberfa bersama. Dengan bekerjanya bapak dan ibu maka dapat
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menunjukkani rasa pengedian kedua oranglua, balk by dan bapak sehingga
sacara Hdak langsung telah memberikan pelajaran kepada anak-anaknya
lentang kesetarazn lugas dan hak anlara jaki-aki dan perempuan. Hal ini
ditambah dengan pendidikan yang mereka dapatvang sama-sama felah
menyelesaikan  perguruan’ tinggl. Meskipun demikian keluarga yang bapak
datt hunya bekerja akan mengalam! keterbatasan waldu untuk
memperhatikan  anak dibanding jika bapaknva saja yang berkerga. Kedua
keluarga juga mengakui bahwa mereka dibantu haby sitter dalam
mengasul anak-anak. Kelerbatasan walkdu dan kestbukan orangiua aken
membentuk pola pikir dan sikap bahwa anak laki-laki dan perempuan
mempunyai kesamaan dalam hak dan tugas dalam kelurga. Kecukupan
ekonomi, pendidikan dan Informasi menjadikan  kedua kejuarga tlersebut
febih memitih tidak lagi menempatkan hal-hal tradisional tentang keulamaan
anak lakidaki datam hubungannya dengan faktoer psikologi yaitu
menryediakan menanlu perempuan untuk menjaga dan merawal mereka
pada usia yang lanjul.

Semenlara itu keluarga dengan bapak sebagai pekerja lunggal
mempunyai ciriyang betlawanan dengan keluarga di atss. Dalam kondisi
yang sama keluarga dengan bapak sebagai pekerja funggal secara
ekonomi berada dibawah dibandingkan ketika ibunya furt bekerja.
Sebaliknya wakiu dan perhatian oranglua ke anak menjadi lebib besar,
Keluarga £ adalah contoh dari kefompok ini. Berangkal dat keadazn

sebagat pencari nafkah lunggal dengan sangat keras unluk menghidupi
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kelsarga make keluarga E memberikan penekanan pada pentingnya
kesungguhan dalam hidup agar dapat mulia. Untuk itu fakiar pendidikan
menjadi hal yang lidak dapat dilawar umuk mencapal masa d'ﬂpan. Baik
anak laki-laki dan perermpuan harus mendapatkan pendidikan yang selingi-
tingginya. Anak laki-laki dan perempuan harus sama-sama mersakan
beratnya tantangan hidup. Orangtua adalah contoh nyatz dan dekat.
Gagalmana harus berjuang dan bekerja. Beganlinys generasi menjadikan
beban seliap keluarga bertambah berat, peran anak perempuan sedapat-
dapalnya juge berlamabah dengan ikut hekera. Faktor psikelogis yang
¢ecara iradisonal dilekatkan kepada anak iskiaki tidaX lagi mereka
percayai. Kelusrga E lebih rasional jika anak harus merawal oranglua
maka ilu adalah regike orangtua dan seandainya ifu suaty kewajban maka
kewajiban jiu berlaky untuk anak laki-laki dan perempuan.

Kelompok berikuinya vang dianalisis adaiah geT cukup dan get
miskin, Kategorl ini unfuk mengelabui apakah asumsiyang selama ink
beredar yaitu elnik Tionghoa yang miskin adalah meraka yang mewakii
geT yang Iradisional sehinggz masih menganggap makna anak laki-laki
masih dialas daripada anak peremputian. Mereka yang miskin dan
Iradisional adalah golongan yang " awam gender”.  Keluarga L dan
kelvarga M adalah subyek dalam penslilian inl. Kemiskinan adatah
penyebab keluarga | sekarang finggal di rumah Konfrakan yang  bersda di
perkampungan pribumiyang padat. Pergaulan keluarga L dengan sembilan

anak-anaknys dianiara pribumi membual mereka sudah merasa sepei
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layaknya orang pribumi. Kult anggota Keluarga L yang cokiat semakin
membawa fisik mereka mifip dengan pribumi. Kelerikatan lerhadap fradisi
Tionghoa kune sudah ditanggatkan seiring pergaulannya.  Agama angjgots
'keiuarga terdri dari slam, Krisfer: dan kathofik menjadikan ssmakin Icabu:;
derajat ketionghoannnya. Hai ini membawa ‘pengaruh bagi pandangannya
terhadap makna anak laki-laki dan perempuan. Kehadlran kesembiian
anaknya membuat beban ekonomi semakin bertambah. Anak faki-laid dan
perempuan lidak lagl mendapatkan perbedaan pada hampir semua sisi
baik perlakuan fisik maupun periakuan nonfisik. Seperti kelshiran anak baik
laki-laki dan perempuan fidak sedikitpun disambut dengan pesta; semuanya
dismabut dengan biasa. Pola pendidikan sangat lerbatas kepada anak
yang mampu saja. Anak-anak baik laki-fakl atau perempuan jika tidak
bersungguh-sungguh  sekolah akan fangsung bekerja unfuk membaniy  adik-
adiknya. Kemiskinan membuat kedua keluarga berpikir praktis kepada
anak faki-laki dan perempuan. Masalsh gender mendapat perbatian yang
iehih sedikil dibanding masalah ekenomi.

Sementara Hu, secara fradisional geT yang dianggap sehagai
kelompok yang “ peka gender® adalah keluarga yang cukup. Kasluarga ni
dianggap mempunyai kesempatan unluk mendapatkan informasi dan
pendidikan. Keluarga N adalah subyek penefitian ini. Dengan keadaan
ekenont yang  cukup maka keluarga N membangun rumah besar yang
dikitar oleh lembok tinggl. Pergaulan hanya terbatas kepada Qrang-erang

lertentu dan lebib banyak dilakuken dengan sesama etnik Tionghoa dan
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tidak jarang mangaﬁakar; menggunakan bahasa Clna. Kemampuan
ekonomi iuga menjadikannya mudah mendapatkan informasi dan pénﬂlﬁikan
yang “China Orienfed " baik dari erangtua sebelum menikah maupun
keluarga N sekarang Ini.

Kategori ierskhir dalam anaiisis ini adafaly geT yang merupaken
keluarga baru, Keluarga dengan anak dan keluarga dengan cucy, GET tua
yailu kefuarga dengan anak dan cucu adalah mereka yang diasumsikan
sebagai kelompek yang tradisional sehingga mereka merupakan Kelompok
yang masih menempatkan anak laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.
GeT yang tua di Surakarla adalah geT vang sehagien lsish lahir di
indonesia sehbingga * ketolokannya” secara lahir fidak dapat dijadikan
atuan. GeT yang lua ini merupakan kelompok fransisi dari geT vang masih
mengalami budaya ashi Cina dengan generasi sekarang yang tidak tagi
mengalaminya. Pandangan mereka tarhadap anek laki-laki dan perempuan
cukup beragam. Seperft ksbanyakan geT diindonesia, maka di Surakana
mereka sebagl individu hidak mempunyai kekualan unfuk melawan nilai-nilal
kepaiuhan kepada oranglua dan keluarga. Kepatuhan seperii ilu sering
lertihat datam upacara menyambut Kkelahiran salsh seorang anak.
Kehadiran anak laki-laki selalu oleh keluargs dijadikan perisliwa besar
sehingga untuk itu diadakan pesta vang meriah sehaliknya kepada anak
perempuan hal ini idak lampak. Sebagai pribadi, ia tidak membedakan
. secara esensial anak fakl:laki dan perempuan karena keduapya adatah

anak kandung. Semenfara sebagai satu keluarga ia tidak dapal melawan
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xkehendak keluarga untuk menyambui kelahiran anak faki-iaki dengan pesia

yang meriah. Konstruksi keluargalah yang menyebabkan hal demikdar,
Keadaan demikian tampak semakin berkurang seiring dengan afin

generasi Kepada yang lebih muda. GeT yang lebih muda lebih rasional

dalam merencanakan sebuah kéluarga. Biasanya, geT sudah mulai

menyadari beban yang febih berat di masa depan. Mereka merencanakan

keluarga dengan sedikit anak. Hal ini menempalkan geT pada sifuasi idak

banyak pilihan terhadap jenis kelamin anak. Kefika mereka merencanakan

dua anak saja, maka mereka fegun dengan dua anak tersebut meskipun

kedua anaknya perempuan. Yang febik penting adefah aﬁak sehat dan

masa depan yang lebih  baik, Keulamaan anak laki-laki secara tradisional

lidak Degity mengusik perhatiannya dan lidak cukup kuat sehingga merska

mempertimbangkan  jenis kelamin anak. Pengaruh keivarga terhadap

keluarga muda terutzma tenlang keutamaan anak laki-laki juga sudah

sangal berkurang. Kemanditian keluarga muda juga banyak bemeran.

Kebakfian seorang kepada orangtua dan kalvarga bukan berarti harys

meneruskan semus tradisi lama. Tetapi merska iebih menekankan kepada

wufid rasa hormat dan perhatian seperti tetap beusaha mendengarkan,

memperhatikan  dan menjawab dengan femah jembul. Ketika ierj’adi

penolakan juga dilkukan dengan kasih sayang. Sedangkan urusan inlernal

keluarga, adalah tanggung jawab keluarga fu sendir,
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASINYA

Ualam bagian i dikemukakan rangkuman vang terdin dari tua
.subbagian yailu, yang periama berupa kesimpulan hasil penelitian yang
berguna sebagai jawaban dar permasalahanyang felah dittarakan
dalam rumusan masalah. Dalam hal ini, tentang gender dalam gotongan
etniX Tienghoa di Surﬁkarla terulama tentang makna anak iski-laki dan
anak perempuan. Bagian kedus adalah implikasi dad hasil penelitian ini

yang menegaskan letak penting penelitian inf dari temuan sebelumnya.

Kesimpulan

Gojongan etnik Tionghoa di Surakarta adalah golongan Tionghoa
yang l2iah lama mendiami Indonesia. Dafam hubungannya dengan
gender dan pemberian makna anak, geT di Surakarla secara nyzla
menyatakan makna nitai anak adalah sama baik lakiiaki maupun
perempuan, lerdepas dari alribut-atribut masing-masing.  Meskipun
mereka semua sepakal bahwa secara tradisional bahwa duly sebuah
Keluarga memang sangat memeriukan anak laki-laki karena anak lakilaki
sefain akan meneruskan nama  margal keluarga, membawa dan manjadi
pemeimpin persembahyangan  abu kefuarga yang meninggal dan
menyediakan anak menanfu perempuan Untuk merawat orangtua, Anak

Iaki-taki juga dipercayai akan membawa ketancaran daltam ekanomi
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keluarga sedangkan anak perempuan justru membawa beban untuk
keluarga. Tetapi ifu dulu, sekarang secarz nyata mersla menyalakan
bahwa bukan laki-laki aiaq perempuan yang meraka pedimbangkan, {eiapi
seandainya lugas utama anak sebagal penerus kefurunan, mereka meanilal
hal itu sama rata -::Hpiikui oleh anak perempuan dan anak laki-laki. Hal ini,
salah satunya disebabkan kesadaran mereka dalam mengganti namanya.
Dengan menggantinama, hat ini akan menghilangkan paling  fidak
mengurangi perasaan anak laki-laki sebagai superior daripada perempuan
dalam menerusikan Keturunan.

Golengan Etnik Tionghoa di Surakarta juga sepakal bahwa di

dalam keluarga felap ada pembagian kerja { job descriplion; . Anak laki.

laki menurut mereka mempunya nilai terutama dalam Kedudukan kepala
rumah langga, sebagai pihak yang utama menjadi sumber penghasiian.
Sedangkan anak perempuan mempunyai nitai ferutama  dalam
kedudukannya secara kodrati sebagai perempuan dimana anak

parempian selbnl harhuhungan dr—:ngan aldivitas rumah tanggn RP:pP.H'i

ST T W AAE mALIs T ELeomidee . dmaa eeee s AN R L ege—ee = e L T T Ty

memasak, menjaga adik, mengandung, meiahirkan. Kedudukan anak
perempuan yang mempunyai nilal sama dengan anak fekiaki ternyata
dgibuklikan oleh mereka dan orang tus mereka. Hal ini ferutama  dibukiikan
pada pola pembagian warisan dan bidang pendidikan. Semua responden
secars nyala mengalakan bahwa pofa pembagian warisanyang mereka

terima  dari orang tua masing-masing  adalah sama rata, dalem ardi
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warisan dibag sejumiah saudara mereka baik laki-laki dan perempuan.
Hal ini gkan ditanfutkan darl generasi mereka kepada generasi sesudahnya

Kemudian, penefitian inl juga melihat geT di Surakarta dengan
beberapa  karakteristlk sepéf’li terdapal dalam rumusan masalzh. Haf ini
menjadi peniing mengingal dalam Iradisi masyarakat Tiengkok E!d;‘.l kesan
bahwa “ mereka yang fua, fotok dan fradislonal adalah mereka yang- awam
gender sedangkan kelompok yang muda, peranakan dan berpendidikan
adalah mereka yang paham gender’. Pertama, geT pada keluarga
pedagang dan profesi. GeT pedagang adalah mayoritas dibanding
profest.  Pandangan keduz pihak terlang anak laki-laki dan perempuan
menunjukkan pergeseran dari Iradisional yang awam gender ke arah
modern modem yang paham gender.  Para pedagang yang menjadi
sufyyek menilal anak perempuan jugs mempunyal kesempaian uniluk
melanjutkan usaha orang fuanya. Demikian juga geT yang berprofesi,
merekz memberikan Kesempatanyang sama bagi ansknva untuk
menaruskan profesinya dengan 3ukarela,_ Meskipun pedagang, mereka
sepakat untok sangal tidak seluju dengan radlsi Tiongkok yang
manyatakan hahwsa anak laki-laki adatah pihak pertama yang diberikan
kesempalan untuk melanjutkan usshanya. Bahkan keluarga B
menunjukkan bahwa usaha perdagangan perhiasan merupakan warisan
dart orangtua pihak B' ( istri}.

Kedua, penelifian inf juga memperhalikan  sumber pendapatan

fumah tangpa vyallu antara geT pada keluarga dengan Bapak sebagai
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pekeria -lunggai dengan ¢eT pada keluarga dengan Bapak dap by
bekera.  Keluarga dengan grangtua sama-sama  bekerja memputyal
kecenderungan meningkat jumizhnya, Kedua pihak menilai bahwa anak
laki-laki dan perempuan mémpunyai hak dan kesempatan sama dalam
ketuarga, terutama kendisi pinak dimana Bapak dan ibunya bekerja. Di
sint oranglua telah mempraktekkan persamaan  nilai gender. Feﬁdidik:an
keduanya juga cukup linggi. Mereka juga sangat mementingkan
pendidikan bagi anak-anak mereka. Malah untuk itu, mereka akan
mengorbankan apa saja unluk pendidikan anak-znak mereks. Keluargs
lipe ini tidak terlalu berorientast ke dagang. Anak lakiaki dan perempuan
bersamaan dalam melsksanakan fugasnya {erutama dalam pendidikan.
Keluarga lipe ini menilal fungsi anak sebagai penerus keturunan selars
kepada leki-laki dan perempuan. Keluarga tipe inijuga berpikir jauh
dengan membagi warisan berupa investasi sesuai dengan pentidikan
anaknya. Sementara itu, anak perempuan mereka juga lidak diberikan
pelajaran tentang pekerjaan rumah tangga. Semua Hu sudah
dilzksanakan oleh pembantu. Sedangkan keluarga dengan bapak
sebagal pekerfa lunggal menunjukkan kecendsrungan paham gender.
Keiuarga G dengan suka cia mengerakan semua macam pekedaan { dari
makedar hingga pengawas becak) demi kelangsungan pendidikan anaknya.
Dalam hat ini, tidak dibedakan anlara anak laki-laki alau perempuan.
Mamun, anak perempuan tetap melakukan {ugas rumah tangga seperti

menjaga adik, memasak dan mencuct. Demikian juga anak faki-leki teiap
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dikenskan pembagian kerfa dalam rumabh langga. Sebagai kepala numah
tangga dan pencart nafkah funggal, laki-laki tetap dibarapkan melanjutkan
garis Kefurunan dan marga keluarga.

Ketiga, adalah kelompok geT pada keluarga baru, keluarga
dengan anak dan keluéfga dengan anak dan cucu. Lelak peniingnyla
kalegorsasi sepert inl adalah melihal usia dan nilai tradisional diantara -
mereka. Keluarga dengan anak dan cucu adalah merekayang {ua. GeT
di Surakarta yang {ua tidak dapat dikatakan semua _tatnk dan Iradisional.
Responden keluarga K menilai anak perempuan dan anak laki-laki
memiliki perbedaanyang mendasar. Anak pererﬁpuan dinilal letap harus
berbakli pada Bapak dan Suami jika lefsh menlkah. Pendidikan kepada
anak perempuan tetap pada kerangka besok ia menjadi ibu rumah tangga.
Anak perempuan harus menguasal  pekerjaan seputar rumah langoa,
sgandalnya ia bekerfa harus diijinkan suaminya. Sedangkan anak lakidaki
lebih dinllai sebagal Kepala rumah tangga dan sumber utama nafkah
keluarga. Anak iaKi-lakl harus diberi kesempatan pertama baik pendidikan
maupun metanjuikan dagang.  Sedangkan keluarga baru adalah mereka
yang bard menikah. Mereka umumiya muda dalam usia dan mudah
dadam menerima infortnast termasuk nilai gender.  Keluarga ini
memberikan penilaian anak dalam rencana. Mereka meniai anak laki-lakd
gan perempuan punya hak dan kesempalanyang sama dalam bidang
pendidikan dan usaha. Unluk #u porsiyang sama harus diberfkan orang

wa Anak faki-laki dan perempuan juga dibebani pembagian Kerja masing-
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masing. Kelvarpa dengan anak adalzh keinmp-uk diantara keduanya.
hereka sudah mendapatkan informasivang cukup memadai fenfang
gender. Mereka fidak menerima dan ingin periakukan pembedaan gender
bagi anak lakidaki dan perempuan. Anak perempuanpun dibertkan beban
metanjutkan keturunan lanpa melihat jagi kewajiban meneruskan marga,
Halvang sama diberikan Kepada anak laki-laki, |
Keempat, adalah geT pada keluarga miskin dan cukup,
Meskipun mereka adalah keluarga yang secara ekonomi lergolong miskin
tetapi mereka tidak mau memberikan beban tambahan kepada anak
perempuan.  Menurth mereka, anak laki-faki dan perempuan justru
mémpunyal {anggung jawab hampir kesemua bigang dan linlas gender.
Semua fradisi kuno hampir fidak ditemuidi keluarga fipe inl, sepeti
aklivilas domestik keluarga sering dilakukan anak laki-laki. Pendidikan
ledin jelas lagi, stapa yang berpetensi adalah mereka yeng mendapalikan
kesempalan. Kewsjiban mencari uang dan berusaha juga diberikan
kepada anak laki-laki dan perempuan. Perjodohan yang sering dilakukan
dengan molivesi ekonomi, secare nyala dianggap membebani anak yang
bersangkitan dan Hu dihincari oleh kelyarga tipe ini. Melanjutkan
kefwrunan adalah kewajiban semuz ansk tanpa melibat keharusan
metanjutkan marga, fradisi persembahyangan. Kewajiban merawal orang
fue juga diberikan kepada anak yang lebin sabar dengan sukarela.
Sementara ity, keluarga dengan ekonomi cukup melhat jenis kelamin

anak bukan merupakan halyang prinsip. Kelebihan maleri vang dapal
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digunakan untuk meggali tradisiyang mengarah ke Ching oriented  fidak
begitu berpengaruh kepada gender.  Anak laki-aki dan perempuan tetap
mempunyai  kewajiban untuk mefanjtidkan kefurunan 1anpa harus dibebani
melanjutkan marga keluarga dan kewafiban persembahyangan tradisiur;al,
Kewsjioan merawat orang tua lebih dibetiasken terutama karena
tersedianya uang untuk menggall orang. Kelvarga fipe ini metihat anak
laki4aki dan perempuan sama pentingnya mendapalkan kesempalan

pendidikan dan berusaha.

implikasl
Hasil penelitian inf mempunyai letak penting, diantara penelitian

yang sudah pemah dilakukan sebelumnya, bahwa penelilian sefenis yaiu
terfang Gender dalam golongan etnlk Tionghoa di Indonesia  atau df
Surakarta sangat jarang ditemukan, Penelitian-penefilian selama ini lebih
memfokuskan kepada golongan etnik Tionghoa di salu sisi dan Gender di
sisi lain secara terpisah. Contohyang dapal diberikan adatah Musianto
(1938), Didik Sumarsoga (1988) dan Grief (1991} lebih menekankan pada
proses interaksi minoritas Tionghoa dengan masyarakal. Sementara i,
iMyra Sidharta (1989), Mely G Tan (1986) danR. Pratiwi (1993} febih
memiokuskan pada ' peiempuan Tionghoa' darf waktu Ke wakiu. Oleh
karena itw, hasil penelifian ini vang mendiskusiken keduanya dalam saty
wacana analisis merupakan sesustuyang bart.  Konsekuensi dari
Keadaan demikian adafah hasil penelifian ini berusaha werangkum hasi
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penelilian-penelifian  sebelumnya baik tentang génder maupun golongan
elnik Tionghoa dengan mefihal kenyataan empirlk yang terdapal di
kolamadya Surakarta,  Peneiitian ini bersifat mikre, sehingga hasil yang
diperoieh Juga bersifat terﬁatas. Hal -ini merupakan salah salu kakura:{gan
pengiitian int. Peneltian terbatas tersebu! menjadikan pertanyaan dan
parmasalzhan sama dan data ﬁari masing-masing subyek lebih terass
tidak variatf dan berulang-ulany. Penggafian dan analisis data harus
lebih keras dilakukan. Kekurangan berikutnya adalah hasli pensifian ini
lidak dapai diangkal menjadi kesimpulanyang beriaku umum. Hasil
penelitian sejenis oleh crang lain sangat mungkin tidak sama dengan hasil
penefitian ini dan akan lerus berubah-ubah seliap waklu. Penefitian ini
diharapakan melengkapi dan menjadi mata rantai peneliian baik terdang
gender maupun golongan etnik Tionghoa.

Hasil penefitlan inf secara teoritis juga menekankan kepada tesis
bahwa dalam golongan einik Tienghoa merupakan benfuk yang spesial
dari kehidupan kolektf. Golongan etnik Tionghoa juga merupakan
sejumiah orang yang safing mengenal yang mempu dengan mudah
memtedakan mereka dengan kelompok yang lain,  Mareka juga memeiliki
bahasa dan budaya feilentu. Unsur-unsur normatif tersebul letap dapal
diflhal pada golongan etnik Tionghea. Selain unsur normatif juga disertal
unsur-unsur objeklil yang disesuaiken dengan keadsan dan wakiu,

Adapun implikasi teoriliknya adalah selain dapal melengkapi

kepercayaan yang  selama ini beredar bahwa makna anak laki-laki yang
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supernor sangat lerganiung kepada lradisionaifas etnik Tionghoa juga
sekaligus menggugatnya. Tradisional, tua dan tidak berpendidikan adalah
mereka yang kwang peka gender memang dijumpal dalam hasil peneiifian
int tetapi fidak cukup unluk menyatakannya sebagai hal yang menyelufuh
lerulama bagi waklu sekarang ini dan golongan etnik Tienghoa di wilayah
Surakarta.  Hasil penelitian inl menyebulkan banyak crang tradisional dan
luayang tidak mengakui lagi superiorilas anak faki-laki davipada anak
perempuan.  Sebalknya, keluarga N secara jelas dan nhyata menvatakan
sangal menginginkan anak iaki-laki.  Keluarga N adalah keiuarga yang
sangal berpendidikan dan masih berusia muda.  Keinginannya terhadap
anak faki-laki adaleh sesuatuyang muncyl dari perasaanyang lerdatam
sehingga keberadaannya akan mempunyai arti sendivi yang sangat t_aesar.
Penerapan lebih fanjut dari penilaian normatif dan obyektif tersebut dapat
diihat bahwa golongan etnik Tionghoa di Surakarta. Secara normalif,
geT menerapakan persamaan gender daiam benfuk kebutuhan fisik yang
saina seperti, pendidikan, Kkesechalan dan kesempatan berusaha termasuk
pembagian warisan. Secara obyektif juga ditemukan kelimpangan gender
akan bangkitnya keinginan untuk lstap menggunakan nama Tionghoa yang
berarti mefanjultkan nama marga. Banyak contoh menunjukkan meskipun
ge¥ bergantinama mereka masih berusaha memasukan nama marga k2
dalamnama barunya. Hal inf diperkual dengan semakin berlambah
keinginan untuk kembali melaksanakan budaya dan tradisi Cina dl

Indonesia,  Kanlor Sosial Pofilik Surakarta pada Februari 1999
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mengijinkan pentas Barongsai akbardi Surakarta yang mendapat respons
pencnion Tionghea yang sangat besa selelah sebelumnya kebijakan
seperfi ind fidak pemah tefjadi. Unluk mengurus perifinsna saja

sebelumnya tidak diperbolehkan. .
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TABEL T

FUALITAS ATAS ANAK LAFI-LAKI

Fualiias Isk Suami
Sunda Iawa Sunda Jawa

KEPRIBADIAN 64 26 G52 3z,
Moral bagus 59 20 59 a2
Budi bahasa haik 3 3 i 4
sifat lainnya Cd 3 2 6
PRESTASI 14 x| 17 23
di sekolzh il 16 15 13
yang lain 3 g 2 10
K.EKEL_UJ@RGAAN 21 49 Lt o
Berbaldi pada orang tua H 47 19 432
3iiat lainnya

TANG LAIN 1 1 1 2
Taotal %% G 146 o6 Eid

N. Responden G4y 1025 496 493

Catutan : Persentase mugkin tidak genup seratus karena pembulatan

rr “thya ryr nu-.w-_ . 1 F oy
T E 11 hmgzen 5 bersumber duri Russell K Daroch, Pal & Meyer dan Masii Sinpanmbun Two
5@(11_541_0115;11: The Vatue of Children to Tavanes# snid Sundancse Parepts, dan hanya
mengafamt penerjzinabim,
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TABEL 2

EUJALITAS ATAS ANAK PEREMPUAN

Fualitas Tatri Suamd

Sunda Jawa Stmda Jawa
EEPRIBADIAN 51 21 57 28
Moral bapgus 43 13 53 16
Budi bahasa baik 3 3 3 7
gifad Taintya 3 4 1 5
PEESTARST 10 20 14 20
i sekolah 7 g 12 10
tannya 3 12 2 i0
FEEELUARGAAN 39 59 28 32
Berbaktt pada orang tua 20 34 20
Jarnnva 19 5 8 6
YANG LAIN 1 l t
Total % 100 101 1004} 11
N. Responden 1008 1027 405 452

Catatan : pesentase mungkin tudak genap seratus karena pembulatan
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TABEL 3

ALASAN UNTUE MENDAPAT ANAK LAKI-LAXT

Alasan Isfri Suami

Sunda Jawa Sunda Jawa
Membantu orang tua di usia tug 10 4 7 5.
Membantu keuangan keluargs 36 15 23 g
Membantu ayah defam pekeriasn = 21 54 26 59
Membantun adik 6 4 4 3
Membant urisan lain 12 7 14 9
Melanjuthan ksturunan 7 4 12 7
Alasar psikologi Jain 3 a 5 5
Kualstas pribadh 4 1 & 3
Fesukaan pada anals laki-Jaki 1 3 2 3
Total % 106 10} 20 100
N, Responden g0} 928 414 412

Catatan : Fersentase mungkin tidak genap geratus karena psmbuiatan
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TABEL 4

ALASAN UNTUK MENDAPAT ANAK. PEREMPUAN

Alasan Istei Suami -

Sunda Jawa Sunda Jawa
Membanty orang tua di usiz tua 7 ¢ 4 -1
Membant: seputar rumah tangea 73 Eiil 73 84
Membaniu orang tua dalam bekerja - g - 4
Membantts vrusan lain 2 1 i |
#asih dan teman -3 1 k! 1,
Rualitas pribadi anak perempuan 1 | 3 -
Keinginan anak perempuan ! 1 4 3
Tatal % 99 09 99 99
N. Responden 805 925 408 405

(-atatan © Persentase mungkin tidak genap seratug karena pentbulaun

TABEL 3

FEINGINAN TERHADAP JENIS KELAMIN ANAF,

Pilzlian Istri Suami

Suada Jawa Sunda Jawa
Laki-laky 24 19 47 33
Peremipuan 42 19 20 i3
Trdal menfavrab 3 V2 33 31
Tatal 9% 100 100 106G g9

N Responden 809 932 424 415

Catatan: Persentase munekin tidak genap seritus karena pambulatan.
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